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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba b be

< ta t te

- sa S es (dengan titik atas)

z jim J je

z ha h ha (dengan titik bawah)
- kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik atas)

| ra r er

J zal z zet

o sin S es

B syin sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik bawah)
o= dad d de (dengan titik bawah)
h ta t te (dengan titik bawah)
L za z zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ Apostrof terbalik

¢ gain g ge

- fa f ef

3 qgaf q qi

& kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m em

J nun n en

S wau w we

o ha h ha

¢ hamzah i apostrof

¢ ya y ye
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah a a
! kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya’

al

adan i

fathah danwau

au

adanu

Contoh:

S : kaifa
J}h : haula

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf Tanda

& ... |V ... | fathahdan alif atau ya, a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
- dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Sl : mata
=3 : rama
g . gila
o1 . yamutu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ¢a’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan kata ha (h).

Contoh:

JuMH i3 : raudah al-atfal
f\l.puJ\ i._,.uj\ . al-madinah al-fadilah
=l . al-hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ( *), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

vy : rabbana
ssed . najjaina

a /0

G+ . al-hagqu
P 4 . cer

ax : nu‘‘ima

3 [ ¢

9ds : ‘aduwwun

Jika huruf (s ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( ;. ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
L : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ng : “‘Arabi (bukan ‘Arabyy atau ‘Araby)

z

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (a/if
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi
seperti biasa, al-, baik ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:

M : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
f\JJSJY\ : al-zalzalah (az-zalzalah)
e al-falsafah

3N . al-baladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

uj}ib . ta’muruna
)@j\ :al-nau
;‘6‘ : syai’'un
&}j D umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafaz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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& 23> dinullah
f»\; : billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [7].

Contoh:

A 1 ] (..i : hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang harus ditulis huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika tereletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari awal kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk judul awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali
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Al-Munqgiz min al-Dalal
Jika nama resmi sesorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyid, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../..:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Khayrul Iswandi

NIM :2320203886108036

Judul Tesis  : Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran Akhlak untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Santri TPA Al-Falah Bera
Kabupaten Soppeng

Penelitian ini mengkaji mengenai penggunaan quizizz sebagai alat digital
dalam evaluasi pembelajaran akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar santri di
TPA Al-Falah Bera, Kabupaten Soppeng. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis: 1) Apakah penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak
dapat meningkatkan motivasi belajar santri TPA Al-Falah Bera Kabupaten
Soppeng?, dan 2) Apakah terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi
belajar santri TPA Al-Falah Bera, Kabupaten Soppeng antara sebelum dan sesudah
penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimen tipe one group pretest-posttest (Satu kelompok pretest-posttest).
Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 santri dan teknik penarikan
sampel yang digunakan adalah tofal sampling atau sampel jenuh. Teknik
pengumpulan data meliputi oservasi, angket, dokumentasi dan tes (pretest-posttest).
Instrumen yang digunakan adalah angket skala /ikert untuk mengukur motivasi
belajar santri sebelum dan sesudah penerapan quizizz. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji paired sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan motivasi
belajar setelah menggunakan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yang menununjukkan bahwa t-tabel lebih
kecil dengan t-hitung, maka Hi diterima yaitu (0,000<0,05). Dengan demikian,
temuan ini terbukti bahwa quizizz efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
santri TPA Al-Falah Bera Kabupaten Soppeng. Implikasi dari penelitian ini adalah,
pendidik di lingkungan pendidikan nonformal seperti TPA disarankan untuk
mengadopsi media evaluasi digital yang inovatif guna mendorong motivasi dan
partisipasi belajar santri.

Kata Kunci: Akhlak, Belajar, Evaluasi, Pembelajaran, Quizizz.

X1X



ABSTRACT

Name : Khayrul Iswandi

NIM :2320203886108036

Title : The Use of Quizizz in the Evaluation of Moral Education to
Increase Learning Motivation of Students at TPA Al-Falah Bera,
Soppeng Regency

This study examines the use of Quizizz as a digital tool in evaluating akhlak
(moral) learning to enhance students’ motivation at TPA Al-Falah Bera, Soppeng
Regency. The objectives of the study are to analyze: (1) Can the use of Quizizz in
the evaluation of moral education enhance the learning motivation of students at
TPA Al-Falah Bera, Soppeng Regency?, and (2) whether there is a significant
improvement in students’ motivation before and after the implementation of
Quizizz in akhlak learning evaluation?.

This research employed a quantitative approach with a pre-experimental
design using the one-group pretest-posttest type. The population and sample in this
study consisted of 20 students, and the sampling technique used was total sampling
or saturated sampling. Data collection techniques included observation,
questionnaire, documentation, and tests (pretest-posttest). The instrument used was
a Likert scale questionnaire to measure students' learning motivation before and
after the implementation of Quizizz. The data were analyzed using descriptive and
inferential statistics through the paired sample t-test..

The results indicate a significant increase in learning motivation after the
use of Quizizz in akhlak learning evaluation. This can be seen from the analysis
results indicating that the t-table value is smaller than the t-count, with a
significance level of (0.000 < 0.05), thereby accepting Hi. These findings confirm
that Quizizz is effective in enhancing students' learning motivation at TPA Al-Falah
Bera, Soppeng Regency. The implication of this study suggests that educators in
non-formal educational settings such as TPA are encouraged to adopt innovative
digital evaluation tools to foster greater motivation and participation in learning.

Keywords: Akhlak, Learning, Evaluation, Instruction, Quizizz
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator kemajuan suatu bangsa adalah kualitas sistem
pendidikannya. Pendidikan yang baik tidak hanya bertujuan menciptakan individu
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan
berakhlak mulia'. Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral sejak dini. Melalui pendidikan
akhlak, peserta didik dibimbing untuk menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga bijaksana, bertanggung jawab, serta mampu menjunjung tinggi nilai-
nilai sosial dan spiritual®.

Pendidikan juga berperan penting dalam mengurangi kesenjangan sosial
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Akses pendidikan yang merata
memungkinkan setiap individu untuk berkembang dan berkontribusi terhadap
masyarakat secara adil dan berdaya’. Salah satu wadah penting selain pendidikan
formal yakni pendidikan nonformal yang berperan dalam pembinaan karakter dan
keagamaan seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Di TPA, nilai-nilai akhlak
ditanamkan kepada santri dalam suasana yang religius dan bersahabat, dengan
harapan dapat mencetak generasi yang berilmu dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai

dengan firman Allah swt. dalam QS. Al-Mujadilah/58:11.

Lastika Dewi Anggoro Ratih, “Kemajuan Kualitas Pendidikan Indonesia Masa
Kepemimpinan Muhadjir Effendy (2016-2019)” (Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 2021), h. 1.

2Abdul Hafid, “Penggunaan Media Power Point pada Model Pembelajaran Kooperatif
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri
12 Parepare”, Tesis (Parepare: Pascasarjana IAIN Parepare, 2019), h. 1.

3Sheila Wirz and Sharmila Donde, Inclusion and Education, Inclusive Education Across
Cultures: Crossing Boundaries, Sharing Ideas, (Paris: UNESCO Publishing, 2020), h. 15.



Terjemahnya:

Niscaya Allah swt. akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
swt. maha mengetahui apa yang kamu kerjakan®.

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah swt. meninggikan derajat orang
beriman dan bagi yang berilmu. Penyebutan keduanya secara terpisah menunjukkan
bahwa ilmu berperan besar dalam peningkatan derajat seseorang, bukan sekadar
faktor lain seperti status sosial. Konsep ini selaras dengan hadis Rasulullah saw.
yang menyebutkan bahwa mencari ilmu memudahkan jalan menuju surga’.
Sebagaimana hadis Rasulullah saw:

s 5 s 6 I 2 St 88 0 Dyt 23 06 9500 f
(ks olyp) £21 Q) Gb o 2200 i

Artinya: Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan memudahkan baginya jalan menuju surga.

Hadis ini menunjukkan bahwa aktivitas mencari ilmu tidak hanya bernilai
ibadah, tetapi juga menjadi wasilah untuk memperoleh kemuliaan di sisi Allah swt.,
termasuk dimudahkannya jalan menuju surga. Dengan demikian, ilmu bukan hanya
pelengkap iman, tetapi faktor utama yang mengangkat derajat seseorang di dunia
dan akhirat’. Menuntut ilmu adalah bentuk ibadah yang berkelanjutan, karena ia

membuka jalan bagi amal saleh yang lebih tepat dan bermakna. Ilmu bukan hanya

pelengkap iman, tetapi fondasi utama yang mengangkat derajat seseorang baik di

“Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an Terjemah Al-Na>fi’” (Yogyakarta: Crimea Quran,
2016), h. 542.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Edisi Ringkas (Jakarta: Lentera Hati, 2019), h. 873.

’Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri, Sahih Muslim, no. 2699, Kitab al-Dhikr wa al-Du‘a’ wa
al-Tawbah wa al-Istighfar, Bab Fadl al-Ijtima‘ “Ala Tilawat al-Qur’an wa ‘Ala al-Dhikr.

"M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah Edisi Ringkas (Jakarta: Lentera Hati, 2019), h. 873.



dunia melalui manfaatnya, maupun di akhirat karena mendekatkan kepada hidayah
dan surga Allah swt.

Tiga bentuk pendidikan meliputi formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan formal memiliki sistem terstruktur dan berjenjang, berlangsung di
sekolah atau perguruan tinggi dari jenjang dasar hingga tinggi®. Pendidikan
nonformal bersifat fleksibel tetapi tetap terstruktur, bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan-kegiatan positif®. Pendidikan
informal terjadi secara alami dalam keluarga atau lingkungan, tanpa sistem tertentu.
Dalam sejarah Islam, pendidikan informal berkembang melalui diskusi Al-Qur’an
yang dipimpin oleh orang-orang berilmu untuk memahami maknanya'®. TPA
(Taman Pendidikan Al-Qur'an) sebagai pendidikan non formal berfungsi sebagai
pelengkap pendidikan formal dengan fokus pada pembelajaran agama, khususnya
akhlak dan Al-Qur'an. Pendidikan nonformal ini menggunakan metode yang
fleksibel namun terstruktur.

Pembelajaran dapat merangsang seseorang untuk mengorganisasikan dan
mengintegrasikan pengalaman baru sebagai alat memperoleh informasi dalam
belajar''. Guru dituntut memiliki keterampilan mengajar yang terintegrasi antara
teori, praktik, materi, dan metode secara fungsional dan interaktif, sehingga peserta

didik mengalami perubahan dari tidak tahu menjadi tahu'?. Seperti penggunaan

8Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Dapat dikases di https://static.buku.kemdikbud.go.id/ (Diakses pada 02 Desember 2024).

Raudatus Syaadah, M. Hady Al Asy Ary, Nurhasanah Silitonga, Siti Fauziah Rangkuty.
“Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Informal”, PEMA: Jurnal Pendidikan
dan Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 2, No. 2 (2022), h. 125.

10July Amaliya Nasucha, “Pendidikan Islam Formal, Informal, dan Non Formal”, (2019),
h.7

"Kaswono, “Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan sumber belajar” (Depok: Raja
Grafindo, 2017), h. 21.

12 Usman et al., Cooperative Learnings Dan Komunikasi Interpersonal, 2019.


https://static.buku.kemdikbud.go.id/

media pembelajaran yang menarik yang dapat mendukung interaksi dan
memotivasi santri untuk lebih aktif dalam memahami materi pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi informasi telah menjadi
bagian tak terpisahkan dalam dunia pendidikan'’. Pemanfaatannya berperan krusial
dalam menunjang proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas, serta
memperkaya kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan masa kini dituntut
untuk memanfaatkan teknologi modern yang terus berkembang seiring kemajuan
ilmu pengetahuan. Teknologi tidak hanya mempermudah peserta didik dalam
memahami konsep dan gejala kehidupan, tetapi juga memungkinkan pembelajaran
berlangsung secara fleksibel, personal, dan relevan dengan kebutuhan zaman'“.

Evaluasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi interaktif terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan santri dan menjadikan proses belajar lebih
menarik. Quizizz"” merupakan salah satu aplikasi yang banyak dimanfaatkan untuk
keperluan evaluasi, karena menghadirkan pengalaman belajar berbasis permainan
yang menyenangkan serta mendorong santri menjadi lebih aktif dan fokus selama
mengikuti pembelajaran.

Saat ini, metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan tanya
jawab masih dominan digunakan di TPA. Pendekatan ini sering kali membuat santri

menjadi pasif dan kurang antusias dalam proses belajar. Sebagai alternatif,

3Usman, Zulfah, Hardiyanti, Zam Zam, Qadaruddin, "Literasi Digital dan Mobile
Learning" (Parepare: IAIN Parepare Press, 2022), h. 63..

“Amrina, Adam Mudinillah, Ega Putri Handayani, Pemanfaatan Aplikasi Canva dalam
Proses Pembelajaran Bahasa Arab Di MAN Gunung Padang Panjang.Vol. 6 No. 2 (2021) Hlm: 101-
116,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan IImiah 6, no. 2 (2021): 101-16.

15Quizizz adalah aplikasi berbasis game interaktif yang menyenangkan dan efektif sebagai
media pembelajaran. Menurut Dewi dalam Andra, pembelajaran berbasis permainan mampu
merangsang komponen visual dan verbal, sehingga meningkatkan daya tarik pembelajaran. Quizizz
dapat digunakan untuk menyampaikan materi dan evaluasi pembelajaran secara menarik. Aplikasi
ini dilengkapi fitur seperti avatar, tema, meme, dan musik yang menghibur, serta memungkinkan
persaingan antar peserta didik untuk memotivasi keterlibatan aktif. Lihat M. Andra Aditiyawarman
WD, dkk, “Penggunaan Aplikasi Quizizz sebagai Media untuk Melaksanakan Evaluasi
Pembelajaran”, h. 27.



penggunaan media interaktif seperti quizizz dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih dinamis dan menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif santri.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Handina'® menunjukkan bahwa
penggunaan quizizz sebagai media digital berbasis permainan dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar. Siswa menjadi lebih
antusias, fokus, dan terlibat dalam diskusi kelas setelah diterapkannya quizizz
sebagai media pembelajaran

Proses pembelajaran yang cenderung monoton membuat guru berharap
santri dapat memahami materi dengan baik dan menunjukkan semangat dalam
evaluasi. Namun, kenyataannya motivasi santri sering kali rendah, terutama ketika
proses evaluasi dianggap membosankan dan kurang menarik. Penggunaan media
yang interaktif dan menyenangkan dapat menjadi solusi untuk menjembatani
harapan guru dengan kenyataan keterlibatan santri di lapangan. Penelitian oleh
Afiatun'” menunjukkan bahwa penerapan quizizz sebagai media evaluasi interaktif
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V pada pelajaran Bahasa
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi
belajar dan hasil belajar siswa setelah menggunakan quizizz.

Generasi saat ini umumnya menguasai alat digital, meskipun demikian,
masih terdapat santri di lingkungan TPA yang belum terbiasa dengan teknologi
pendidikan modern. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan secara bertahap agar
mereka mampu memanfaatkan media digital dalam pembelajaran, sekaligus

mengembangkan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan

1D, Handina, M. Reza. "Penerapan Media Quizizz dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa
Sekolah Dasar." Arden Jaya Journal of Education, Vol. 2, No 1, (2025), h. 45.

7N. Afiatun, R. N. Sari. "Penggunaan Quizizz untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia." Journal of Educational Research, Vol. 6, No. 2, (2024), h. 88.



pemecahan masalah. Penelitian oleh Zuliana'® menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif dengan aplikasi quizizz pada mata kuliah Bahasa
Arab Profesi di UIN Raden Intan Lampung dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan bimbingan yang
tepat, penggunaan teknologi pendidikan modern dapat membantu santri dalam
mengembangkan keterampilan abad 21.

Evaluasi pembelajaran sering kali dipersepsikan sebagai kegiatan yang
menegangkan bagi santri. Padahal, dengan kemasan yang menarik, proses evaluasi
dapat menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi. Quizizz,
sebagai media evaluasi berbasis permainan, menawarkan alternatif yang tidak
hanya mengukur pemahaman, tetapi juga mampu membangkitkan antusiasme
belajar santri. Penelitian oleh Sari' menunjukkan bahwa penggunaan media quizizz
dalam proses evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah
menggunakan quizizz sebagai media evaluasi.

Pemilihan media pembelajaran dan evaluasi yang tepat sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran akhlak di TPA. Media yang sesuai dengan
karakteristik santri dan materi yang diajarkan dapat memperjelas konsep,
meningkatkan minat dan motivasi belajar, serta menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna.

Kegiatan pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) idealnya
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan, dinamis, dan mendorong
keterlibatan aktif santri. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa

metode pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh pendekatan

18N. Zuliana. “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Quizizz dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Profesi.” Bustanul Ulum: Jurnal llmiah Pendidikan, Vol. 5, No. 1, (2024), h. 21.

YA. D. Sari, T. Wahyuni. "Penerapan Quizizz sebagai Media Evaluasi untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa." Jurnal Enggang Pendidikan, Vol. 10, No. 3, (2024), h 103.



konvensional seperti ceramah dan tanya jawab. Pendekatan ini cenderung membuat
santri menjadi pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran®. Kondisi
tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan dan realitas proses
belajar, sehingga dibutuhkan inovasi pembelajaran yang lebih interaktif guna
meningkatkan partisipasi santri. Salah satu alternatifnya adalah dengan
memanfaatkan media digital berbasis permainan seperti quizizz.

Guru memiliki harapan agar santri tidak hanya memahami materi dengan
baik, tetapi juga menunjukkan semangat belajar yang tinggi, terutama saat proses
evaluasi. Namun kenyataannya, motivasi belajar santri masih rendah, karena proses
evaluasi sering dianggap membosankan dan tidak menyenangkan?'. Berdasarkan
Self-Determination Theory, motivasi intrinsik akan tumbuh apabila peserta didik
merasa memiliki kebebasan, tantangan, dan keterlibatan dalam proses belajar®.
Dengan demikian, dibutuhkan media evaluasi yang mampu menumbuhkan
motivasi tersebut melalui pendekatan yang lebih menarik dan menyenangkan,
seperti quizizz.

Kondisi lainnya menunjukkan bahwa meskipun secara umum generasi saat
ini dikenal akrab dengan teknologi digital, sebagian santri TPA masih belum
terbiasa menggunakan perangkat digital dalam kegiatan belajar. Hal ini
menunjukkan adanya ketimpangan antara kemampuan digital yang diharapkan
pada generasi masa kini dan kenyataan di lapangan. Maka dari itu, integrasi media

pembelajaran berbasis teknologi perlu dilakukan secara bertahap dan terarah agar

2’Mahdum, Syahril, dan Yusnita, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 22, no. 2, 2020, h. 154.

2'Fitriani, Rina, “Pengaruh Media Interaktif Terhadap Minat dan Hasil Belajar,” Jurnal
Pendidikan Islam, vol. 10, no. 1, 2019, h. 88.

22Ryan, Richard M., dan Edward L. Deci, “Self-Determination Theory and the Facilitation

of Intrinsic Motivation, Social Development, and Well-Being,” American Psychologist, vol. 55, no.
1, h. 68.



dapat melatih keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, serta literasi
digital bagi santri®.

Persepsi negatif terhadap evaluasi pembelajaran juga menjadi tantangan
tersendiri. Evaluasi sering kali dianggap sebagai beban dan proses yang
menegangkan oleh santri. Padahal, evaluasi seharusnya dapat dikemas sebagai
kegiatan yang menyenangkan dan memotivasi. Di sinilah Theory of Technology-
Based Evaluation menjadi relevan, karena teori ini menekankan bahwa
pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran
melalui pendekatan yang menarik dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik*.
pendekatan evaluasi berbasis teknologi tidak hanya membantu mengatasi resistensi
terhadap evaluasi, tetapi juga menjadikan proses tersebut sebagai sarana untuk
menumbuhkan semangat belajar, keterlibatan, dan kepuasan belajar di kalangan
santri.

Terdapat beberapa gap atau celah dalam penelitian sebelumnya yang
menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan. Salah satu di antaranya adalah
minimnya kajian yang dilakukan di lembaga pendidikan nonformal seperti TPA.
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Sulastri, Zafi, dan Pusparani masih
berfokus pada lembaga pendidikan formal seperti sekolah atau madrasah. Padahal,
TPA sebagai lembaga pendidikan nonformal berbasis agama juga memiliki
tantangan dan karakteristik peserta didik yang berbeda, terutama dalam hal latar
belakang digital, motivasi intrinsik, serta pendekatan pembelajaran nilai-nilai.

Penelitian ini mengisi kekosongan dengan mengeksplorasi penggunaan quizizz

BYusuf Heriyanto, Iif Alfiatul Mukaromah, Atipa Muji, “Penerapan Inovasi Pembelajaran
Melalui Teknologi Informasi Berbasis Komunitas Santri di Pondok Pesantren Takfidzul Qur’an Ibnu
Mas’ud Purbalingga,” ICODEV: Indonesian Community Development Journal 6, no. 1 (2025), h.
56.

2*MacDonald, Carolyn J. et al., “Technology-Based Evaluation: Concepts and Practices,”
Canadian Journal of Learning and Technology, vol. 27, no. 3, 2001, h. 33.



dalam konteks TPA, khususnya pada pembelajaran akhlak, yang belum banyak
dibahas secara mendalam dalam studi terdahulu.

Kurangnya fokus pada aspek afektif (Motivasi Belajar) sebagaimana
penelitian sebelumnya umumnya lebih menitikberatkan pada hasil belajar kognitif
atau efektivitas quizizz sebagai alat evaluasi dari sisi akademik (seperti penelitian
Sulastri, Zafi, dan Pusparani). Sementara aspek afektif, terutama motivasi belajar,
belum menjadi fokus utama. Penelitian ini mengisi gap dengan menyoroti
bagaimana quizizz dapat mempengaruhi motivasi belajar santri, yang sangat
penting dalam pembelajaran akhlak dan pembentukan karakter, terutama di jenjang
usia dini di TPA.

Kurangnya penelitian dengan desain Pre-Eksperimen untuk mengukur
pengaruh motivasi. Beberapa penelitian terdahulu, seperti oleh kurniawati
(kualitatif) atau Pusparani (PTK), belum menggunakan pendekatan kuantitatif
eksperimental yang memungkinkan pengukuran pengaruh secara statistik terhadap
motivasi. Dalam penelitian ini digunakan desain pre-eksperimental dan angket
motivasi berskala likert, sehingga dapat menguji perbedaan motivasi belajar
sebelum dan sesudah penggunaan quizizz secara terukur dan objektif. Ini menjadi
kontribusi metodologis baru, karena pendekatan semacam ini masih jarang
digunakan untuk mengukur aspek motivasi belajar santri, khususnya dalam
pendidikan akhlak di TPA.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan (research gap) yang telah disebutkan sebelumnya dan mengkaji sejauh
mana penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak dapat meningkatkan
motivasi evaluasi belajar santri TPA Al-Falah Bera, Kabupaten Soppeng. Penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan

dalam motivasi belajar santri antara sebelum dan sesudah penggunaan quizizz.
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Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengisi kekosongan kajian
mengenai evaluasi pembelajaran akhlak berbasis teknologi di lingkungan
pendidikan nonformal seperti TPA, yang selama ini lebih banyak difokuskan pada
pelajaran akademik formal.

Penggunaan quizizz dalam pembelajaran memang telah banyak diteliti,
namun sebagian besar penelitian tersebut lebih fokus pada mata pelajaran akademik
seperti matematika, sains, atau bahasa”. Sedangkan, pembelajaran akhlak yang
memiliki karakteristik khusus sebagai materi moral dan etika, belum banyak
mendapat perhatian dalam konteks evaluasi menggunakan aplikasi ini, terutama
pada tingkat pendidikan agama seperti TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an). Hal ini
membuka peluang untuk menjelajahi bagaimana penggunaan quizizz dapat
memberikan efek dalam meningkatkan motivasi belajar santri pada pembelajaran
akhlak, yang merupakan bagian penting dari pendidikan agama di TPA.

Alasan utama penggunaan quizizz adalah relevansi teknologi di era digital
saat ini, di mana sebagian besar anak-anak dan pelajar telah terbiasa menggunakan
perangkat teknologi, khususnya smartphone. Dengan pemanfaatan aplikasi
berbasis teknologi ini, santri diharapkan tidak hanya lebih termotivasi, tetapi juga
dapat mengembangkan keterampilan digital mereka. Tampilan antarmuka quizizz
yang interaktif dan variatif diyakini lebih menarik dibanding metode konvensional.
Selain itu, TPA Al-Falah Bera merupakan salah satu TPA di Kabupaten Soppeng
yang menerapkan pembelajaran agama Islam dengan pola yang menyerupai
madrasah. Salah satu fokus utamanya adalah pembelajaran akhlak, yang masuk
dalam kurikulum TPA pada bagian dinul Islam, pembelajaran ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman dasar kepada santri tentang pentingnya nilai-nilai moral

BAnanda Latifah, Ismah, Hera Humaira Wahdah, Hastri Rosiyanti “Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Media Pembelajaran Quizziz pada
Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi”, Seminar Nasional dan Publikasi IImiah
2024 FIP UMJ, h. 1741.
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dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman akhlak ini bukan hanya bertujuan untuk
membentuk karakter individu yang baik, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam
membangun generasi yang memiliki integritas, rasa tanggung jawab, dan
kemampuan untuk menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman.

Dari uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran Akhlak untuk Meningkatkan

Motivasi Belajar Santri TPA Al-Falah Bera Kabupaten Soppeng”.
B. Identifikasi Masalah

Berikut beberapa identifikasi masalah dari penelitian ini diantaranya:

1. Kurangnya penelitian tentang penggunaan quizizz dalam pembelajaran
Akhlak, karena sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
mata pelajaran akademik seperti matematika, sains, dan bahasa, sedangkan
kajian tentang efektivitas quizizz dalam pembelajaran akhlak masih terbatas
khususnya dalam hal evaluasi pembelajaran.

2. Motivasi belajar santri yang masih perlu ditingkatkan, pembelajaran akhlak
di TPA sering kali dilakukan dengan metode konvensional yang kurang
interaktif, sehingga ada kemungkinan santri mengalami kejenuhan atau
kurangnya motivasi dalam belajar.

3. Belum diketahui pengaruh penggunaan quizizz terhadap motivasi belajar
santri, apakah penggunaan quizizz dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar santri TPA, khususnya
dalam pembelajaran akhlak, masih perlu diteliti lebih lanjut.

4. Tantangan dalam integrasi teknologi dalam pendidikan nonformal,
Meskipun teknologi berkembang pesat, penerapannya dalam pendidikan

nonformal seperti di TPA masih menghadapi berbagai kendala, seperti
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ketersediaan perangkat, serta penerimaan santri terhadap teknologi dalam
pembelajaran.

5. Kebutuhan media pembelajaran yang interaktif dan relevan, karena media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik santri TPA

diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar santri.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan intisari yang akan dijadikan sebagai pokok permasalahan dalam
penulisan tesis ini sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak dapat
meningkatkan motivasi belajar santri TPA Al-Falah Bera, Kabupaten
Soppeng?

2. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar santri
TPA Al-Falah Bera, Kabupaten Soppeng antara sebelum dan sesudah

penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak?

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup
1. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penjabaran variabel ke dalam indikator-
indikator yang dapat diukur secara empiris, sehingga memudahkan proses
pengamatan dan pengumpulan data dalam penelitian.

Definisi operasional variabel dalam penelitian kuantitatif merupakan uraian
rinci mengenai suatu variabel yang dijelaskan melalui indikator-indikator yang
dapat diukur secara numerik. Definisi ini digunakan untuk memastikan bahwa
setiap variabel dapat dianalisis secara objektif dan konsisten melalui prosedur

pengukuran yang telah ditetapkan.
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Definisi operasional bertujuan untuk memperjelas fokus penelitian yang

akan dikaji. Uraian lengkapnya disajikan sebagai berikut:

a. Variabel X: Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran Akhlak
Penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak adalah penerapan
media digital berbasis kuis interaktif yang digunakan oleh pendidik untuk
melakukan penilaian secara menyenangkan, cepat, dan menarik. Variabel ini tidak
diukur tetapi diberikan sebagai perlakuan (intervensi), untuk melihat pengaruh dari
variabel Y.
b. Variabel Y (Dependen): Motivasi Belajar Santri
Motivasi belajar santri adalah dorongan internal dan eksternal yang
memengaruhi keinginan, semangat, dan ketekunan santri dalam mengikuti evaluasi
pembelajaran akhlak. Variabel ini diukur melalui indikator berikut:
1) Minat atau ketertarikan dalam mengikuti evaluasi akhlak.
2) Partisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
3) Rasa senang atau percaya diri saat mengikuti evaluasi pembelajaran.
4) Harapan atau tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui evaluasi
pembelajaran akhlak.
5) Kemandirian dan kegigihan dalam menyelesaikan tugas
Instrumen pengukuran menggunakan angket berskala Likert (1-5), mulai
dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi
Pembelajaran Akhlak untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri TPA Al-Falah

Bera Kabupaten Soppeng.
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Tabel 1.1 Ruang Lingkup Penelitian

No Variabel Indikator Deskripsi
1. | Penggunaan Frekuensi Penggunaan Seberapa sering quizizz
Quizizz dalam digunakan dalam evaluasi
Evaluasi pembelajaran akhlak
Pembelajaran
Akhlak
Kemudahan Penggunaan | Tingkat Kemudahan Santri
dalam  Mengakses  dan
Menjawab Soal di Quizizz
Daya Tarik Media Tampilan dan Fitur Quizizz
dapat Menarik Perhatian
Santri
Respon dan Antusiasme | Tingkat Keterlibatan dan
Santri Semangat  Santri  Saat
Mengikuti Kuis
Umpan  Balik  Hasil | Kejelasan dan Kecepatan
Evaluasi Informasi ~ Hasil  yang
Diberikan oleh Quizizz.
2 | Motivasi Minat atau Ketertarikan | Tingkat Ketertarikan Santri

Belajar Santri

terhadap Evaluasi
Pembelajaran Akhlak
sebagai Salah Satu Bentuk
Motivasi Belajar

Partisipasi Aktif Keterlibatan Santri yang
Didorong oleh Motivasi
Belajar dalam Mengikuti
Evaluasi Pembelajaran
Akhlak

Rasa  Senang  dalam | Tingkat Kenyamanan,

Evaluasi Pembelajaran Kebahagiaan, dan Dorongan
Internal  saat  Mengikuti
Evaluasi Pembelajaran

Akhlak
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Tabel 1.1 Ruang Lingkup Penelitian

Harapan atau Tujuan Keinginan dan Kemauan
Santri yang Tercermin dalam
Upaya Menyelesaikan Tugas
sebagai Wujud dari Motivasi
Belajar

Kemandirian dan Kegigihan | Mendorong Tujuan Pribadi
Santri dalam  Mengikuti
Evaluasi Pembelajaran
Akhlak melalui Peningkatan
Motivasi Belajar

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:
. Penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak apakah dapat
meningkatkan motivasi belajar santri TPA Al-Falah Bera, Kabupaten Soppeng.
. Menganalisis apakah terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi
belajar santri TPA Al-Falah Bera, Kabupaten Soppeng antara sebelum dan

sesudah penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak.

2. Kegunaan Penelitian

. Kegunaan ilmiah, dapat menambah wawasan keilmuan dan menjadi sumbangan
pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan teknologi.

. Kegunaan praktis, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi peneliti
lainnya terutama dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia. Selain itu,
kegunaan penelitian ini juga menjadi salah satu syarat yang ditujukan kepada

penulis untuk meraih gelar Sarjana Magister Pendidikan.
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F. Garis Besar Isi Tesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak terhadap peningkatan motivasi belajar
santri di TPA Al-Falah Bera. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya
evaluasi yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan semangat belajar santri,
khususnya dalam mata pelajaran akhlak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen dan desain one group pretest-posttest. Instrumen yang digunakan
adalah angket motivasi belajar berbasis skala /ikert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan
motivasi belajar santri setelah penerapan quizizz sebagai media evaluasi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media quizizz efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar, dan disarankan agar pendidik mempertimbangkan
penggunaan media digital serupa dalam proses pembelajaran khususnya dalam hal

evaluasi pembelajaran.



BAB II

LANDASAN TEORETIS
A. Penelitian yang Relevan

Penyusunan sebuah karya ilmiah memerlukan berbagai dukungan, mulai
dari sumber rujukan yang relevan dengan topik penelitian. Sebelum penulis
melaksanakan riset, terlebih dahulu dilakukan kajian terhadap karya-karya ilmiah
yang memiliki hubungan atau keterkaitan dengan pembahasan yang diangkat.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Daring dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik” menunjukkan bahwa penggunaan
quizizz secara daring mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
efektivitas quizizz sebagai media evaluasi selama pembelajaran daring, khususnya
pada masa pandemi, dan terbukti dapat meningkatkan keterlibatan serta hasil akhir
siswa secara akademik'.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa quizizz efektif digunakan sebagai
media evaluasi pembelajaran, namun fokus utama penelitian Sulastri terletak pada
hasil belajar kognitif dalam konteks pendidikan formal dan daring. Berbeda dengan
penelitian ini yang menitikberatkan pada peningkatan motivasi belajar santri
sebagai aspek afektif, khususnya dalam pembelajaran akhlak di lingkungan
nonformal seperti TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an). Penelitian ini juga

dilakukan secara luring (tatap muka), sehingga memberikan perspektif berbeda

!Sulastri. “Efektivitas Penggunaan Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Daring
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik.” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, Vol. 7, No.
1, (2020).
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tentang bagaimana quizizz dapat diintegrasikan secara langsung di kelas dengan
santri yang memiliki latar belakang digital yang beragam.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dengan judul “Penggunaan
Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”
menunjukkan bahwa media quizizz dapat menjadi alternatif evaluasi yang efektif
dalam situasi pembelajaran daring. Dalam penelitiannya, Pratiwi menekankan pada
konteks pandemi yang menuntut guru dan siswa untuk beradaptasi dengan platform
digital guna menjaga kontinuitas proses belajar-mengajar. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan quizizz mampu meningkatkan partisipasi
siswa dan memperlancar proses evaluasi pembelajaran secara daring?.

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan,
karena sama-sama menggunakan media quizizz sebagai alat evaluasi pembelajaran.
Namun, terdapat perbedaan mendasar dari sisi konteks dan fokus pembelajaran.
Penelitian Pratiwi lebih berorientasi pada efektivitas media quizizz dalam
pembelajaran daring secara umum pada masa pandemi, sementara penelitian
penulis berfokus pada penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak di
TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), serta menekankan pada aspek peningkatan
motivasi belajar santri sebagai indikator keberhasilannya. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam pemanfaatan quizizz, khususnya
dalam ranah pendidikan keagamaan nonformal dan pembelajaran nilai-nilai akhlak.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zafi dengan judul “Efektivitas
Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1
Kudus” mengungkapkan bahwa penggunaan quizizz sebagai media evaluasi
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah

Akhlak. Penelitian ini dilakukan di jenjang pendidikan formal, yaitu Madrasah

2N. Pratiwi. “Penggunaan Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19”. Jurnal Pendidikan dan Teknologi, Vol. 3, no. 2, (2021).
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Aliyah, dan menunjukkan bahwa penerapan media digital seperti quizizz mampu
menarik minat belajar peserta didik serta mempermudah guru dalam melakukan
evaluasi secara interaktif dan efisien’.

Penelitian tersebut memiliki kedekatan topik dengan penelitian penulis,
yaitu sama-sama mengkaji penggunaan quizizz dalam pembelajaran Akidah
Akhlak. Namun demikian, perbedaan yang mencolok terletak pada subjek dan
lingkungan pendidikan. Penelitian Zafi dilakukan di lingkungan madrasah formal,
sementara penelitian penulis dilaksanakan di TPA Al-Falah Bera, yang merupakan
lembaga pendidikan nonformal. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menilai
efektivitas dari sisi hasil belajar, tetapi juga menekankan pada peningkatan motivasi
belajar santri, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran akhlak di usia
dini. Oleh karena itu, penelitian penulis memberikan perspektif baru dalam
pengaplikasian quizizz, khususnya di lembaga nonformal yang berbasis pendidikan
agama.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Kurniawati dan tim
dengan judul “Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Evaluasi
Pembelajaran PAI di SMPN 19 Surabaya” bertujuan untuk menganalisis
penggunaan quizizz sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), terutama dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui
wawancara dan observasi®.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan quizizz mempermudah

guru dalam menyusun soal yang variatif, sesuai dengan kompetensi dasar, serta

3M. Zafi “Efektivitas Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah
Akhlak di MAN 1 Kudus”. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1, (2022).

“Nur Indah Kurniawati, Fathur Rohman, Muhammad Fahmi. “Pemanfaatan Aplikasi
Quizizz Sebagai Media Evaluasi Pembelajaran PAI di SMPN 19 Surabaya”, Ta’dib: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 4, (2024).
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memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik. Selain itu, aplikasi ini juga
meningkatkan interaktivitas dan motivasi siswa, terbukti dari peningkatan
partisipasi mereka dalam evaluasi pembelajaran. Meskipun terdapat tantangan
seperti ketergantungan pada koneksi internet, quizizz tetap menjadi solusi yang
fleksibel dan efektif dalam mendukung pembelajaran yang lebih dinamis.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan karena
sama-sama meneliti pemanfaatan quizizz dalam pembelajaran PAI. Namun,
perbedaannya terletak pada fokus penelitian, studi ini menitikberatkan pada fungsi
quizizz sebagai media evaluasi, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan lebih
menyoroti pengaruh penggunaan quizizz terhadap motivasi belajar santri dalam
pembelajaran Akhlak di TPA. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, sementara penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan metode pre-
eksperimen dengan skala likert dalam angket motivasi. Dengan demikian,
penelitian ini menjadi referensi penting dalam memahami efektivitas quizizz dalam
evaluasi pembelajaran agama, namun masih diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai dampaknya terhadap motivasi belajar santri di TPA.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Pusparani dengan judul “Media
Quizizz sebagai Aplikasi Evaluasi Pembelajaran Kelas VI di SDN Guntur Kota
Cirebon” mendeskripsikan penggunaan quizizz sebagai alat evaluasi dalam
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil evaluasi
pembelajaran dengan menggunakan quizizz sebagai media yang menyenangkan
bagi siswa’.

Menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahapan

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dengan dua pertemuan

SHerlina Pusparani, “Media Quizizz sebagai Aplikasi Evaluasi Pembelajaran Kelas VI di
SDN Guntur Kota Cirebon”, Jurnal Tunas Nusantara, Vol. 2, No. 2 (2020).
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pembelajaran pada masing-masing siklus. Pada setiap pertemuan, peserta didik
mengerjakan evaluasi pembelajaran melalui quizizz untuk melihat peningkatan
hasil belajar mereka.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan karena
membahas pemanfaatan quizizz dalam evaluasi pembelajaran. Namun, terdapat
perbedaan fokus, di mana penelitian ini lebih menekankan pada peningkatan hasil
evaluasi pembelajaran siswa SD melalui PTK, sementara penelitian yang dilakukan
saat ini lebih berfokus pada pengaruh quizizz terhadap motivasi belajar santri dalam
pembelajaran Akhlak di TPA menggunakan pendekatan pre-eksperimen dengan
skala Likert dalam angket motivasi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi referensi
dalam memahami efektivitas quizizz sebagai media evaluasi, tetapi masih
diperlukan kajian lebih lanjut mengenai dampaknya terhadap motivasi belajar
dalam konteks pendidikan agama di TPA.

Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian®. Salah satu sumber
sekunder yang dijadikan acuan adalah sebagai berikut:

Pertama, buku yang ditulis oleh Sardiman, A.M. berjudul “Interaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar’” membahas secara komprehensif tentang motivasi
belajar, yang merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran.
Dalam buku ini, motivasi belajar diuraikan sebagai dorongan internal maupun
eksternal yang memengaruhi tujuan setiap individu dalam belajar serta strategi yang
digunakan untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan. Sardiman juga

menjelaskan bagaimana motivasi dapat mendorong individu untuk bertindak secara

%Sumardi Suryabrata, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta Rajawali Pers, 2016), h. 39.

’Sardiman A. M, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar” (Jakarta: Rajawali Pers,
2020).
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aktif dalam mencapai keberhasilan belajar, dengan memperhatikan aspek-aspek
seperti kebutuhan, minat, dan penguatan positif.

Buku tersebut memberikan panduan praktis bagi pendidik untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif, di mana motivasi tidak hanya
dihasilkan dari dorongan pribadi peserta didik tetapi juga dari interaksi efektif
antara pendidik dan peserta didik. Dengan pendekatan yang mendalam, buku ini
menyoroti pentingnya memahami perbedaan individu dalam merespons motivasi
sehingga pembelajaran dapat lebih adaptif dan berorientasi pada hasil.

Kedua, buku yang ditulis oleh Usman dan kawan-kawan berjudul “Literasi
Digital dan Mobile Learning’® membahas secara komprehensif konsep literasi
digital dan penerapannya dalam dunia pendidikan. Buku ini mengulas literasi
digital sebagai salah satu sumber belajar yang penting dalam menghadapi tantangan
globalisasi, serta tren mobile learning yang semakin berkembang di berbagai
lembaga pendidikan.

Peneliti juga menyoroti integrasi kelas digital dalam pengembangan e-
learning, memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan fleksibel. Selain itu,
buku ini membahas manfaat digital learning, khususnya dalam pembelajaran
bahasa Inggris, serta peran mobile learning sebagai pendekatan inovatif untuk
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris peserta didik.

Melalui pembahasannya, buku tersebut tidak hanya mengungkap potensi
teknologi digital dalam mendukung pembelajaran, tetapi juga memberikan panduan
praktis untuk memanfaatkan mobile learning dan e-learning secara optimal di era

digital.

8Usman, Zulfah, Hardiyanti, Zam Zam, Qadaruddin. "Literasi Digital Dan Mobile"
(Parepare: IAIN Parepare Press, 2022).
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Ketiga, Buku yang ditulis oleh Wardana dan Ahdar Djamaluddin berjudul
“Belajar dan Pembelajaran: Teori, Desain, Model Pembelajaran dan Prestasi
Belajar’® membahas secara mendalam berbagai teori belajar dan pembelajaran.
Buku ini juga mengulas pandangan dari berbagai ahli yang menawarkan perspektif
beragam tentang teori belajar, memberikan wawasan komprehensif mengenai
konsep, desain, dan model pembelajaran yang berkontribusi pada peningkatan
prestasi belajar.

Dengan pendekatan yang sistematis, buku ini menjadi sumber referensi
yang penting bagi pendidik dan peneliti dalam memahami dasar-dasar teori
pembelajaran serta aplikasinya dalam konteks pendidikan. Oleh karena itu, buku
ini digunakan sebagai salah satu referensi utama dalam mendukung penelitian yang
sedang dilakukan, khususnya untuk memberikan landasan teoretis yang kuat terkait

metode dan pendekatan pembelajaran.

B. Analisis Teoretis Variabel

Tesis ini berjudul: “Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran
Akhlak untuk Menigkatkan Motivasi Belajar Santri TPA Al-Falah Bera Kabupaten
Soppeng”. Adapun analisis teoretis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teori Evaluasi Berbasis Teknologi (Theory of Technology-Based
Evaluation)

Konsep evaluasi berbasis teknologi dalam pembelajaran dikembangkan
seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dunia
pendidikan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah Game-Based

Student Response System (GSRS), yang menggabungkan elemen permainan dengan

"Wardana dan Ahdar Djamaluddin, "Belajar Dan Pembelajaran Teori, Desain, Model
Pembelajaran dan Prestasi Belajar" (CV. Kaafah Learning Center: Jakarta, 2021).
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sistem respons siswa untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar'®. Teori
ini diperkenalkan oleh Alf Inge Wang, seorang akademisi dari Norwegian
University of Science and Technology.

James Paul Gee, sebagaimana dikutip oleh Wang, berpendapat bahwa game
yang dirancang secara efektif dapat berfungsi sebagai mesin pembelajaran
(learning machines) yang mampu meningkatkan proses pendidikan. la menekankan
bahwa permainan dan teknologi berbasis permainan memiliki potensi besar untuk
diterapkan di berbagai lingkungan, termasuk sekolah, tempat kerja, dan keluarga,
guna memperkaya pengalaman belajar. Menurutnya, salah satu keunggulan utama
dari pembelajaran berbasis permainan adalah kemampuannya untuk menciptakan
keterlibatan yang tinggi di kalangan peserta didik. Saat bermain, individu secara
alami terdorong untuk menyelesaikan tantangan, mengembangkan strategi, dan
mencapai tujuan tertentu, sehingga mereka memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tanpa merasa sedang belajar secara formal. Proses ini memungkinkan
mereka untuk tetap termotivasi, fokus, dan menikmati pengalaman belajar, yang
pada akhirnya meningkatkan efektivitas dan retensi informasi''. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis permainan tidak hanya membuat proses belajar lebih
menyenangkan, tetapi juga mendorong pembelajaran aktif dan mendalam tanpa
tekanan yang berlebihan.

Permainan dapat diintegrasikan dalam pendidikan dengan tiga cara utama'?:

a. Mengganti tugas atau latihan tradisional dengan permainan yang menarik,

memungkinkan guru untuk memantau kemajuan siswa secara real-time.

0AIf Inge Wang, “The Wear out Effect of a Game-Based Student Response System,”
Article in Computers & Education, Norwegian University of Science and Technology, 2015, h. 2.

"AIf Inge Wang, “The Wear Out Effect of a Game-based Student Response System”, h. 2.

2Alf Inge Wang and Bian Wu, “Using Game Development to Teach Software
Architecture”, International Journal of Computer Games Technology 2011 (2011), h. 4.
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b. Menggunakan pengembangan permainan untuk membantu siswa
mempelajari mata pelajaran lain.

c. Mengintegrasikan permainan ke dalam kelas tradisional untuk
meningkatkan pembelajaran, motivasi, dan keterlibatan siswa.

Penggunaan quizizz sebagai media evaluasi pembelajaran akhlak di TPA Al-
Falah Bera dalam penelitian ini sejalan dengan gagasan dalam Theory of
Technology-Based Evaluation. Quizizz merupakan salah satu bentuk konkret dari
Game-Based Student Response System (GSRS) yang memadukan unsur evaluasi,
teknologi, dan permainan dalam satu platform pembelajaran interaktif. Melalui
fitur-fitur seperti /eaderboard, avatar, efek suara, dan sistem poin, Quizizz
menciptakan suasana kompetitif yang menyenangkan, yang pada gilirannya
meningkatkan partisipasi dan semangat belajar santri'®.

Wang menjelaskan bahwa sistem berbasis permainan mampu menciptakan
interaksi belajar yang adaptif dan partisipatif'®. Hal ini didukung oleh temuan dalam
penelitian ini, di mana santri menjadi lebih aktif dan antusias saat mengikuti
evaluasi melalui quizizz. Motivasi mereka meningkat karena adanya dorongan
intrinsik  (ingin tahu dan berkompetisi secara sehat) dan ekstrinsik (ingin
mendapatkan skor tinggi dan pujian). Evaluasi pun menjadi lebih bermakna karena
tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap
pelajaran akhlak.

James menekankan bahwa, permainan yang dirancang dengan baik dapat

menjadi media pembelajaran efektif karena mendorong siswa berpikir strategis,

I3E. Susanti dan S. Widodo, “Penerapan Media Quizizz dalam Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa pada Masa Pandemi,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021), h. 5385.

Alf Inge Wang, “The Wear out Effect of a Game-Based Student Response System,”
Article in Computers & Education, Norwegian University of Science and Technology, 2015, h. 219.
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menyelesaikan tantangan, dan membangun pemahaman tanpa tekanan'®>. Dalam
konteks pembelajaran akhlak, strategi ini mendukung keterlibatan emosional santri
yang penting untuk internalisasi nilai-nilai moral. Dengan demikian, integrasi
quizizz dalam evaluasi akhlak mendukung terwujudnya pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna.

2. Teori Determinasi Diri (Self-Determination Theory)

Selain teori Evaluasi Berbasis Teknologi, penelitian ini juga sangat
berkaitan dengan teori motivasi “Self-Determination Theory” yang dikembangkan
oleh Deci dan Ryan, menurutnya “teori determinasi diri” adalah teori motivasi
manusia yang mencakup berbagai fenomena di seluruh gender, budaya, usia, dan
status sosial ekonomi. Sebagai teori motivasi, Self-Determination Theory
membahas apa yang mendorong perilaku manusia dan menggerakkannya untuk
bertindak, serta bagaimana perilaku mereka diatur dalam berbagai domain
kehidupan. Penjelasan Self-Determination Theory berfokus pada tingkat psikologis
(bukan sosiologis atau fisiologis), menggunakan persepsi, kognisi, emosi, dan
kebutuhan manusia sebagai prediktor hasil regulasi, perilaku, perkembangan, dan
pengalaman'®.

Self-Determination Theory dalam konteks penelitian ini memberikan
kerangka yang kuat untuk memahami bagaimana penggunaan media evaluasi
seperti quizizz dapat mempengaruhi motivasi belajar santri. Melalui fitur-fitur
interaktif, umpan balik langsung, dan elemen gamifikasi yang ditawarkan quizizz,
kebutuhan psikologis dasar yang dijelaskan dalam teori ini yakni kebutuhan akan
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan (relatedness) dapat terpenuhi. Ketika

santri merasa memiliki kontrol terhadap proses evaluasi (otonomi), mendapatkan

15D. Setiawan & S. C. Wibawa, “Game-Based Learning dalam Pendidikan Islam: Strategi
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar,” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 2 (2019), h. 128.

1Edward L Decy dan Richard M Ryan, “Self-determination Theory” (University of
Rochester, Rochester, NY, USA, 2015), h. 486.
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penguatan atas keberhasilan mereka (kompetensi), dan merasakan kebersamaan
atau persaingan yang sehat dengan teman sebaya (keterhubungan), maka motivasi
intrinsik mereka cenderung meningkat!’. Oleh karena itu, teori ini secara teoritis
mampu menjelaskan bagaimana dan mengapa penggunaan teknologi evaluatif
berbasis game seperti quizizz dapat mendorong peningkatan motivasi evaluasi
dalam pembelajaran akhlak. Dalam teori ini, menetapkan tiga kebutuhan psikologis
dasar yaitu:
a. Kebutuhan otonomi
Otonomi dalam konteks Self-Determination Theory merujuk pada
kebutuhan seseorang untuk merasa memiliki kendali atas tindakannya sendiri,
bertindak dengan kesadaran penuh, dan mengikuti nilai atau minat yang sejalan
dengan diri mereka'®. Dalam konteks ini santri memiliki kendali untuk menjawab
soal dengan ritme mereka sendiri, yang meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap proses belajar.
b. Kebutuhan kompetensi
Kompetensi dalam Self-Determination Theory merupakan kebutuhan
untuk merasa mampu dan efektif dalam mencapai tujuan'. Feedback langsung dari
media quizizz membantu santri merasa mampu karena mereka dapat melihat hasil
dan kemajuan mereka secara real-time.
c. Kebutuhan keterhubungan
Keterhubungan dalam Self-Determination Theory kebutuhan untuk merasa

terhubung dengan orang lain secara sosial®’. Fitur leaderboard dan multiplayer

"Edward L Decy dan Richard M Ryan, “Self-determination Theory”, h. 486.
8Edward L Decy dan Richard M Ryan, “Self-determination Theory”, h. 487.
YEdward L Decy dan Richard M Ryan, “Self-determination Theory”, h. 487.
2Edward L Decy dan Richard M Ryan, “Self-determination Theory”, h. 487.
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dalam quizizz memungkinkan santri merasa terhubung dengan teman-teman
mereka melalui kompetisi yang sehat.

Ketiga kebutuhan di atas, telah terbukti secara universal penting bagi
kesehatan psikologis dan kesejahteraan. Pemenuhan kebutuhan dasar tersebut tidak
hanya meningkatkan kesehatan psikologis tetapi juga memperkuat motivasi
intrinsik, memfasilitasi internalisasi motivasi  ekstrinsik, mendukung
pengembangan orientasi kausalitas otonom, dan memperkuat aspirasi intrinsik
dibandingkan aspirasi ekstrinsik. Di berbagai aspek kehidupan, individu yang
kebutuhan psikologis dasarnya terpenuhi cenderung lebih termotivasi secara
optimal, menunjukkan kinerja yang lebih baik, dan merasa lebih sehat secara fisik
maupun mental’’. Dalam konteks penelitian ini, kondisi tersebut menjadi sangat
relevan karena penerapan quizizz sebagai media evaluasi pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan
psikologis santri melalui pendekatan yang interaktif, personal, dan menyenangkan.
Hal ini membantu membentuk motivasi belajar yang lebih kuat, bertahan lama, dan
berasal dari dorongan internal, bukan semata-mata karena tekanan eksternal atau
kewajiban.

3. Penggunaan Quizizz sebagai Alat Evaluasi
a. Pengertian Quizizz

Quizizz adalah platform berbasis web yang memungkinkan pembuatan
kuis interaktif berbentuk permainan multiplayer. Media ini dapat diakses melalui
berbagai perangkat, seperti komputer, smartphone, atau tablet, sehingga cocok
untuk mendukung pembelajaran di kelas. Karena bersifat online, quizizz
memerlukan koneksi internet yang stabil untuk digunakan. Aplikasi ini sering

dimanfaatkan oleh guru sebagai alat penilaian formatif dengan memberikan kuis

2IEdward L Decy dan Richard M Ryan, Self-determination Theory, h. 490-491.
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yang dapat diikuti oleh santri dari berbagai jenjang usia. Selain itu, quizizz
dilengkapi dengan fitur-fitur menarik yang diyakini mampu meningkatkan motivasi
santri dalam proses pembelajaran.

Pemanfaatan aplikasi quizizz sebagai media pembelajaran termasuk dalam
kategori pola pembelajaran nomor tiga, di mana media ditempatkan sebagai salah
satu komponen sistem pembelajaran yang setara dengan komponen lainnya. Pola
pembelajaran yang diterapkan dan dioptimalkan melalui quizizz adalah pola
multimedia interaktif. Aplikasi ini memiliki berbagai kelebihan yang tidak hanya
bermanfaat sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai alat evaluasi.
Misalnya, quizizz menyediakan data dan analisis statistik kinerja santri, yang dapat
menunjukkan tingkat pemahaman santri terhadap materi. Hasil tersebut kemudian
dapat dijadikan acuan untuk mengevaluasi pembelajaran secara keseluruhan.
Dengan demikian, quizizz menghadirkan inovasi dalam metode evaluasi guru
sekaligus menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan bagi
santri®.

Aplikasi quizizz juga menyediakan berbagai fitur lain yang dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai sarana untuk memberikan tugas atau pekerjaan
rumah. Selain mengerjakan tugas, santri dapat menikmati proses pembelajaran yang
terasa lebih ringan, karena aplikasi ini menghadirkan antarmuka yang segar dan
dipenuhi elemen menyenangkan. Sebagai sebuah platform berbasis permainan,
quizizz tak terlepas dari unsur kreatif, inovatif, petualangan, dan keseruan, yang
mampu memotivasi serta menumbuhkan minat belajar santri**. Dengan demikian,

penggunaan quizizz tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai

22Unik Hanifah Salsabilah, “Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran
Ditengah Pandemi Pada Siswa SMA”, Jurnal llmiah llmu Terapan Universitas Jambi, Vo 4, No. 2
(2020), h. 167.

BUnik Hanifah Salsabilah, “Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran
Ditengah Pandemi Pada Siswa SMA”, h. 167.
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media pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, yang secara tidak langsung
dapat meningkatkan keterlibatan santri dalam proses belajar serta memperkuat
pemahaman materi yang disampaikan.

Penggunaan quizizz sangat mudah, karena santri hanya perlu memasukkan
kode permainan yang diberikan oleh guru atau pembuat kuis untuk dapat mengikuti
kuis. Dengan demikian, santri tidak diwajibkan memiliki akun pribadi di aplikasi
quizizz. Menurut Henry dalam Bekti, p/atform atau laman web quizizz memiliki
dampak positif terhadap kegiatan pembelajaran. santri dapat mengerjakan kuis
dengan cara yang terasa seperti bermain game, menciptakan suasana yang santai
dan menyenangkan. Selain itu, kuis yang diberikan juga berfungsi sebagai metode
guru untuk melatth kemampuan santri dalam memecahkan berbagai
permasalahan®. Hal ini menunjukkan bahwa quizizz tidak hanya praktis dari segi
penggunaan, tetapi juga efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang

menarik dan bermakna bagi santri.

b. Tujuan Aplikasi Quizizz
Aplikasi quizizz dirancang dengan tujuan utama untuk meningkatkan
motivasi belajar santri, khususnya dalam mengerjakan soal atau mengikuti evaluasi
pembelajaran. Dengan fitur-fitur interaktif dan menarik, aplikasi ini berfungsi
sebagai alat pendukung strategi pembelajaran yang efektif, memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan tanpa mengurangi esensi dan tujuan dari

proses pembelajaran itu sendiri. Quizizz membantu menciptakan suasana yang

24Bekti Mulatsih, “Penerapan Aplikasi Google Classroom, Google Form, dan Quizizz
Dalam Pembelajaran Kimia di Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal Karya llmiah Guru, Vol 5, No 1
h. 19.
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lebih dinamis dan menarik, sehingga santri dapat belajar dengan semangat yang
lebih tinggi sambil tetap fokus pada pencapaian hasil pembelajaran yang optimal®.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa Quizizz tidak
hanya dimanfaatkan sebagai media evaluasi semata, melainkan juga berperan
penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan santri selama proses
pembelajaran berlangsung. Kehadiran elemen interaktif dalam aplikasi ini
menjadikan aktivitas belajar terasa lebih hidup dan tidak membosankan, sehingga

sangat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.

c. Fitur-Fitur dalam Quizizz
Media Quizizz menawarkan sejumlah fitur yang dapat menunjang proses
evaluasi pembelajaran secara interaktif dan menyenangkan. Beberapa fitur
unggulannya antara lain:
1) Kecepatan dan Kemandirian Siswa
Siswa dapat mengerjakan soal sesuai dengan kecepatan masing-masing karena
soal tampil di layar perangkat mereka secara individual, memungkinkan fokus
dan evaluasi mandiri di akhir kuis*. Hal ini mendukung pembelajaran yang
menyesuaikan tempo belajar siswa secara personal.
2) Kustomisasi dan Akses Soal Publik
Guru dapat menyusun kuis sendiri atau menggunakan jutaan kuis publik yang
telah dibuat oleh guru lain, serta menyesuaikan isi, tingkat kesulitan, waktu

pengerjaan, dan jenis soal yang digunakan sesuai kebutuhan pembelajaran?’.

2Syifa Agestrisna Nuramanah, Cecep Darul Iwan, Selamet Selamet, ‘“Pengaruh
Penggunaan Aplikasi Quizizz Terhadap Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,”
Bestari: Jurnal Studi Pendidikan Islam 17, no. 1 (2020), h. 120.

26Sulastri, “Efektivitas Penggunaan Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Daring
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 8, no. 2, 2020,
h. 113.

YPratiwi, “Penggunaan Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19,” Jurnal Pendidikan dan Teknologi, vol. 3, no. 2, 2021, h. 147.
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Fitur ini memberi fleksibilitas bagi guru dalam merancang evaluasi yang

kontekstual dan relevan dengan capaian pembelajaran.

3) Fitur Interaktif dan Kolaboratif

Quizizz menyediakan fitur Teleportasi, yaitu pengambilan soal dari kuis lain
secara selektif, serta Lesson Mode, yaitu presentasi interaktif dengan multimedia
(gambar, audio, video, teks). Selain itu, guru juga dapat menyisipkan media

visual dan suara dalam soal untuk meningkatkan keterlibatan siswa?®.

4) Fleksibilitas Teknis

Platform ini memungkinkan impor soal dari Excel, cetak soal dalam PDF, serta
akses offline, mendukung kemudahan penggunaan di berbagai kondisi. Quizizz
juga terintegrasi dengan Google Classroom, Edmodo, dan aplikasi pembelajaran
lainnya untuk kemudahan distribusi dan rekap nilai secara otomatis®. Fitur-fitur
ini memberikan kemudahan teknis bagi guru, sehingga proses evaluasi dapat
dilakukan secara lebih efisien dan adaptif terhadap berbagai situasi

pembelajaran, baik daring maupun luring.

5) Jenis Soal yang Variatif

Quizizz mendukung berbagai format soal seperti Pilihan Ganda, Checkbox, Isian
Singkat, Survei, dan Esai, sehingga dapat disesuaikan dengan karakter evaluasi

yang diinginkan®.

87afi, “Efektivitas Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak

di MAN 1 Kudus,” Jurnal Pendidikan Islam, vol. 10, no. 1, 2022, h. 70.

PPratiwi, “Penggunaan Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi

Covid-19,” h. 149.

30Zafi, “Efektivitas Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak

di MAN 1 Kudus,” Jurnal Pendidikan Islam, vol. 10, no. 1,2022,h. 71.
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d. Tahapan Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran Akhlak di
TPA
Adapun tahapan penggunaan aplikasi quizizz dalam evaluasi pembelajaran
akhlak di TPA yakni sebagai berikut:
1) Tahap persiapan (Planning) Tahapan ini bertujuan untuk menyiapkan segala
kebutuhan sebelum pelaksanaan evaluasi menggunakan quizizz.
a) Identifikasi materi akhlak
Guru mengidentifikasi materi yang akan dievaluasi, seperti akhlak iffah,
qonaah, tawadhu, wara’ dan haya’, agar soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran’!. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa evaluasi tidak
hanya mengukur pengetahuan, tetapi juga relevan dengan nilai-nilai akhlak
yang ingin ditanamkan kepada santri.
b) Pembuatan Akun

Guru membuat akun pada platform https://quizizz.com jika belum memiliki

akun sebelumnya. Proses ini mudah dan gratis serta dapat dilakukan melalui
laptop maupun ponsel*?. Kemudahan akses ini memungkinkan guru dari
berbagai latar belakang teknologi untuk mulai menggunakan Quizizz tanpa
hambatan teknis yang berarti.

c) Penyusunan soal evaluasi
Guru menyusun soal berbentuk pilihan ganda atau isian singkat yang sesuai
dengan tingkat pemahaman santri. Quizizz menyediakan berbagai jenis soal

yang mendukung fleksibilitas guru dalam menyusun evaluasi®.

31Sulastri, “Efektivitas Penggunaan Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Daring
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” h. 114.

32Pratiwi, “Penggunaan Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19,” h. 146.

33Zafi, “Efektivitas Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN 1 Kudus,” h. 69.
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Tahapan ini dirancang agar proses evaluasi tidak hanya bersifat mengukur
hasil, tetapi juga mendorong keterlibatan dan motivasi belajar santri melalui media
yang interaktif dan menyenangkan.

2) Tahap Pelaksanaan (Implementation). Tahapan ini adalah proses pelaksanaan
evaluasi menggunakan quizizz bersama santri.

Tahapan ini merupakan proses pelaksanaan evaluasi dengan menggunakan
Quizizz secara langsung bersama santri. Kegiatan ini dilakukan secara aktif dan
interaktif agar santri terlibat secara maksimal dalam proses evaluasi.

a) Pembukaan oleh guru

Guru membuka kegiatan dengan menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan

untuk mengetahui sejauh mana santri memahami nilai-nilai akhlak serta

untuk menumbuhkan semangat belajar mereka melalui pendekatan yang
menyenangkan®*. Penjelasan ini penting untuk membangun kesadaran tujuan
belajar dan menciptakan suasana yang positif sejak awal evaluasi.

b) Pemberian kode akses kuis

Guru membagikan kode akses dari kuis yang telah dibuat di platform quizizz.

Santri kemudian mengakses kuis tersebut menggunakan perangkat masing-

masing, seperti HP atau laptop*’. Proses ini melatih kemandirian santri dalam

menggunakan teknologi dan membiasakan mereka mengikuti evaluasi secara
digital.

c¢) Pelaksanaan quizizz
Santri mengerjakan soal secara langsung melalui aplikasi quizizz. Guru

memantau progres dan aktivitas santri secara real-time melalui dashboard

34Pratiwi, “Penggunaan Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19, h. 147.

35Sulastri, “Efektivitas Penggunaan Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Daring
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, h. 115.
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quizizz, sehingga dapat melihat siapa yang kesulitan atau tertinggal dalam
menjawab®*, Pemantauan ini memungkinkan guru memberikan intervensi
cepat dan tepat selama proses evaluasi berlangsung.
d) Feedback otomatis
Setelah kuis selesai, setiap santri langsung mendapatkan skor dan umpan
balik otomatis dari sistem. Hal ini membantu siswa mengetahui hasil
belajarnya secara cepat dan transparan®’.
3) Tahap refleksi. Setelah pelaksanaan kuis, guru melakukan refleksi bersama
santri.
Tahapan ini dilakukan setelah kuis selesai, bertujuan untuk memperkuat
pemahaman, membangun semangat belajar, dan memperbaiki kesalahan.
a) Diskusi hasil quizizz
Guru bersama santri mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab
salah. Guru memberikan penjelasan ulang dan mengaitkan kembali dengan
nilai-nilai akhlak yang telah dipelajari*®. Diskusi ini bertujuan untuk
memperkuat pemahaman, memperbaiki kesalahan, dan menanamkan kembali
nilai-nilai akhlak dalam konteks yang lebih mendalam.
b) Pemberian penghargaan (reward)
Untuk memotivasi santri, guru dapat memberikan penghargaan kepada santri
dengan skor tertinggi. Penghargaan dapat berupa pujian, stiker, atau sertifikat

sederhana yang dapat meningkatkan semangat dan rasa percaya diri santri*.

3¢Zafi, “Efektivitas Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN 1 Kudus, h.70.

3Pratiwi, “Penggunaan Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19, h. 149.

38Zafi, “Efektivitas Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN 1 Kudus, h.71.

39Sulastri, “Efektivitas Penggunaan Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Daring
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, h. 115.
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Strategi ini mendorong terciptanya suasana belajar yang positif dan

kompetitif secara sehat.

e. Kelebihan dan Kekurangan Quizizz
Adapun kelebihan quizizz diantaranya:

1) Poin dan Peringkat Otomatis
Setiap peserta didik yang menjawab soal dengan benar akan mendapatkan poin
sesuai sistem penilaian otomatis. Selain itu, mereka juga dapat melihat peringkat
secara langsung, yang ditentukan berdasarkan kecepatan dan ketepatan jawaban.
Hal ini dapat meningkatkan semangat kompetitif yang sehat dalam proses
evaluasi®’. Juga mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam mencapai hasil
terbaik.

2) Feedback Jawaban Salah
Jika peserta didik menjawab soal dengan salah, sistem akan langsung
menampilkan jawaban yang benar. Fitur ini sangat membantu sebagai
pembelajaran korektif, karena siswa dapat memahami kesalahan mereka secara
langsung*'. Dengan demikian, proses evaluasi juga berfungsi sebagai sarana
pembelajaran yang memperkuat pemahaman secara reflektif.

3) Fitur Review Question
Setelah menyelesaikan kuis, peserta didik dapat mengakses fitur “review
question” yang memungkinkan mereka meninjau kembali seluruh jawaban yang

telah mereka pilih, serta mempelajari mana yang benar dan salah*. Fitur ini

40Sulastri, “Efektivitas Penggunaan Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Daring
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, h. 115.

#Pratiwi, “Penggunaan Media Quizizz sebagai Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19, h. 147.

427afi, “Efektivitas Platform Quizizz sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Akidah
Akhlak di MAN 1 Kudus, h.70.
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mendukung proses refleksi diri, sehingga peserta didik dapat mengevaluasi
pemahamannya secara mandiri dan berkelanjutan.

4) Selama pengerjaan kuis, setiap peserta didik akan mendapatkan daftar
pertanyaan yang berbeda dari peserta lainnya. Hal ini disebabkan karena kuis
dirancang dalam format Homework/PR, di mana soal-soal diacak secara
otomatis sehingga setiap peserta didik menerima pertanyaan yang unik dan
bervariasi®’. Pengacakan ini membantu menjaga kejujuran dalam menjawab,
serta mendorong evaluasi yang lebih individual dan adil.

Adapun kekurangan media quizizz diantaranya:

1) Kemungkinan Akses ke Tab Lain oleh Peserta Didik
Peserta didik dapat membuka tab baru saat mengerjakan kuis di Quizizz.
Meskipun fitur ini memberikan fleksibilitas, guru tetap perlu mengingatkan
pentingnya kejujuran dalam menjawab soal*. Hal ini sekaligus menjadi
kesempatan untuk menanamkan nilai integritas dalam proses evaluasi.

2) Tantangan Pengawasan saat Evaluasi Daring
Cukup sulit bagi guru untuk mengontrol peserta didik ketika mereka membuka
tab baru saat mengerjakan kuis*. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam

menjaga kejujuran selama evaluasi daring, sehingga diperlukan penanaman nilai

“Nuramanah, Iwan, Selamet, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Quizizz Terhadap
Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam™, h. 121.

“Arie Widya Murni, Masyitah Noviyanti, and Athika Dwi Wiji Utami, “Peningkatan
Kemampuan Membuat Kuis Online Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Islam Wonokalang
Wonoayu Sidoarjo Melalui Pelatihan Aplikasi Kuis Interaktif Berbasis Quizizz,” Jurnal Abdimas
Berdaya : Jurnal Pembelajaran, Pemberdayaan Dan Pengabdian Masyarakat 3, no. 02 (2020), h.
120.

“Arie Widya Murni, Masyitah Noviyanti, and Athika Dwi Wiji Utami, “Peningkatan
Kemampuan Membuat Kuis Online Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Islam Wonokalang
Wonoayu Sidoarjo Melalui Pelatihan Aplikasi Kuis Interaktif Berbasis Quizizz,” Jurnal Abdimas
Berdaya : Jurnal Pembelajaran, Pemberdayaan Dan Pengabdian Masyarakat 3, no. 02 (2020), h.
120.
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integritas dan pengawasan yang bijak agar tujuan evaluasi tetap tercapai secara

optimal.

4. Pembelajaran Akhlak di TPA
a. Pengertian Pembelajaran Akhlak
Kata akhlak dalam bahasa Arab merupakan bentuk jamak dari khulug,
yang berarti tabiat, budi pekerti, atau kebiasaan*. Sedangkan ecara terminologis,

pengertian akhlak dijelaskan oleh beberapa ulama dan pakar, di antaranya:

1) Akhlak menurut Iman Al-Ghazali

)jgﬁé‘bb-ﬂ.cwﬂjﬁwJWY\)MWM\)M‘@W&S)L&&G—\
45
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan

perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan*””’.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hakikat akhlak
menurut Al-Ghazali harus memenuhi dua syarat utama:

a) Tindakan tersebut harus dilakukan secara konsisten dan berulang dalam pola
yang sama sehingga pada akhirnya menjadi sebuah kebiasaan yang melekat*s.
Konsistensi ini menunjukkan bahwa tindakan tersebut tidak bersifat
insidental, melainkan telah menjadi bagian dari karakter individu.

b) Kebiasaan tersebut harus lahir secara alami, tanpa dipengaruhi oleh tekanan
eksternal atau paksaan dari pihak lain. Dengan kata lain, tindakan ini muncul

sebagai refleksi spontan dari kondisi jiwa seseorang, tanpa melalui proses

46Sri Nurhayati, Pendidikan Akhlak Perspektif Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2017), h. 15.

4TH. Maulida, “Konsep Akhlak dalam Pandangan Imam Al-Ghazali dan Relevansinya di
Era Modern,” Jurnal Tarbawi 10, no. 1 (2021), h. 49.

“H. Maulida, “Konsep Akhlak dalam Pandangan Imam Al-Ghazali dan Relevansinya di
Era Modern,” h. 49-50.
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pertimbangan atau pemikiran yang mendalam®. Hal ini menandakan bahwa
perilaku tersebut benar-benar mencerminkan kepribadian dan nilai-nilai yang

tertanam dalam dirinya.

2) Akhlak menurut Abdul Karim Zaidan

Akhlak adalah kumpulan nilai-nilai dan karakter yang tertanam dalam jiwa
seseorang, menjadi landasan untuk menilai apakah suatu perbuatan tergolong baik
atau buruk. Melalui pertimbangan akhlak ini, seseorang mampu menentukan
tindakan yang hendak diambil atau memilih untuk melaksanakan perbuatan yang
dianggap baik dan menghindari perbuatan yang dinilai buruk. Akhlak bukan hanya
sekadar pedoman perilaku, tetapi juga mencerminkan integritas dan kematangan
moral seseorang. la berfungsi sebagai cerminan dari keyakinan dan prinsip hidup
yang memandu individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya, baik secara
personal maupun sosial®*. Dengan akhlak yang kokoh, seseorang dapat menjalani
hidup dengan penuh tanggung jawab dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat.
3) Akhlak Menurut Ibnu Maskawaih

Sebagaimana dikutip oleh Humaidi Tatapangarsa, memberikan pengertian
akhlak sebagai kondisi jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
tindakan atau perbuatan secara spontan, tanpa perlu terlebih dahulu melakukan
pertimbangan atau pemikiran mendalam. Akhlak, dalam pandangan ini, tidak hanya
terbatas pada tindakan yang dilakukan secara sadar, tetapi juga mencakup perilaku
yang muncul secara otomatis sebagai refleksi dari karakter atau keadaan batin

seseorang. Dengan kata lain, akhlak menggambarkan kualitas moral yang sudah

“H. Maulida, “Konsep Akhlak dalam Pandangan Imam Al-Ghazali dan Relevansinya di
Era Modern,” h. 49-50.

S9Sri Nurhayati, “Pendidikan Akhlak Perspektif Islam” (Bandung: Pustaka Setia, 2017), h.
23.
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tertanam dalam diri individu, sehingga setiap perbuatan yang dilakukan
mencerminkan nilai-nilai yang ada dalam dirinya, tanpa perlu dipertimbangkan
secara rasional terlebih dahulu®'. Dengan demikian, akhlak merupakan manifestasi
dari kebiasaan dan pembiasaan moral yang telah melekat dalam diri seseorang. Hal
ini menunjukkan bahwa pembentukan akhlak bukan hanya soal pengetahuan atau
kesadaran sesaat, melainkan hasil dari proses internalisasi nilai yang mendalam,
sehingga perilaku baik muncul secara alami tanpa paksaan atau pertimbangan
panjang.

Istilah "akhlak" dalam bahasa Yunani memiliki keterkaitan dengan kata
ethos atau ethios, yang kemudian dikenal sebagai "etika" (tanpa menggunakan
huruf "H"). Kata ini memiliki makna sebagai sebuah konsep yang berkaitan dengan
usaha manusia untuk menggunakan akal budi dan daya pikirnya dalam menjawab
pertanyaan mendasar: bagaimana seharusnya ia hidup jika ingin menjadi pribadi
yang baik. Etika, dalam konteks ini, bukan sekadar aturan atau ajaran yang harus
diikuti, melainkan sebuah cabang ilmu yang bersifat reflektif>>. Dalam konteks ini,
akhlak bukan sekadar kebiasaan baik, melainkan hasil dari pergulatan intelektual
dan batin dalam memahami serta menjalani hidup yang bermakna.

Sebagai ilmu, etika berfokus pada kajian tentang nilai-nilai moral dan
prinsip-prinsip yang mendasari tindakan manusia. Ia memberikan landasan
intelektual untuk memahami berbagai dilema kehidupan, sehingga seseorang dapat
memilih perilaku yang selaras dengan kebaikan universal®’. Dengan demikian, etika

menjadi panduan yang membantu manusia mengembangkan kesadaran moralnya,

S'Humaidi Tatapangarsa, “Pendidikan Akhlak dalam Islam” (Yogyakarta: Deepublish,
2017), h. 42.

S2Ahmad Mubarok, Filsafat Moral: Perspektif Etika Islami dan Humanistik (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h. 18-19.

53 Ahmad Mubarok, Filsafat Moral: Perspektif Etika Islami dan Humanistik, h. 21.
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bukan karena paksaan, melainkan berdasarkan pemahaman yang mendalam tentang
apa yang benar dan salah.

Sifat-sifat terpuji atau akhlak yang baik merupakan latihan yang
berkelanjutan dalam membentuk sikap dan perilaku sehari-hari. Sifat-sifat ini
sangat penting untuk dikembangkan dalam kehidupan, karena berkaitan erat dengan
nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Islam. Banyak di antaranya yang sering
dibicarakan dan memiliki hubungan yang erat dengan rukun Islam serta ibadah,
seperti sholat, puasa, zakat, dan sedekah. Setiap ibadah tersebut tidak hanya
memiliki dimensi ritual, tetapi juga memberikan kesempatan untuk melatih dan
memperkuat akhlak yang baik, seperti kesabaran, keikhlasan, kepedulian terhadap
sesama, dan rasa syukur. Dengan demikian, akhlak yang baik menjadi fondasi untuk
menjalani kehidupan yang penuh berkah dan sesuai dengan ajaran Islam™.

Berbagai pengertian tentang akhlak yang telah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa makna dan tujuan dari akhlak memiliki kesamaan, yakni akhlak
merupakan kehendak yang telah tertanam dalam jiwa manusia yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan dengan mudah dan tanpa paksaan. Dengan kata lain,
akhlak adalah kondisi atau sifat yang telah meresap dalam diri seseorang hingga
menjadi bagian dari kepribadiannya. Akibatnya, berbagai perbuatan yang dilakukan
muncul secara spontan dan alami, tanpa dipaksakan atau dipikirkan terlebih dahulu.
Perilaku tersebut mencerminkan karakter yang telah terbentuk dalam jiwa, sehingga
tindakan yang diambil selalu mencerminkan nilai-nilai yang baik dan sesuai dengan
prinsip moral yang telah tertanam dalam diri seseorang.

Akhlak pada manusia terbagi menjadi dua jenis, yaitu akhlak mulia
(akhlaqul karimah) dan akhlak buruk (akhlaqul madzmumah). Akhlak mulia

merujuk pada sikap atau perbuatan yang baik, terpuji, dan memberikan manfaat

54Sri Nurhayati, “Pendidikan Akhlak Perspektif Islam” (Bandung: Pustaka Setia, 2017), h.
66—-068.
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bagi pelakunya maupun orang lain. Sebaliknya, akhlak buruk adalah perilaku yang
tercela, merugikan diri sendiri, serta berdampak negatif terhadap lingkungan
sekitar™. Pembagian ini menunjukkan bahwa akhlak bukan hanya menyangkut
hubungan seseorang dengan Tuhannya, tetapi juga mencerminkan kualitas
hubungan sosial dan kematangan pribadi dalam kehidupan sehari-hari.

Islam tidak hanya menyoroti hubungan antara manusia dan Allah Swt.,
tetapi juga menekankan pentingnya akhlak terhadap sesama manusia, makhluk
lainnya, serta lingkungan sekitar. Hal ini mencerminkan prinsip bahwa Islam
merupakan rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi seluruh alam)®.

Mata pelajaran Akhlak merupakan salah satu cabang dari Pendidikan
Agama Islam. Pendidikan Agama Islam dapat didefinisikan sebagai upaya sadar
dan terencana untuk membimbing peserta didik agar tidak hanya menguasai aspek
ritual dan konseptual ajaran Islam, tetapi juga mengembangkan dimensi spiritual,
moral, sosial, dan intelektual secara holistik®’. Proses ini bertujuan agar santri
mampu menghayati nilai-nilai Islam secara mendalam dan menjadikannya sebagai
pandangan hidup, sehingga mereka dapat mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari dan membentuk karakter yang berlandaskan iman dan akhlak
Islami.

Pemberian mata pelajaran akhlak di sekolah (Taman Pendidikan Al-Qur’an)
memiliki peranan yang sangat penting, karena merupakan bagian integral dari
pendidikan Agama Islam. Meskipun bukan satu-satunya faktor yang membentuk
watak dan kepribadian santri, mata pelajaran akhlak secara substansial memberikan

kontribusi yang signifikan dalam membimbing santri untuk mempraktikkan nilai-

SSHumaidi Tatapangarsa, ““Pendidikan Akhlak dalam Islam”, h. 31-32.

*Dedi Wahyudi, “Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya” (Yogyakarta: Lintang
Rasi Aksara Books, 2017) h. 4.

S"Waluyo, “Al-Qur’an dan Dinamika Pendidikan Islam Kontemporer,” ResearchGate,
2018, h. 28.
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nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari®®. Dengan mempelajari akhlak,
santri tidak hanya diajarkan tentang moralitas dan etika Islam, tetapi juga diberi
motivasi untuk menginternalisasi dan mengamalkan perilaku yang baik dalam
interaksi sosial, sehingga menciptakan individu yang memiliki karakter mulia dan
mampu berperilaku sesuai dengan ajaran agama dalam segala aspek kehidupan.
b. Dasar Pembelajaran Akhlak

Allah swt. telah memberikan gambaran dasar mengenai akhlak yang mulia,

seperti yang tercantum dalam firman-Nya, yaitu dalam QS. Ali-Imran /3: 159.
....... S o ity I Gt i e 55 M e o i

Terjemahnya:

Dan Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu®.

Ayat ini menggambarkan betapa pentingnya sifat lemah lembut dalam
kepemimpinan dan pembinaan umat. Allah swt. menegaskan bahwa kelembutan
Rasulullah saw. dalam berinteraksi dengan para sahabatnya merupakan bentuk
rahmat dari-Nya. Jika Nabi bersikap keras dan berhati kasar, niscaya orang-orang
akan lari dan meninggalkannya. Oleh karena itu, kelembutan hati, kasih sayang,
dan toleransi adalah nilai utama dalam membangun hubungan sosial dan mendidik
umat®. Ayat ini menekankan bahwa efektivitas dalam dakwah dan pendidikan tidak
hanya bergantung pada isi ajaran, tetapi sangat ditentukan oleh cara penyampaian
yang penuh empati dan kelembutan. Sikap kasar justru menjadi penghalang dalam

menyentuh hati manusia.

8Abuddin Nata, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
2019), h. 65-66.

S%Kementerian Agama RI, “A/-Qur’an Terjemah Al-Nafi’”, h. 71.

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2018), h. 348.
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Akhlak merupakan aspek yang sangat penting dan menjadi hak yang harus
dimiliki oleh setiap individu umat Islam. Hal ini tidak terlepas dari teladan yang
diberikan oleh Rasulullah saw, yang dikenal dengan akhlak yang sangat mulia®'.
Sebagai umat yang mengikuti ajaran beliau, kita memiliki kewajiban untuk
meneladani sifat-sifat baik yang dimiliki Rasulullah saw., seperti kejujuran,
kesabaran, kerendahan hati, dan kasih sayang terhadap sesama. Akhlak yang baik
bukan hanya memperbaiki hubungan antar sesama manusia, tetapi juga
memperkuat hubungan kita dengan Allah swt®. Oleh karena itu, setiap Muslim
seharusnya berusaha untuk menanamkan dan mengamalkan akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari iman dan ibadah, serta untuk menjadi
pribadi yang lebih baik dan memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar. Dengan
memiliki akhlak yang baik, seorang Muslim tidak hanya menjadi contoh yang baik
bagi orang lain, tetapi juga menjalani hidup yang penuh dengan kedamaian dan
keberkahan.

Dasar dari akhlak adalah Al-Quran dan Hadits. Dalam Al-Quran, terdapat
banyak penjelasan mengenai pokok-pokok akhlak, seperti sifat-sifat dan cara-cara
Allah swt. malaikat, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, serta surga dan neraka. Kedua
sumber ini, yaitu Al-Quran dan Hadits, hingga saat ini masih terjaga keasliannya,
meskipun dalam perkembangan Sunnah Nabi terdapat beberapa hadits yang
dho'if*. Melalui kedua sumber ini, kita dapat memahami dengan jelas dasar-dasar

akhlak yang menjadi pedoman hidup bagi umat Islam.

61Sri Nurhayati, Pendidikan Akhlak Perspektif Islam, h. 15.

2Muhammad Nasir, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), h. 45.

93Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan Umat
(Jakarta: Mizan, 2017), h. 242-243.
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c. Tinjauan tentang guru pembelajaran akhlak

Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini,
pendidikan formal/non formal, pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah®.
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses mengajar yang
berperan aktif dalam upaya pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas di
bidang pembangunan. Sebagai bagian integral dari sistem pendidikan, guru harus
menjalankan perannya secara profesional, dengan menempatkan dirinya sebagai
tenaga pendidik yang kompeten. Hal ini sejalan dengan tuntutan masyarakat yang
terus berkembang, yang mengharapkan guru dapat beradaptasi dan memberikan
kontribusi maksimal dalam menciptakan generasi yang unggul dan siap
menghadapi tantangan masa depan®. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan
profesionalisme guru menjadi hal yang sangat krusial dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter dan akhlak peserta didik, khususnya dalam konteks pendidikan keislaman
seperti di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Peran ini tidak hanya bersifat
instruksional, tetapi juga mencakup dimensi keteladanan, pembinaan spiritual, dan
pendampingan moral®. Berdasarkan berbagai temuan studi terbaru, tugas guru

akhlak dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa peran utama berikut, antara lain:

%E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas
Guru di Erva Global (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), h. 23.

9Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar” (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2020), h. 123.

%Agisna Fadilawati dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Akhlak Siswa: Sebuah Kajian Systematic Literature Review (SLR),” LintekEdu: Jurnal Literasi dan
Teknologi Pendidikan 6, no. 2 (2025), h. 15-16.
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1) Sebagai Teladan Moral
Guru tidak hanya menyampaikan materi agama, tetapi juga menjalankan nilai-
nilai Islami dalam tindakan sehari-hari, sehingga perilaku mereka menjadi
contoh konkret bagi santri®’. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru tidak
terbatas pada aspek kognitif semata, melainkan juga mencakup pembentukan
karakter melalui keteladanan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.

2) Fasilitator Nilai dan Motivator
Guru bertugas mengenalkan pengetahuan Islam seperti kisah Nabi, sejarah
Islam, dan tafsir ayat serta mengajak santri untuk mengaktualisasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan nyata®®. Dengan demikian, peran guru tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga transformatif, karena mendorong perubahan sikap
dan perilaku santri agar selaras dengan ajaran Islam dalam kesehariannya.

3) Pembimbing Spritual dan Sosial
Guru memberi arahan, dukungan emosional, serta nasihat bagi santri dalam
menghadapi dilema moral atau tantangan sosial, mengembangkan empati,
toleransi, dan kepedulian sesama®. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki
peran sebagai pembimbing moral dan emosional, yang tidak hanya membentuk
kecerdasan intelektual santri, tetapi juga membina kepekaan sosial dan

kematangan spiritual mereka.

¢Nita Jannatun Ni’mah, Havis Shafa Listo, Nita Yuli Astuti, “Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta Didik Melalui Strategi Pembelajaran
Berbasis Karakter Islami,” Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2025): h. 7.

%8Fauzi Rahman, Rahendra Maya, dan Muhammad Hidayat Ginanjar, “Peran Guru PAI dan
Budi Pekerti dalam Membina Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Sejahtera 4 Dramaga.,” Jurnal Stai
Al Hidayah Bogor 4, no. ¢ (2019): h. 25-26.

% Agisna Fadilawati dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Akhlak Siswa: Sebuah Kajian Systematic Literature Review (SLR),” h. 15-16.
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4) Pengelola Pembiasaan dan Aktifitas Religius
Guru merancang dan menerapkan kegiatan ibadah kelompok (misalnya tadarus,
shalat dhuha berjamaah, kultum) untuk menginternalisasi akhlak mulia dalam
kegiatan harian santri’’. Ini mencerminkan bahwa pembentukan akhlak tidak
hanya dilakukan melalui pengajaran teori, tetapi juga melalui pembiasaan
praktik ibadah yang konsisten, sehingga nilai-nilai Islami dapat tertanam secara
alami dalam diri santri.

Berdasarkan pengertian di atas, guru bidang studi akhlak memegang peran
yang sangat vital dalam pendidikan Islam. Sebagai pendidik, guru akhlak
bertanggung jawab tidak hanya untuk menyampaikan materi tentang akhlak yang
baik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi
dasar pembentukan karakter peserta didik. Tanggung jawab utama guru akhlak
adalah membimbing santri agar memiliki pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam,
baik dalam perilaku sehari-hari maupun dalam hubungan mereka dengan Allah swt.
dan sesama makhluk-Nya.

Guru akhlak harus mampu menginspirasi santri untuk memahami
pentingnya akhlak dalam kehidupan mereka, serta bagaimana menerapkannya
secara konsisten dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan menanamkan sifat-sifat
terpuji, seperti kesabaran, kejujuran, kasih sayang, dan empati, guru akhlak
berperan dalam membentuk karakter santri yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga mulia dalam akhlaknya’'. Dengan demikian, peran guru
bidang studi Akhlak sangat krusial dalam membentuk generasi yang tidak hanya
memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki integritas, moralitas, dan

kepedulian sosial yang tinggi, yang sesuai dengan tuntunan Islam.

"Fauzi Rahman, Rahendra Maya, dan Muhammad Hidayat Ginanjar, “Peran Guru PAI dan
Budi Pekerti dalam Membina Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Sejahtera 4 Dramaga.” h. 25-26.

"'A. Hasan, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2020), h. 45.
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d. Tujuan Pembelajaran Akhlak di TPA
Pembelajaran akhlak di TPA memiliki beberapa tujuan utama, di antaranya:

1) Membentuk karakter yang baik dan terpuji
Santri diarahkan untuk memiliki sifat seperti jujur, sabar, rendah hati, dan
bertanggung jawab sebagai refleksi dari nilai-nilai Islam’. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran akhlak tidak hanya menargetkan perubahan perilaku
lahiriah, tetapi juga bertujuan membentuk kepribadian yang selaras dengan
ajaran moral Islam secara menyeluruh.

2) Menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari
Santri tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga dibimbing untuk
menerapkan nilai-nilai akhlak seperti kasih sayang, kejujuran, dan saling
menghormati dalam perilaku sehari-hari’”?. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran akhlak bersifat aplikatif, menekankan pentingnya konsistensi
antara pengetahuan dan tindakan sebagai cerminan integritas moral santri dalam
kehidupan nyata.

3) Menumbuhkan kesadaran moral dan tanggung jawab sosial
Pembelajaran akhlak diharapkan dapat meningkatkan kepekaan santri terhadap
pentingnya etika, empati, serta kepedulian terhadap sesama dan lingkungan™.
Hal ini menandakan bahwa tujuan pendidikan akhlak tidak hanya membentuk
individu yang taat secara personal, tetapi juga mendorong terbentuknya pribadi

yang sadar sosial dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

"2A. Hasan, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, h. 47.

3M. Zuhari, A. Suharyanto, dan A. Hamid, "Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Siswa," Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2022), h. 56.

M. Suryani, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai Islam (Yogyakarta: Deepublish,
2019), h. 102.
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4) Memberikan panduan dalam menghadapi tantangan hidup
Nilai-nilai akhlak dijadikan sebagai pedoman untuk mengarahkan santri dalam
menyikapi masalah kehidupan dengan bijaksana dan penuh pertimbangan™. Ini
menunjukkan bahwa akhlak berfungsi sebagai landasan dalam pengambilan
keputusan, sehingga santri tidak hanya bertindak berdasarkan emosi atau
kepentingan sesaat, tetapi dengan pertimbangan moral yang matang sesuai
ajaran Islam.

5) Memperkuat iman dan takwa melalui pembiasaan akhlak mulia
Pembelajaran akhlak menjadi sarana untuk mengokohkan keimanan dan
ketakwaan santri dengan cara mengamalkan ajaran agama secara nyata dalam
kehidupan’. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak tidak terpisah dari aspek
keimanan, melainkan menjadi wujud konkret dari ketakwaan yang tercermin
melalui perilaku sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Salah satu upaya guru dalam membantu santri mengembangkan karakter
adalah dengan mengajarkan mata pelajaran akhlak di madrasah termasuk di Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) serta meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui
pembelajaran  akhlak, santri diharapkan dapat memperkuat keimanan,
meningkatkan ketakwaan, dan membentuk akhlak yang sesuai dengan potensi,
minat, dan kemampuan mereka’’. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai kegiatan
yang dirancang dan diselenggarakan oleh guru atau pihak madrasah yang
berwenang.

Tujuan utama mempelajari akhlak di TPA adalah untuk memperkuat

karakter santri dengan menanamkan, memberikan, serta mengembangkan

5Zainuddin, Pendidikan Akhlak dalam Kehidupan Modern (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2018), h. 88.

7M. Qomar, Pendidikan Islam: Tujuan dan Arah Baru (Jakarta: Erlangga, 2017), h. 65.
"A. Hasan, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, h. 41.
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pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pengamalan, dan kebiasaan terkait akhlak
Islam. Pembelajaran Akhlak yang menekankan nilai dan ajaran Islam juga berperan
dalam membantu santri mengembangkan akhlak mulia serta menghindari prilaku
tercela dalam kehidupan sehari-hari’®. Dengan demikian, pembelajaran akhlak
menjadi fondasi penting dalam membentuk pribadi santri yang beriman dan

berakhlak baik.

5. Motivasi Belajar di TPA
a. Pengertian Motivasi Belajar
Kata “motivasi” berasal dari kata “movore” yang artinya gerak atau
dorongan. Dengan memberikan dorongan pada suatu benda akan memberikan efek
gerakan. Dalam bahasan Indonesia kata motivasi berasal dari kata “motif” yang
kemudian diartikan sebagai daya atau energi sebagai pendorong seseorang
melakukan suatu tindakan, sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan
penggerak aktif untuk memberikan dorongan dalam melakukan aktifitas-aktifitas
tertentu untuk mencapai tujuan”. Motivasi menjadi faktor penting yang
memengaruhi semangat dan konsistensi seseorang dalam mencapai keberhasilan.
Motivasi juga merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi
tertentu, sehingga seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu, jika hal tersebut
tidak disukai, maka akan ada usaha untuk meniadakan perasaan tidak suka tersebut,
sehingga motivasi dapat dirangsang dari faktor luar, namun motivasi tumbuh di
dalam pribadi seseorang®.
Menurut Anwar bahwa motivasi merupakan sebuah kondisi yang

memberikan pengaruh, membangkitkan, dan menjaga prilaku yang berhubungan

8A. Hasan, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, h. 43.

T. Safaria, Psikologi Pendidikan: Motivasi Belajar dan Perkembangan Peserta Didik
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 15-16.

80Sardiman A.M, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, h. 75.
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dengan lingkungan kerja®. Sedangkan Menurut Mc. Donald dalam Sardiman
bahwa motivasi merupakan perubahan energi yang terjadi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya perasaan dan diawali dengan respon terhadap
suatu tujuan. Dari pengertian tersebut, terdapat tiga elemen penting yakni:

1) Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri seseorang.

2) Motivasi ditandai dengan adanya rasa atau feeling (afeksi seseorang).

3) Motivasi dirangsang karena adanya suatu tujuan®.

Beberapa pengertian di atas mengenai motivasi dapat dipahami bahwa,
motivasi merupakan daya energi yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu tindakan yang memiliki tujuan, dari tujuan itulah yang menjadi target
seseorang sehingga muncul motivasi dalam dirinya. Orang yang memiliki motivasi
tidak akan mudah menyerah sebelum keinginannya terwujud, karena motivasi
merupakan perilaku yang penuh energi, terarah, dan penuh semangat dalam

mencapai tujuan, sebagaimana firman Allah dalam QS.Yusuf/12: 87:

)

535801 3380 V) 1 55 3e 550 Y B 235 20 13256 Vs
Terjemahnya:

Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya tidak ada yang
berputus dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.*

Ayat ini menegaskan larangan bagi setiap mukmin untuk merasa putus asa
dari rahmat Allah, sekalipun dalam kondisi sulit atau tertimpa musibah. Berputus
asa merupakan sikap yang bertentangan dengan keimanan dan menunjukkan
ketidakpercayaan kepada kasih sayang Allah yang Maha Luas. Hanya orang-orang
kafir yang menolak rahmat Allah secara total dan menyerah tanpa harapan. Oleh

karena itu, ayat ini mendorong setiap muslim untuk senantiasa beroptimisme dan

81Muhfizar, dkk, “Pengantar Manajenmen (Teori dan Konsep)” (Bandung: CV. Media
Sains Indonesia, 2020), h. 117-118.

82Sardiman A.M, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, h. 73.
8K ementerian Agama RI, “Al-Qur’an Terjemah Al-Nafi’”, h. 246.
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bertawakal kepada Allah dalam menghadapi ujian hidup®. Pesan ini sekaligus
menjadi pengingat agar iman tetap teguh meski menghadapi berbagai kesulitan.

Peran guru dalam konteks pembelajaran Islam sangat penting untuk
meningkatkan semangat belajar santri. Dengan memberikan motivasi, guru
berusaha untuk menggerakkan santri agar aktif melakukan kegiatan belajar.
Motivasi yang tumbuh dalam diri santri harus didasarkan pada tujuan atau
kebutuhan yang ingin mereka capai. Oleh karena itu, memberikan motivasi kepada
santri harus mampu membangkitkan gairah mereka untuk belajar, bukan karena
paksaan dari pihak lain yang membuat mereka terpaksa. Jika proses belajar
dilandasi oleh motivasi yang benar, maka kegiatan belajar akan menjadi lebih
efektif, dan hasil yang diperoleh pun akan lebih memuaskan.

Motivasi merupakan bagian internal yang ada pada manusia, sehingga
dalam memberikan motivasi pada santri harus dengan menciptakan situasi eksternal
yang akan membuat para santri bertindak sesuai dengan yang diharapakan. Ada
beberapa cara dalam memberikan motivasi kepada santri TPA yakni diantaranya:
1) Menciptakan suasana belajar dengan kegiatan-kegiatan dan potensi belajar yang

nampak memiliki manfaat® dengan syarat:

a) Guru harus menyenangi tugasnya sebagai pengajar.

b) Menghubungkan tugas-tugas dengan kegiatan santri berdasarkan kehidupan
mereka sehari-hari.

¢) Menjanjikan santri dengan nilai yang baik tanpa menunda.

d) Memberikan arahan kepada santri untuk turut berpartisipasi dalam
perencanaan.

e) Hindari agar santri tidak bergantung pada angka dan tingkat.

8Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an”, h. 116.

8Abdul Aziz Wahab, “Metode dan Model-Model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS)” (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 26.
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f) Memberikan berbagai kemungkinan agar santri menemukan kegiatan yang
menarik minat belajar mereka.
2) Menggunakan motif*® dengan syarat:
a) Menyesuaikan cara mengajar dengan sikap, minat, cita-cita dan tujuan
mereka.
b) Membangkitkan semangat mereka atau keinginan mereka.
¢) Memberikan berbagai reward kepada mereka seperti pujian dan pengakuan.
d) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuatkan aktivitas
kelompok agar kemampuan sosialisasinya meningkat.
3) Membantu santri menyusun tujuan-tujuan dan tugas-tugasnya®” dengan
memperhatikan:
a) Mengajar dan memberikan tugas yang jelas
b) Santri yakin terhadap apa yang akan mereka lakukan
¢) yakin bahwa santri mengetahui alasan melakukan aktivitas yang seharusnya
mereka kerjakan.
d) Yakin bahwa santri mengetahui bagaimana melakukan apa yang seharusnya
mereka lakukan.
4) Langkah-langkah motivasi belajar harus terpelihara® dengan:
a) Menghidupkan suasana kegiatan belajar mengajar secara konsisten.
b) Melibatkan santri dalam belajar sesuai kemampuannya.

c¢) Buat berbagai kegiatan dan berikan informasi kemajuan belajar mereka.

8Abdul Aziz Wahab, “Metode dan Model-Model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), h. 26.

87Abdul Aziz Wahab, “Metode dan Model-Model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), h. 26.

8Abdul Aziz Wahab, “Metode dan Model-Model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), h. 27.
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5) Menciptakan suasana kelas yang tidak menegangkan, seperti menciptakan
suasana yang menggembirakan, penuh candaan namun tetap pada aturannya,
kerjasama tim dan solidaritas, sehingga kelas menjadi tempat yang
menggembirakan®.

Motivasi belajar di TPA sangat dibutuhkan sebagaimana pendapat Safaria®,
karena:

1) TPA merupakan pendidikan non formal sehingga dibutuhkan motivasi untuk
meningkatkan belajar mereka.

2) Pelaksanaan kegiataan pembelajaran dilakukan setelah pulang sekolah (formal)
sehingga guru perlu memberikan motivasi kepada para santri.

3) Motivasi belajar yang tinggi sangat membantu santri memahami dan
mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting
agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia sesuai ajaran Islam.

4) Beberapa santri mungkin mengalami kejenuhan atau kurangnya minat belajar
karena metode pembelajaran yang monoton. Dengan motivasi yang baik, santri
akan lebih tertarik untuk aktif mengikuti pembelajaran di TPA.

5) Motivasi dapat mendorong santri untuk belajar secara rutin, baik di TPA maupun
di rumah. Sehingga santri menjadi lebih mandiri dan disiplin dalam mengatur
waktu belajar

6) Santri akan merasa bahwa belajar agama adalah hal yang menyenangkan dan

bermanfaat, bukan beban.

8 Abdul Aziz Wahab, “Metode dan Model-Model Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), h. 27.

T, Safaria, Psikologi Pendidikan: Motivasi Belajar dan Perkembangan Peserta Didik, h.
29.
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b. Fungsi Motivasi Belajar di TPA

Proses belajar memerlukan motivasi karena motivasi merupakan elemen
esensial dalam pembelajaran (motivation is an essential of learning). Motivasi
memiliki keterkaitan erat dengan tujuan; seorang santri menunjukkan semangat
belajar karena memiliki target yang ingin dicapai. Oleh karena itu, motivasi belajar
memiliki beberapa fungsi berikut:

1) Memberikan dorongan untuk berbuat, Dengan begitu motivasi merupakan daya
penggerak dari setiap kegiatatan yang dilakukan.

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu arah yang hendak dicapai, sehingga motivasi
dapat memberikan arah kegiatan yang akan dikerjakan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu memilih kegiatan-kegiatan apa saja yang akan
dikerjakan untuk mencapai target tujuan utamanya dan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang dianggap tidak penting untuk dilakukan. Sebagai contoh seorang
santri yang akan melaksanakan ujian, tentu mereka akan belajar karena ada
tujuan yang hendak dicapai yaitu kelulusan dan nilai yang baik, lalu menghindari
kegiatan-kegiatan yang dianggap dapat mengganggu proses belajarnya seperti
bermain, menonton video-video di media sosial dan lain sebagainya, karena hal
tersebut tidak sejalan dengan tujuan utama®'.

Santri yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar dapat mencapai tujuan
yang ingin dicapai termasuk presetasi, karena itu motivasi sangat berfungsi sebagai
pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu®’. Motivasi muncul dalam diri
seseorang bukan karena paksaan dari luar maupun dalam, namun motivasi muncul

karena adanya kemauan untuk mengejar sesuatu yang ingin dicapai.

ISardiman A.M, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, h. 85.

92T, Safaria, Psikologi Pendidikan: Motivasi Belajar dan Perkembangan Peserta Didik, h.
28.
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¢. Macam-Macam Motivasi Belajar di TPA

Kegiatan belajar mengajar sangat memerlukan motivasi, terutama motivasi
intrinsik, yaitu dorongan yang berasal dari diri sendiri untuk mencapai tujuan tanpa
dipengaruhi faktor eksternal. Di samping itu, terdapat motivasi ekstrinsik, yakni
dorongan yang muncul karena keinginan memperoleh sesuatu yang dianggap
berharga, termasuk keinginan untuk menghindari hukuman. Kedua jenis motivasi
ini berperan penting dalam meningkatkan semangat belajar serta mendorong
pencapaian hasil yang optimal.

Motivasi yang sering diaplikasikan dalam pembelajaran oleh guru adalah
motivasi ektrinsik, meskipun motivasi tersebut sangat tepat untuk dilakukan namun
perlu juga dipertimbangkan dengan baik apakah motivasi yang diberikan kepada
santri itu membawa dampak baik atau malah sebaliknya akan berdampak buruk
pada perkembangan belajar santri.

Berikut beberapa bentuk motivasi®® yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar santri diantaranya:

1) Memberi hadiah
Digunakan untuk mendorong semangat belajar, meskipun tidak selalu efektif.
Cocok untuk memotivasi santri dengan menjanjikan imbalan atas prestasi.

2) Memberi angka/nilai
Simbol hasil belajar yang memotivasi santri, terutama saat ujian. Namun, harus
diimbangi dengan pemaknaan materi agar tidak sekadar mengejar nilai.

3) Kompetisi atau saingan
Kompetisi atau saingan biasanya digunakan di dunia industri atau perdagangan,

namun tidak menuntuk kemungkinan juga dapat digunakan dalam memotivasi

%Sardiman A.M, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, h. 92-95.
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santri kompetisi tersebut dapat dilakukan baik secara individual maupun
kelompok, sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar santri.

4) Ego atau Keterlibatan
Seorang pendidik perlu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya tugas-tugas
dan menerimanya sebagai tantangan yang harus dilalui. Seseorang akan
berusaha sekuat tenaga untuk mencapai hasil yang diinginkan demi menjaga
harga diri. Penyelesaian tugas dengan baik adalah salah satu tanda kebahagiaan
dan harga diri, begitu juga bagi santri, mereka akan belajar dengan giat untuk
menjaga harga dirinya.

5) Memberi evaluasi atau ulangan
Setiap santri cenderung lebih giat belajar ketika mengetahui bahwa ujian akan
dilaksanakan, sehingga pemberian ulangan dapat berfungsi sebagai bentuk
motivasi. Namun, evaluasi tidak perlu dilakukan terlalu sering agar tidak
menimbulkan kejenuhan. Ulangan sebaiknya dilakukan secara berkala, misalnya
satu kali dalam satu atau dua bulan, dan perlu diumumkan sebelumnya agar
santri dapat mempersiapkan diri dengan baik.

6) Mengetahui hasil belajar
Dengan mengetahui hasil belajar santri dapat menumbuhkan motivasi belajar
mereka karena adanya laporan yang diterima pendidik kepada santri, sehingga
proses belajar santri akan terarah dan meningkat.

7) Keinginan untuk belajar
Adanya hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan karena ada maksud
untuk belajar. Hasrat yang ada pada diri santri untuk belajar memang merupakan

motivasi atau dorongan, sehingga hasilnya akan lebih baik.
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8) Pujian (Praise)
Pujian dapat diberikan kepada santri dengan tingkat hasil belajar yang
memuaskan, dan dapat menjadi dorongan untuk teman-teman yang lainnya.
Pujian merupakan bentuk penguatan yang positif sekaligus motivasi yang baik.
Dengan motivasi dapat menumbuhkan suasana yang menyenangkan dan
membangkitkan gairah belajar.
9) Hukuman (Punishment)
Hukuman bisa menjadi alternatif untuk membentuk motivasi belajar santri,
selama hukuman tersebut diberikan secara bijak atau tepat. Dalam memberikan
hukuman kepada santri, seorang guru harus memahami prinsip-prinsip yang
harus diperhatikan saat memberi hukuman.
10) Minat (Interest)
Minat sangat erat kaitannya dengan motivasi karena motivasi ada karena
adanya keinginan, begitu juga dengan minat sehingga minat merupakan hal
utama dalam terbentuknya motivasi. Seorang santri akan giat belajar jika Ia
memiliki minat untuk belajar.
Beberapa bentuk motivasi di atas, dapat disimpulakan bahwa dalam
membentuk motivasi dalam diri santri, peran guru sangat dibutuhkan sebagai
penggerak dan penguat, karena motivasi lebih banyak didapatkan dari luar diri

manusia untuk dapat melakukan sesuatu.
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Kerangka pikir penelitian ini disusun sebagai alur rasional untuk memahami

permasalahan yang diteliti. Kerangka ini

merupakan sintesis hubungan

antarvariabel berdasarkan teori-teori sebelumnya, yang dianalisis secara sistematis

hingga membentuk hubungan konseptual. Untuk memperjelas arah dan fokus

penelitian ini, kerangka pikir disajikan dalam bentuk bagan berikut:

Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran

l

l

Penggunaan Quizizz dalam
Pembelajaran Akhlak

!

Theory of Technology-
Based Evaluation
(James Paul Gee)

!

Peningkatan Signifikan dalam
Motivasi Belajar

|

Self Determination Theory
(Edward L Decy and Richard
M Ryan)

h 4

Motivasi Belajar

!

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Falah Bera
Kabupaten Soppeng

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis memiliki berbagai makna tergantung pada konteks
penggunaannya. Secara umum, hipotesis adalah sebuah pernyataan yang
kebenarannya belum dapat dipastikan sehingga perlu diuji melalui metode tertentu.
Hipotesis disusun berdasarkan teori, asumsi, pengalaman pribadi atau orang lain,
kesan umum, serta kesimpulan yang bersifat sementara®®. Dalam penelitian,
hipotesis merupakan pernyataan mengenai kondisi populasi yang akan diuji
kebenarannya menggunakan data atau informasi yang diperoleh dari sampel.

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat peningkatakn motivasi belajar yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penggunaan quizizz pada santri santri TPA Al-Falah
Bera Kabupaten Soppeng.
Hi:  Terdapat peningkatan motivasi belajar yang signifikan antara sebelum
dan sesudah penggunaan quizizz pada santri santri TPA Al-Falah Bera

Kabupaten Soppeng.

%Jakni, “Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan”, (Bandung: Alfabet,
2016), h. 47.
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Indikator motivasi belajar santri TPA melalui penggunaan quizizz dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Indikator Motivasi Belajar Santri

quizizz.

. Santri menunjukkan

antusiasme selama proses
evaluasi berlangsung.

Aspek Indikator Deskripsi
1. Ketertarikan . Santri merasa senang Ketertarikan santri
(Interest) mengikuti evaluasi berbasis terhadap penggunaan

media digital dalam
evaluasi pembelajaran.

2. Partisipasi aktif
(Active
participation)

. Santri berpartisipasi aktif

dalam mengerjakan kuis di
quizizz.

. Santri menyelesaikan seluruh

Mengukur keterlibatan
santri dalam proses
evaluasi yang
dilakukan secara

soal dalam waktu yang interaktif.
ditentukan.
3. Rasa percaya . Santri merasa percaya diri Mengukur keyakinan

menyelesaikan evaluasi
karena adanya reward atau
skor.

. Santri berusaha mendapatkan

skor tinggi dalam evaluasi.

diri (Self- dalam menjawab soal santri dalam
confidence) evaluasi. mengerjakan soal dan
. Santri tidak ragu untuk menghadapi tantangan
mencoba menjawab soal belajar.
meskipun ada keraguan.
4. Motivasi . Santri termotivasi Motivasi yang muncul

karena adanya faktor
internal dan eksternal
seperti penghargaan
atau peringkat.

meningkatkan hasil evaluasi.

5. Kemandirian . Santri berusaha mengerjakan | Mengukur kemampuan
Belajar soal evaluasi tanpa bantuan santri untuk belajar
(Learning orang lain. secara mandiri dalam
Independence) . Santri belajar mandiri untuk | mempersiapkan

evaluasi.
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Penjelasan Singkat Tentang Indikator:

. Ketertarikan: Fokus pada bagaimana penggunaan quizizz dapat membuat
evaluasi lebih menarik dan menyenangkan bagi santri.

. Partisipasi Aktif: Mengukur seberapa aktif santri terlibat selama proses
evaluasi berbasis quizizz.

. Rasa Percaya Diri: Menilai bagaimana santri merasa lebih percaya diri
dalam mengerjakan soal dengan format kuis yang interaktif.

. Motivasi: Mengukur pengaruh faktor internal dan eksternal, seperti skor dan
reward, dalam mendorong motivasi belajar.

Kemandirian Belajar: Mengukur bagaimana motivasi belajar santri secara

mandiri dan berusaha meningkatkan hasil evaluasinya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental Design. Desain ini
disebut sebagai eksperimen semu karena masih terdapat pengaruh dari variabel luar
terhadap variabel dependen yang diukur. Dengan kata lain, hasil yang diperoleh dari
eksperimen (variabel dependen) tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel
independen. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan variabel kontrol dan proses
pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak (random). Oleh karena itu, Pre-
Experimental Design memiliki keterbatasan dalam mengisolasi pengaruh variabel
independen secara murni terhadap variabel dependen'. Dalam Pre-Experimental
Design, penelitian dilakukan dengan menggunakan satu kelompok eksperimen
yang menerima perlakuan (freatment) tanpa melibatkan kelompok kontrol.

Alasan peneliti memilih jenis penelitian pre-experimental design dan
menggunakan satu kelompok adalah karena: 1) Kesesuaian dengan tujuan
penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
quizizz sebagai media evaluasi dalam meningkatkan motivasi belajar santri. Pre-
experimental design memungkinkan pengujian awal untuk melihat perubahan yang
terjadi setelah perlakuan (penggunaan quizizz), meskipun tanpa melibatkan
kelompok kontrol. 2) Sumber daya yang terbatas, Penelitian ini dilakukan di
lingkungan tertentu, yaitu TPA Al-Falah Bera, dengan sumber daya terbatas, baik

dalam hal waktu maupun jumlah sampel yang tersedia. Oleh karena itu, rancangan

'Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2020), h. 146.
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pre-experimental yang menggunakan satu kelompok eksperimen lebih praktis dan
efisien. 3) Fokus pada perubahan sebelum dan sesudah perlakuan, rancangan pre-
experimental memungkinkan pengamatan langsung terhadap perubahan yang
terjadi pada motivasi belajar santri sebelum dan setelah penerapan media evaluasi
quizizz. Pendekatan ini cukup untuk memberikan gambaran awal efektivitas
metode yang diuji. 4) Eksplorasi sebelum penelitian lanjutan, Karena penelitian ini
merupakan langkah awal untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan quizizz,
rancangan pre-experimental adalah pilihan yang sesuai untuk mengidentifikasi pola
atau tren yang dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian yang lebih kompleks
di masa depan. 5) Fleksibilitas dalam penerapan di konteks spisifik, rancangan ini
cocok untuk mengakomodasi karakteristik santri TPA Al-Falah Bera yang memiliki
latar belakang dan kondisi pembelajaran tertentu, sehingga hasilnya dapat relevan

dengan konteks yang sedang diteliti.
2. Desain Eksperimen

Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design (tes
awal-tes akhir pada satu kelompok) untuk mengevaluasi penggunaan quizizz
sebagai media pembelajaran akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar santri di
TPA Al-Falah Bera. Desain ini melibatkan pengukuran awal (prefest) untuk
mengetahui kondisi awal motivasi belajar santri sebelum perlakuan diberikan,
diikuti dengan pemberian perlakuan berupa penggunaan quizizz sebagai media
evaluasi, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (posttest) untuk menilai perubahan
yang terjadi setelah perlakuan.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dan
membandingkan gambaran motivasi belajar santri sebelum dan setelah penggunaan
quizizz, sehingga dapat memberikan gambaran tentang efektivitas media

pembelajaran tersebut.
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Desain penelitian dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 3.1 Desain Eksperimen

Pretest Perlakuan Posttest

O X (O))

Keterangan:
O1 = nilai Pretest
O = nilai Posttest
X = Perlakuan berupa penggunaan quizizz sebagai media evaluasi pembelajaran

akhlak

One group pretest-posttest design terdiri dari satu kelompok yang telah

ditentukan sebelumnya. Dalam desain ini, tes dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan
setelah pemberian perlakuan eksperimen. Tes sebelum perlakuan disebut pretest,
yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen (O:.). Setelah pretest dilakukan,
peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan quizizz sebagai media evaluasi
pembelajaran akhlak. Pada tahap akhir, dilakukan posttest (O2) untuk mengukur

perubahan setelah perlakuan.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April selama kurang lebih tiga bulan.
Selama periode tersebut, peneliti mengumpulkan data melalui observasi, angket,
dokumentasi, pemberian pretest, perlakuan menggunakan quizizz sebagai media
evaluasi pembelajaran akhlak, dan posttest untuk mengukur perubahan motivasi
belajar santri di TPA Al-Falah Bera, lalu menganalisis data-data yang telah

dikumpulkan.
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No Jenis Kegiatan Waktu Keterangan
1 | Observasi Jum’at 18-29/04/2025 Terlaksana
2 | Materi Akhlak ‘Iffah Jum’at 18/04/2025 Hadir Semua
3 | Materi Akhlak Qona’ah Jum’at 18/04/2025 Hadir Semua
4 | Materi Akhlak Haya’ Sabtu 19/04/2025 Hadir Semua
5 | Materi Akhlak Wara’ Sabtu 19/04/2025 Hadir Semua
6 | Materi Akhlak Tawadhu Senin 21/04/2025 Hadir Semua
7 | Materi  Pengaplikasian =~ Akhlak | Senin 21/04/2025 Hadir Semua

Terhadap Diri Sendiri
8 | Pendalaman Materi Selasa 22/04/2025 Hadir Semua
9 | Pelaksanaan Pretest Sabtu 26/04/2025 Hadir Semua
10 | Pengisian Angket Motivasi Belajar | Ahad 27/04/2025 Hadir Semua
Pretest
11 | Perlakuan Senin 28/04/2025 Hadir Semua

12 | Pelaksanaan Posttest Selasa 29/04/2025 Hadir Semua

13 | Pengisian Angket Motivasi Belajar | Selasa 29/04/2025 Hadir Semua
Posttest
14 | Analisis Data Penelitian 01/05/2025 — 01/06/2025 Terlaksana

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TPA Al-Falah Bera yang terletak di Kabupaten
Soppeng. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa TPA Al-Falah
Bera memiliki peserta didik yang beragam dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
akhlak. Selain itu, lembaga ini juga memiliki fasilitas yang memadai untuk
mendukung penggunaan media pembelajaran digital, seperti quizizz, yang menjadi
fokus penelitian ini. Dengan demikian, TPA Al-Falah Bera menjadi tempat yang
tepat untuk menguji efektivitas penggunaan quizizz dalam meningkatkan motivasi

belajar santri.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini mencakup beberapa santri dengan berbagai
rentang usia yang terdaftar di TPA Al-Falah Bera, dengan jumlah total sebanyak 20
santri (9 laki-laki dan 11 perempuan). Santri yang menjadi subjek penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai pengaruh
penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak terhadap peningkatan

motivasi belajar mereka.

Tabel 3.3 Data Santri TPA Al-Falah Bera

No Nama Usia Kelas
1 | Fatmawati 14 Tahun VIII SMP
2 | Ahmad Fahry Awal 14 Tahun VIII SMP
3 | Randi Achmad Maulana 14 Tahun VIII SMP
4 | Az Syahra Putri 13 Tahun VII SMP
5 | Rizal Putra Pratama 12 Tahun VII SMP
6 | Firmansyah 12 Tahun VII SMP
7 | Muh. Farel 12 Tahun VII SMP
8 | Taufiq 12 Tahun VI SD
9 | Raihan 12 Tahun VI SD
10 | Aldi Gunawan 11 Tahun VI SD
11 | Hanina 11 Tahun VI SD
12 | Nurul Ramadhani 12 Tahun VI SD
13 | Khafifah Aulia 11 Tahun V SD
14 | Nur Azila 12 Tahun V SD
15 | Miftahul Jannah 11 Tahun V SD
16 | Sifa Salsabila 10 Tahun V SD
17 | Ayu Lestari 11 Tahun V SD
18 | Alifa Putri 10 Tahun IV SD
19 | Muh. Zaddan 10 Tahun IV SD
20 | Nurul Zenia 9 Tahun IV SD
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2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini mengacu pada bagian dari populasi (fotal
sampling) yang dipilih sebagai sumber data’? yang terdiri dari 20 santri yang
tergabung dalam satu kelas di TPA Al-Falah Bera. Mereka berasal dari berbagai
jenjang usia (9-14 tahun) dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian,

termasuk pemberian prefest, perlakuan dengan penggunaan quizizz, serta posttest.

D. Metode Pengumpulan Data

Seluruh data yang dibutuhkan dikumpulkan melalui berbagai metode,
seperti:

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek penelitian, dengan tujuan
mendokumentasikan setiap aktivitas yang berlangsung secara cermat dan sesuai
dengan fokus penelitian®. metode observasi memungkinkan peneliti mendapatkan
data yang lebih autentik karena bersumber dari perilaku nyata di lapangan tanpa
intervensi. Dengan observasi, peneliti dapat menangkap dinamika dan konteks
sosial secara langsung, yang sering kali tidak terungkap melalui metode lain seperti
angket atau wawancara.

Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas dan reaksi santri selama
proses eksperimen baik sebelum, saat perlakuan, maupun sesudah penggunaan
quizizz. Peneliti mengamati tingkat ketertarikan, partisipasi, kepercayaan diri,
motivasi santri baik secara intrinsik maupun ekstrinsik, serta kemandirian belajar

mereka, termasuk bagaimana mereka berinteraksi dengan media tersebut.

2Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 146.

3Universitas Nusa Nipa, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 74 (mengutip Widoyoko
2014, Arikunto 2006, Kisworo & Sofana 2017).
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Berikut kisi-kisi observasi motivasi belajar santri TPA Al-Falah Bera

Kabupaten Soppeng.
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Observasi Motivasi Evaluasi Belajar Santri
No Aspek Indikator Umum Deskripsi Prilaku Waktu
yang Diamati Observasi
1 | Ketertarikan | Menunjukkan antusias | Santri terlihat antusias | Sebelum dan
(Interest) | saat kegiatan dimulai. | saat guru menjelaskan | selama
atau saat  quizizz | perlakuan
digunakan.
Fokus terhadap Santri memperhatikan | Semua Tahap
kegiatan. tanpa terditraksi oleh
hal lain.
2 Partisipasi | Terlibat terhadap Santri menjawab soal | Selama dan
Aktif aktivitas secara quizizz. Sesudah
langsung. Perlakuan
Menyampaikan Santri aktif dalam Semua Tahap
pendapat, bertanya diskusi atau menjawab
atau menjawab. pertanyaan guru.
3 Rasa Berani menjawab Santri tampil Selama  dan
Percaya Diri | pertanyaan. menjawab meskipun Sesudah
di depan umum. Perlakuan
Tidak takut salah | Santri tetap menjawab | Semua Tahap
dalam menjawab. meskipun ragu.
4 Motivasi Termotivasi karena Santri terlihat Selama  dan
adanya penghargaan semangat saat melihat | Sesudah
atau apresiasi. peringkat atau skor Perlakuan
quizizz.
Terlihat semangat saat | Santri merasa senang | Semua Tahap
adanya tantangan atau | saat mendapatkan
skor. pujian dari guru.
5 | Kemandirian | Mengikuti kegiatan Santri mengerjakaan | Selama  dan
Belajar secara mandiri. soal quizizz sendiri | Sesudah
tanpa menyontek. Perlakuan

Tidak bergantung pada
bantuan teman atau
guru.

Santri mempersiapkan
diri sebelum kegiatan
dimulai (Misalnya
membawa alat tulis,
membuka materi
sebelumnya).

Semua Tahap
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2. Kusioner Motivasi Belajar

Kusioner (angket) adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan

kepada individu yang bersedia memberikan informasi melalui jawaban yang

mereka sampaikan®*. Kuesioner digunakan untuk mengukur aspek motivasi belajar

santri secara lebih mendalam. Kuesioner ini berisi serangkaian pernyataan yang

diukur menggunakan skala likert (1-5) untuk mengetahui tingkat kesepakatan santri

terhadap pernyataan yang berkaitan dengan motivasi belajar mereka sebelum dan

sesudah menggunakan quizizz. Kusioner ini dapat mencakup aspek-aspek seperti

ketertarikan, partisipasi aktif, dan lain sebagainya.

Berikut kisi-kisi angket/kusioner yang digunakan untuk mengukur motivasi

belajar santri TPA:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket/Kusioner yang Digunakan untuk Mengukur Motivasi

Evaluasi Belajar Santri

No Indikator Pernyataan
1 | Ketertarikan | Saya merasa tertarik mengikuti evaluasi pembelajaran.
(Interest) Saya merasa evaluasi berbasis kuis membuat belajar lebih
menarik.
2 | Partisipasi Saya bersemangat untuk menjawab soal saat evaluasi.
aktif Saya berusaha menyelesaikan soal evaluasi tanpa bantuan.
3 | Rasapercaya | Saya percaya diri saat menjawab soal evaluasi.
diri Saya tidak takut membuat kesalahan saat menjawab soal.
4 | Motivasi Saya termotivasi mendapatkan skor tinggi dalam kuis.
Saya berusaha mendapatkan reward atau penghargaan dari
guru.
5 | Kemandirian | Saya memahami konsep akhlak setelah mengikuti
Belajar evaluasi.
Saya belajar mandiri untuk mempersiapkan diri
menghadapi evaluasi.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, angket motivasi belajar diuji

validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen ini dapat

4Sugiyono, “Metode Penelitian Kauntitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 199.
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mengukur apa yang seharusnya diukur dengan konsisten. Uji validitas bertujuan
untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan dalam angket benar-benar
mencerminkan aspek motivasi belajar yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas
bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen dalam menghasilkan data
yang stabil.
a. Uji Validitas Angket
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Menggunakan Aplikasi SPSS (Korelasi Pearson)

Pernyataan Koefisien Korelasi (r) p-value Keterangan
P1 0.440 0.010 Valid
P2 0.550 0.007 Valid
P3 0.749 <0.001 Valid
P4 0.483 0.020 Valid
P5 0.741 <0.001 Valid
Po6 0.577 0.004 Valid
P7 0.544 0.007 Valid
P8 0.565 0.005 Valid
P9 0.552 0.009 Valid
P10 0.579 0.004 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson melalui
aplikasi SPSS, seluruh pernyataan (P1 hingga P10) menunjukkan nilai koefisien
korelasi (r) yang positif dan nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir dalam angket motivasi belajar santri
memiliki validitas yang memadai. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dapat
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar
santri, baik sebelum maupun sesudah penggunaan media quizizz dalam

pembelajaran akhlak.
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b. Uji Reliabilitas Angket
Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Menggunakan Aplikasi SPSS (Cronbach’s Alpha)

Item Cronbach’s Alpha
Pl 0.833
P2 0.797
P3 0.771
P4 0.806
P5 0.774
P6 0.813
P7 0.798
P8 0.792
P9 0.826
P10 0.789

Nilai a > 0.8 menunjukkan bahwa angket memiliki reliabilitas tinggi, artinya
butir-butir pernyataan dalam angket konsisten dalam mengukur motivasi belajar.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data pendukung yang berkaitan dengan proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran
akhlak menggunakan quizizz. Metode dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti
pendukung dalam penelitian. Dengan adanya dokumentasi, diharapkan penelitian
ini memiliki data yang lebih komprehensif dan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai efektivitas penggunaan quizizz dalam meningkatkan motivasi

belajar santri.

4. Tes

Dalam penelitian ini sebelum instrumen tes digunakan, penting untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat validitas dan reliabilitas
yang memadai. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen mampu
mengukur secara tepat apa yang ingin diukur. Sementara itu, uji reliabilitas
dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen memberikan hasil yang konsisten,

baik ketika digunakan pada waktu yang berbeda maupun dalam kondisi yang sama.
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a. Uji Validitas Tes
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga menghasilkan
data yang sahih, akurat, dan relevan dengan variabel penelitian®. Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan uji validitas terhadap soal yang digunakan untuk pretest dan
posttest. Adapun alat yang digunakan untuk melakukan uji validitas soal, yaitu
menggunakan aplikasi anatesV4.
Berikut data Anates korelasi skor butir dengan skor total untuk untuk uji
validitas soal.

Tabel 3.8 Data Anates - Korelasi Skor Butir dengan Skor Total

No Butir Korelasi Signifikansi
1 0,781 Sangat Signifikan
2 0,540 Signifikan
3 0,657 Sangat Signifikan
4 0,701 Sangat Signifikan
5 0,593 Sangat Signifikan
6 0,733 Sangat Signifikan
7 0,555 Sangat Signifikan
8 0,446 Signifikan
9 0,449 Signifikan
10 0,555 Sangat Signifikan
11 0,446 Signifikan
12 0,542 Signifikan
13 0,478 Signifikan
14 0,658 Sangat Signifikan
15 0,427 Signifikan
16 0,644 Sangat Signifikan
17 0,777 Sangat Signifikan
18 0,571 Sangat Signifikan
19 0,574 Sangat Signifikan
20 0,620 Sangat Signifikan

SPutu Gede Subhaktiyasa, “Evaluasi Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Kuantitatif: Sebuah Studi Pustaka,” Journal of Education Research, Vol. 5, no. 4 (November 2024),
h. 5601.



74

Jumlah subyek : 20
Butir Soal :20

Berdasarkan data di atas, hasil uji validitas menggunakan Anates
menunjukkan bahwa seluruh butir mengalami peningkatan setelah dilakukan
perbaikan. Seluruh butir terindikasi valid, baik dengan kategori signifikan maupun
sangat signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa seluruh butir layak untuk

diyjikan serta berpotensi meningkatkan kualitas data yang diperoleh.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merujuk pada konsistensi dalam pengukuran. Menurut
Sugiyono, tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk menilai sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten saat instrumen yang sama digunakan untuk mengukur
fenomena yang sama®.

Reliabilitas mengacu pada konsistensi dalam serangkaian pengukuran atau
penggunaan instrumen pengukuran yang sama. Ini menunjukkan bahwa
pengukuran yang dilakukan dengan 74nstrument yang sama akan menghasilkan
hasil yang serupa, atau dua penilai yang berbeda dapat memberikan penilaian yang
konsisten dalam situasi yang lebih subjektif.

Penting untuk dipahami bahwa validitas dan reliabilitas bukanlah konsep
yang sama. Walaupun suatu pengukuran dapat valid dan menghasilkan temuan yang
konsisten, masih mungkin bahwa pengukuran tersebut tidak mengukur hal yang
seharusnya diukur. Artinya, suatu instrument bisa jadi konsisten dalam memberikan
hasil, namun tidak mengukur konstruksi yang benar.

Tingkat reliabilitas suatu pengukuran, terutama ketika diulang pada individu
yang sama dalam kondisi yang serupa, dikenal sebagai ketergantungan dalam

penelitian. Jika pengukuran yang diulang menghasilkan hasil yang sangat

Sugiyono, “Metode Penelitian Kauntitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 199.
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bervariasi, maka penelitian tersebut dianggap tidak dapat diandalkan. Sebaliknya,
jika hasil pengukuran tetap konsisten, maka penelitian tersebut dianggap dapat
dipercaya.

Menjamin kualitas dan kredibilitas data yang dikumpulkan memerlukan
pengujian reliabilitas sebagai langkah yang sangat penting. Pengukuran yang
reliabel menjadi landasan dalam menghasilkan temuan yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, sekaligus memastikan bahwa instrumen penelitian
memberikan hasil yang stabil dan konsisten dari waktu ke waktu. Tingkat
reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari instrumen
tersebut layak dipercaya dan dapat diterima dalam konteks penelitian..

Reliabilitas dalam konteks pretest dan posttest, memastikan bahwa soal
memiliki tingkat kepercayaan tinggi untuk digunakan dalam peniltian. Aplikasi
yang digunakan dalam melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah
menggunakan aplikasi anatesV4.

Berikut data reliabilitas tes melalui pengujian pada aplikasi Anates.

Tabel 3.9 Data Anates - Relibialitas Tes

No Nama Subyek Skor Ganjil | Skor Genap Skor Total
1 | Nur Faizah 9 10 19
2 | Ferdi 9 10 19
3 | Rizal 9 10 19
4 | Andi Astati 9 10 19
5 | Marina 9 9 18
6 | Nurazizah 7 10 17
7 | Fauziah 7 10 17
8 | Rahmat 6 9 15
9 | Mutmainnah 7 10 17
10 | Aprilia 8 9 17
11 | Ayu Puspawati 7 8 15
12 | Maulana 5 10 15
13 | Halimah 7 8 15
14 | Afifah 7 9 16
15 | Silfi 5 8 13
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Tabel 3.9 Data Anates — Relibialitas Tes

16 | Nia 5 8 13
17 | Muh. Zakir 6 8 14
18 | Firman Gunawan 4 9 13
19 | Alfin 6 6 12
20 | Muh. Farhan 5 4 9
21 | Tariq 3 5 8
22 | Qaisyah 4 5 9
23 | Muh. Ammar 4 4 8
24 | Intan Permata 3 4 7

Data di atas menampilkan data skor ganjil dan genap dari hasil tes yang

diberikan kepada 24 responden untuk mengukur reliabilitas instrumen evaluasi

pembelajaran akhlak. Skor ganjil dan genap diperoleh dari soal-soal yang

dipisahkan berdasarkan nomor, kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor

total masing-masing subjek. Analisis reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

teknik split-half (belah dua), dan korelasi antara skor ganjil dan genap dianalisis

untuk menentukan konsistensi internal tes. Berdasarkan data tersebut, dihasilakn

data sebagai berikut:

Rata-Rata
Simpang Baku
Korelasi XY

Reliabilitas Tes

114,75
14,11
10,73
: 0,85

Berdasarkan data di atas, hasil uji reliabilitas menggunakan Anates

menunjukkan bahwa pada bagian awal (Rata-rata 14,75, simpang baku 4,11), nilai

korelasi antar skor ganjil dan genap (KorelasiXY) adalah 0,73 dengan tingkat

reliabilitas 0,85, yang menandakan bahwa instrumen tes reliabel dan pengukuran

konsisten.
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E. Instrument Penelitian

Instrument diperlukan untuk memeriksa berbagai jenis data yang
dibutuhkan. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
yakni sebagai berikut:

1. Kusioner Motivasi Belajar

Kusioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Metode ini efektif digunakan ketika peneliti sudah memiliki pemahaman yang jelas
tentang variabel yang akan diukur dan ekspektasi terhadap respons yang diberikan
oleh responden’. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur perubahan motivasi
belajar santri sebelum dan setelah perlakuan menggunakan quizizz. Kuesioner
dapat mencakup berbagai aspek motivasi, seperti:

a. Intrinsik (motivasi yang muncul dari dalam diri, misalnya rasa ingin tahu
dan kesenangan dalam belajar).

b. Ekstrinsik (motivasi yang didorong oleh faktor luar, misalnya penghargaan
atau hasil yang diharapkan).

c. Komitmen terhadap pembelajaran akhlak.

Instrumen penelitian ini disusun dalam bentuk skala /ikert, di mana peserta
memberikan penilaian terhadap pernyataan yang ada sesuai dengan tingkat

kesepakatan mereka.

"Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h. 192.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah, menafsirkan, dan
menyimpulkan data yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan atau menguji
hipotesis penelitian. Proses ini disesuaikan dengan jenis data dan tujuan penelitian,
serta menjadi kunci dalam menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Adapun
tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut:

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan
atau memberikan ilustrasi mengenai objek penelitian berdasarkan data dari sampel
atau populasi secara apa adanya, tanpa melakukan analisis lebih lanjut atau menarik
kesimpulan yang berlaku secara umum®. Statistik deskriptif memiliki peran penting
terutama pada tahap awal analisis data. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memberikan ringkasan data secara sistematis sebelum melanjutkan ke analisis
inferensial. Data yang diolah menggunakan statistik deskriptif sering disajikan
dalam bentuk tabel, diagram, atau grafik, yang mempermudah pembaca untuk
memahami distribusi hasil penelitian secara visual. Selain itu, statistik deskriptif
juga membantu meringkas informasi dari berbagai instrumen pengumpulan data,
seperti kuesioner, observasi, atau dokumentasi. Dengan cara ini, data yang
kompleks dapat disederhanakan sehingga esensi utama dari penelitian lebih mudah
disampaikan kepada pembaca.

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai tingkat motivasi belajar santri sebelum dan sesudah
penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran Akhlak.

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menghitung rata-rata (mean),

median, modus, standar deviasi, serta distribusi frekuensi dari data yang diperoleh

8Akmal Alfiqri, “Statistik Deskriptif: Modul Ajar”, 2020, h. 81.
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melalui kuesioner motivasi belajar. Hasil analisis ini bertujuan untuk melihat tren
umum dalam data serta memahami sejauh mana perubahan motivasi belajar yang
terjadi.

Hasil statistik deskriptif ini akan memberikan gambaran awal tentang
bagaimana motivasi belajar santri sebelum dan sesudah penerapan quizizz.
Selanjutnya, untuk menguji efektivitas penggunaan quizizz dalam meningkatkan
motivasi belajar, dilakukan analisis inferensial guna melihat perbedaan yang

signifikan antara hasil pretest dan posttest.

2. Uji T Tes (Uji Hipotesis)

Setelah melakukan statistik deskriptif, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis penelitian (analisis inferensial). Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah penggunaan quizizz sebagai media evaluasi pembelajaran pada
mata pelajaran akhlak dapat meningkatkan motivasi belajar santri. Peneliti
menggunakan teknik analisis uji-t jenis Paired Sample T-Test dengan bantuan
aplikasi SPSS.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: Tidak terdapat peningkatan motivasi belajar yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penggunaan quizizz pada santri santri TPA Al-Falah
Bera Kabupaten Soppeng..

Hi:  Terdapat peningkatan motivasi belajar yang signifikan antara sebelum
dan sesudah penggunaan quizizz pada santri santri TPA Al-Falah Bera
Kabupaten Soppeng..

Metode Paired Sample T-Test digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui atau menguji apakah skor rata-rata prefest (sebelum menggunakan

quizizz) berbeda dengan posttest (setelah menggunakan quizizz). Jika hasilnya
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menunjukkan perbedaan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
quizizz efektif dalam meningkatkan motivasi belajar santri.

Keputusan diambil berdasarkan nilai ttabel dan thitung. Jika nilai thitung > tabel,
maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sebaliknya, jika thitung < tabel, maka Ho diterima dan
Hi ditolak. Selain itu, pengambilan keputusan pada paired sample T-test juga
mempertimbangkan nilai signifikansi (sig). Jika sig > 0.05, maka Ho diterima dan

Hi ditolak. Namun, jika sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.

G. Prosedur Eksperimen

Prosedur penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, yaitu penyusunan
rencana penelitian dan persiapan alat ukur yang digunakan, seperti tes dan angket
pretest dan posttest. Selanjutnya, penelitian dilakukan dengan memberikan prefest
kepada seluruh sampel untuk mengukur motivasi belajar santri sebelum
penggunaan quizizz. Setelah itu, perlakuan diberikan berupa penggunaan quizizz
sebagai media evaluasi pembelajaran akhlak selama periode yang telah ditentukan.
Pada tahap akhir, dilakukan posttest untuk mengukur perubahan motivasi belajar
santri setelah diberikan perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik statistik untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan
antara skor prefest dan posttest.

Berikut prosedur eksperimen dari penelitian ini:

1. Tahap Persiapan

a. Menyusun perangkat pembelajaran, termasuk materi akhlak dan soal
evaluasi berbasis quizizz.

b. Membuat angket motivasi belajar berbasis skala /ikert untuk mengukur
perubahan motivasi santri sebelum dan sesudah perlakuan.

c. Menentukan subjek penelitian (santri TPA Al-Falah Bera).
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2. Pelaksanaan Perlakuan (X: Penggunaan quizizz dalam Evaluasi
Pembelajaran Akhlak)
a. Pretest: Mengukur motivasi belajar santri sebelum diberikan perlakuan
dengan angket.
b. Evaluasi dengan quizizz: Setelah perlakuan diberikan, santri mengikuti
evaluasi menggunakan quizizz.
1) Santri menjawab pertanyaan secara langsung di platform quizizz.
2) Hasil kuis ditampilkan secara real-time, memberikan umpan balik instan kepada
santri.
3) Guru memberikan refleksi dan motivasi setelah evaluasi.

3. Pengukuran Hasil

a. Posttest: Setelah penggunaan quizizz, santri mengisi angket motivasi
belajar.

b. Data angket prefest dan posttest dibandingkan untuk melihat perubahan
motivasi belajar santri.

4. Analisis data dan Kesimpulan

a. Mengolah data hasil angket dengan membandingkan skor prefest dan
posttest menggunakan metode analisis.
b. Menarik kesimpulan mengenai efektivitas penggunaan quizizz dalam

meningkatkan motivasi belajar santri.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran Akhlak

Penggunaan quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak di TPA Al-Falah

Bera dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu diantaranya:
a. Persiapan (Planning)

1) Identifikasi materi akhlak yang akan dievaluasi

Materi akhlak yang dievaluasi dalam penelitian ini ditentukan melalui
beberapa tahap identifikasi yang sistematis. Tahap pertama dilakukan dengan
mengacu pada kurikulum pembelajaran Akhlak di TPA Al-Falah Bera, khususnya
pada bagian Dinul Islam. Buku yang dijadikan rujukan adalah Panduan
Pengelolaan Kurikulum dan Materi Ajar TPQ/TPA karya Mulyanto dan Anwar,
dengan fokus pada materi akhlak terhadap diri sendiri yang terdapat pada halaman
523. Pemilihan materi ini didasarkan pada pertimbangan relevansi terhadap
kebutuhan pembinaan karakter dasar santri serta kesesuaiannya dengan tingkat
perkembangan mereka. Setelah itu, dilakukan penentuan kompetensi dasar dari
materi tersebut, disusul dengan perumusan indikator tujuan pembelajaran yang
kemudian menjadi dasar dalam penyusunan butir-butir soal evaluasi.

Materi akhlak yang dipilih mencakup lima nilai utama, yaitu iffah (menjaga
kehormatan diri), ganaah (merasa cukup), tawadhu’ (rendah hati), wara’ (menjaga
diri dari hal yang diragukan), dan haya’ (malu dalam kebaikan). Pemilihan nilai-
nilai ini didasarkan pada konteks kehidupan santri sehari-hari di lingkungan

keluarga dan TPA, sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan. Rincian proses
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identifikasi materi akhlak yang dievaluasi dapat dilihat pada bagian lampiran dalam
penelitian ini.
2) Pembuatan akun quizizz

Sebagai bagian dari tahapan penggunaan media quizizz dalam evaluasi
pembelajaran akhlak, langkah awal yang dilakukan adalah membuat akun sebagai
guru (feacher) pada platform quizizz karena peneliti merupakan gurunya.
Pembuatan akun ini bersifat gratis dan sangat mudah dilakukan, baik melalui laptop
maupun perangkat seluler.

Langkah pertama, guru membuka situs resmi quizizz melalui peramban

dengan alamat https://quizizz.com. Setelah halaman utama terbuka, klik tombol

“Sign up” atau “Daftar” yang terletak di pojok kanan atas layar. Pada saat proses
pendaftaran, quizizz akan menampilkan beberapa pilihan tipe pengguna. Karena
peran yang diambil adalah sebagai pendidik, maka guru memilih opsi “Zeacher”
(guru).

Selanjutnya, guru diberikan beberapa pilihan metode untuk membuat akun,
yaitu menggunakan akun Google (direkomendasikan untuk kemudahan dan
kecepatan), Menggunakan akun Microsoft, atau mendaftar dengan alamat email
secara manual.

Penelitian ini menggunakan akun Google pribadi yang aktif dan terhubung
dengan email guru. Setelah memilih metode pendaftaran, guru diminta mengisi data
profil singkat seperti nama lengkap, nama TPA atau institusi, peran sebagai
pengajar, serta tingkat kelas atau usia peserta didik. Karena digunakan untuk
evaluasi pembelajaran akhlak di TPA, informasi yang dicantumkan disesuaikan
dengan konteks, yaitu mencantumkan nama lembaga TPA Al-Falah Bera dan peran
sebagai guru Akhlak. Setelah proses pendaftaran selesai dan akun aktif, guru dapat

langsung mengakses berbagai fitur yang tersedia di quizizz.


https://quizizz.com/
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Melalui akun guru, pengguna memiliki kontrol penuh terhadap konten,
jadwal pelaksanaan evaluasi, serta laporan hasil belajar santri. Fitur ini sangat
mendukung efektivitas evaluasi pembelajaran akhlak yang bersifat interaktif dan
menyenangkan. Penjelasan lebih lanjut mengenai proses pembuatan akun dapat

dilihat pada bagian lampiran dalam penelitian ini.

3) Penyusunan Soal Evaluasi Akhlak di Quizizz

Setelah akun guru berhasil dibuat, langkah selanjutnya dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran akhlak adalah menyusun soal dalam platform quizizz. Dalam
penelitian ini, soal disusun dalam bentuk pilihan ganda, karena format ini sesuai
dengan karakteristik platform quizizz.

Proses penyusunan evaluasi dimulai dengan masuk ke akun quizizz yang
telah dibuat sebelumnya. Dari halaman utama, guru memilih menu “Create” atau
“Buat” dan memilih opsi “Quiz” untuk memulai pembuatan kuis baru. Selanjutnya,
guru diminta untuk memasukkan nama topik pembelajaran yang akan dievaluasi,
dan bentuk soal yang akan di gunakan yaitu pilihan ganda. Setelah seluruh soal
selesai disusun, kuis langsung dapat disimpan dan siap untuk digunakan pada saat
evaluasi. Adapun jumlah soal yang dibuat yaitu 20 soal sesuai dengan kisi-kisi dan
indikator pembelajaran yang terdapat pada lampiran dalam penelitian ini dan telah

divalidasi.
b. Pelaksanaan (Implementation)

1) Pembukaan oleh guru

Guru membuka kegiatan evaluasi dengan menyapa santri terlebih dahulu
secara hangat dan bersahabat untuk menciptakan suasana yang nyaman. Setelah itu,
guru menjelaskan bahwa kegiatan hari ini adalah evaluasi sebagai bagian dari
proses belajar bersama. Guru menyampaikan bahwa evaluasi ini bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana santri mengerti dan mengenal nilai-nilai akhlak yang telah
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dipelajari, seperti iffah, qanaah, tawadhu’, wara’, dan haya’. Untuk
membangkitkan antusiasme, guru menjelaskan bahwa evaluasi akan dilakukan
melalui media quizizz, yang menyenangkan dan interaktif. Dengan pendekatan ini,

diharapkan santri lebih termotivasi dan siap mengikuti kegiatan dengan semangat.

2) Pemberian kode akses kuis

Setelah pembukaan dan penjelasan tujuan evaluasi selesai, guru
melanjutkan dengan membuka kuis yang telah disiapkan di platform quizizz. Guru
membacakan kode akses atau PIN kuis untuk masuk dan mengerjakan soal. Namun
sebelum memulai pengerjaan kuis terlebih dahulu guru memastikan semua santri

dapat mengakses kode tersebut dengan baik.

3) Pelaksanaan quizizz
Setelah seluruh santri sukses mengakses kode kuis maka santri menjawab
soal secara langsung dan guru memantau progres jawaban santri secara realtime

melalui dashboard quizizz.’

4) Feedback otomatis
Setelah santri selesai mengerjakan kuis, mereka langsung mendapatkan

umpan balik berupa skor.

c. Refleksi
1) Diskusi hasil quizizz

Guru mengadakan diskusi bersama santri untuk membahas jawaban-
jawaban yang salah. Tujuannya adalah agar santri memahami letak kesalahan
mereka dan memperoleh penjelasan yang tepat dari guru. Selain itu, guru juga
memberikan motivasi agar para santri tetap semangat dalam mengerjakan soal-soal

evaluasi selanjutnya.
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2) Pemberian penghargaan

Agar lebih meningkatkan motivasi santri, maka guru memberikan hadiah
bagi mereka yang mendapatkan skor terbaik, dalam penelitian ini reward diberikan
setelah pelaksanaan evaluasi, hal ini dapat dilihat pada lampiran dalam penelitian
ini.

2. Motivasi Belajar Santri Pada Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi

Pembelajaran Akhlak

a. Sebelum Perlakuan (Pretest)

Berikut di bawah ini tabel hasil skor angket pretest:
Tabel 4.1 Hasil Skor Angket Motivasi Evaluasi Belajar Santri (Pretest)

Pernyataan (P)

No | Nama Responden | 1 | 2 | 3 | 4 |5 6| 7 8] 9|10 Skor

Total
1 | Fatmawati 41413 |4(3[3[4|4|3] 3 35
Ahmad FahryAwal | 3 [ 4 |3 |4 |3 |3 |5|4]|4] 3 36
3 | Randi Achmad 4 3 1123 1 3 29

Maulana

4 | Az Syahra Putri 314 (34|44 |4]4]3 3 36
5 |RizalPutraPratama | 3 | 4 |3 |4 |3 |2 |3 |4 |3 | 3 32
6 | Firmansyah 3104134234 13]2] 3 31
7 | Muh. Farel 3141224 |2|5|4]3] 3 32
8 | Taufiq 51313 (5(4(2(4]5]4] 3 38
9 | Raihan Pratama 3141334351433 35
10 | Aldi Gunawan 31423 (4(3]14]4]3] 3 33
11 | Hanina 313 (31322 (4]4]3 3 30
12 | Nurul Ramadhani 414 (3|53 [3|5]14]|3]|3 37
13 | Khafifah Aulia 4 13 (3432|5423 33
14 | Nur Azila 414 (3343 |3]14]3]| 3 34
15 | Miftahul Jannah 4 13 (3423 |4]4]3]| 3 33
16 | Sifa Salsabila 31043 (3 (312 (3]2]2]3 28
17 | Ayu Lestari 4 1315|5512 |4]|5]5 4 42
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Tabel 5.1 Hasil Skor Angket Motivasi Evaluasi Belajar Santri (Pretest)

18 | Alifa Putri 413131433543 3 35
19 | Muh. Zaddan 514 (412142 (4]2]2]3 32
20 | Nurul Zenia 314 (3 (3432|443 33

Pengukuran awal terhadap tingkat motivasi belajar santri TPA Al-Falah Bera
dilakukan terlebih dahulu melalui angket motivasi belajar, sebelum diberi perlakuan
berupa penggunaan media Quizizz dalam pembelajaran akhlak. Hasil analisis
deskriptif terhadap data pretest menunjukkan rata-rata skor motivasi belajar sebesar
33,70 dengan standar deviasi 3,246.

Distribusi kategori tingkat motivasi belajar santri menunjukkan bahwa
mayoritas santri berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar
80% dari total responden. Selanjutnya, sebanyak 3 santri atau 15% tergolong dalam
kategori rendah, dan 1 santri atau 5% tergolong dalam kategori tinggi. Tidak
terdapat santri yang masuk dalam kategori sangat rendah maupun sangat tinggi.

Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum, motivasi belajar santri
sebelum diberikan perlakuan berada dalam kategori sedang, namun masih terdapat
santri yang memiliki tingkat motivasi belajar rendah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan motivasi belajar santri, salah satunya dengan
memanfaatkan media pembelajaran interaktif seperti quizizz

Lebih jelasnya berikut paparan dari hasil rata-rata skor motivasi belajar
santri TPA Al-Falah Bera dan standar deviasinya:

1) Menghitung rata-rata skor pretest
Menjumlahkan seluruh skor dari 20 reponden yakni jumlah yang diperoleh
sebanyak 674 kemudian di bagi.

Rata-rata = 674 = 33,70
20

2) Menghitung standar deviasi

Langkah-langkah untuk menghitung standar deviasi:
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a) Hitung rata-rata data
b) Kurangkan setiap nilai data dengan rata-rata, kemudian kuadratkan hasilnya.
¢) Jumlahkan semua kuadrat selisih tersebut.
d) Bagi jumlah tersebut dengan jumlah data
e) Ambil akar kuadrat dari hasil pembagian untuk mendapatkan standar deviasi.
Sehingga hasilnya 3,246
3) Mengelompokkan ke dalam kategori

Kategori dibuat berdasarkan interval sederhana sesuai skala yang digunakan:

Tabel 4.2 Skor Kategori Motivasi Evaluasi Belajar Santri Berdasarkan Angket

No Skor Kategori
1 0-20 Sangat Rendah
2 21-30 Rendah
3 31-40 Sedang
4 41-49 Tinggi
5 50 Sangat Tinggi

Berdasarkan kategori diatas dihasilkan data prestest sebagai berikut:
a) Sangat rendah (0-20): 0 Santri
b) Rendah (21-30): 3 Santri (Randi: 29, Hanina: 30, Sifa: 28)
¢) Sedang (31-40): 16 Santri
d) Tinggi (41-49): 1 Santri (Ayu Lestari: 42)
e) Sangat Tinggi (50): 0 Santri
4) Menghitung presentase tiap kategori
a) Sangat Rendah 0%
b) Rendah (3/20) x 100% = 15%
¢) Sedang (16/20) x 100% = 80%
d) Tinggi (1/20) x 100% = 5%

e) Sangat tinggi = 0%
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Ringkasan data di atas menunjukkan:
a) Rata-rata = 33,70
b) Standar deviasi = 3,246

c¢) Kategori rendah 3 santri (15%), sedang 16 santri (80%), dan tinggi 1 santri

(5%)
Tabel 4.3 Distribusi Kategori Motivasi Evaluasi Belajar Santri (Pretest)
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase
1 | Sangat Rendah 0-20 0 0%
2 | Rendah 21-30 3 15%
3 | Sedang 31-40 16 80%
4 | Tinggi 41-49 1 5%
5 | Sangat Tinggi 50 0 0%
Total 20 100%

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar pada tahap prefest, diperoleh data
bahwa sebagian besar santri TPA Al-Falah Bera berada pada kategori motivasi
belajar sedang, yaitu sebanyak 16 orang (16 / 20 x 100 = 80%) . Sementara itu,
sebanyak 3 santri (3 /20 x 100 = 15%) berada pada kategori rendah, dan hanya 1
santri (1 /20 x 100 = 5%) yang masuk dalam kategori tinggi. Tidak ada santri yang
tergolong dalam kategori sangat rendah maupun sangat tinggi. Temuan ini
memberikan gambaran bahwa secara umum motivasi belajar santri cukup stabil,
namun belum mencapai tingkat yang optimal.

Hasil observasi yang dilakukan sebelum perlakuan mendukung data
kuantitatif tersebut. Pada aspek ketertarikan, santri terlihat kurang antusias saat
kegiatan dimulai. Beberapa santri tampak pasif dan tidak menunjukkan ekspresi

atau gestur yang mencerminkan ketertarikan terhadap kegiatan evaluasi. Selain itu,
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fokus santri terhadap kegiatan juga belum maksimal. Beberapa dari mereka tampak
terdistraksi dan melakukan diskusi yang tidak relevan selama kegiatan berlangsung.

Partisipasi aktif santri awalnya belum terlalu terlihat, namun seiring
berjalannya kegiatan, beberapa mulai menunjukkan minat dengan bertanya kepada
guru, terutama untuk mengetahui jawaban yang benar dari soal yang telah
diberikan. Respons tersebut mencerminkan adanya rasa ingin tahu, meskipun belum
muncul secara spontan di awal kegiatan.

Aspek rasa percaya diri terlihat dari keberanian sebagian santri dalam
menjawab soal tanpa ragu. Mereka menjawab dengan yakin, meskipun tidak
seluruhnya benar. Hal ini menunjukkan adanya potensi dalam hal keberanian tampil
dan keterbukaan terhadap kesalahan, sebagaimana tercermin dalam hasil angket
yang berada dalam kategori sedang, dengan sebagian kecil menunjukkan kategori
tinggi.

Terkait pada aspek motivasi, terlihat bahwa sebagian santri kurang
bersemangat ketika diminta mengutarakan pendapatnya dalam sesi evaluasi.
Mereka lebih banyak diam atau menunggu dorongan dari guru. Temuan ini
mendukung hasil angket yang menunjukkan bahwa masih ada santri dengan
motivasi rendah yang memerlukan perhatian khusus untuk ditingkatkan.

Kemandirian belajar santri tercermin dari beberapa peserta yang tidak
membawa alat tulis atau lupa membuka materi sebelumnya. Kondisi ini
menunjukkan kurangnya kesiapan individu serta lemahnya kesadaran untuk belajar
secara mandiri. Temuan tersebut sejalan dengan hasil angket yang mengindikasikan
bahwa motivasi internal santri belum sepenuhnya terbentuk.

Secara keseluruhan, hasil observasi sebelum perlakuan menunjukkan bahwa
motivasi belajar santri masih bersifat pasif dan perlu ditingkatkan, khususnya dalam

hal antusiasme, kesiapan, dan partisipasi aktif. Temuan ini konsisten dengan data
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angket pretest, dan menjadi landasan penting bagi pelaksanaan perlakuan berupa

penggunaan media quizizz dalam proses evaluasi pembelajaran

2) Perlakuan (Treatment) Penggunaan Quizizz dalam Evaluasi Pembelajaran
Akhlak

Pelaksanaan perlakuan (7reatment) dalam penelitian ini dilakukan
sebanyak dua kali dalam satu hari, yakni pada hari Senin, tanggal 28 April 2025,
dengan melibatkan sebanyak 20 santri TPA Al-Falah Bera. Kegiatan diawali dengan
pembukaan oleh guru, dilanjutkan dengan penjelasan materi evaluasi yang akan
diberikan, serta pengenalan cara penggunaan media quizizz, mulai dari proses login
hingga teknis pengerjaan soal evaluasi berbasis kuis interaktif.

Pelaksanaan treatment pertama dilakukan pada siang hari, dimulai dengan
pengarahan dari guru yang memandu santri untuk memahami alur penggunaan
aplikasi quizizz. Selama proses ini dari hasil obseravasi, beberapa kendala teknis
sempat muncul, seperti kesulitan dalam proses login dan gangguan pada jaringan
internet. Kendala tersebut berhasil diatasi melalui dukungan jaringan tambahan
yang disiapkan oleh guru serta adanya kerja sama di antara para santri. Meskipun
dihadapkan pada hambatan awal, hasil observasi menunjukkan bahwa antusiasme
santri mulai tampak sejak sesi pertama. Hal ini terlihat dari semangat mereka dalam
mengeksplorasi fitur-fitur aplikasi. Desain quizizz yang menarik dan interaktif,
ditambah dengan fitur umpan balik otomatis setelah menjawab soal, turut
menciptakan suasana evaluasi yang menyenangkan dan memotivasi.

Pelaksanaan treatment kedua berlangsung pada malam hari. Pada sesi ini,
santri tampak lebih siap dan tidak mengalami kesulitan dalam mengakses kuis,
sehingga proses evaluasi berjalan dengan lebih lancar dibandingkan sesi
sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi, antusiasme santri menunjukkan

peningkatan, yang ditunjukkan melalui semangat mereka dalam mengikuti evaluasi
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serta keinginan untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi pada sesi sebelumnya.
Setelah evaluasi selesai, guru melanjutkan dengan sesi refleksi dan diskusi bersama
santri. Dalam forum tersebut, santri memberikan tanggapan positif terhadap
penggunaan quizizz, menyatakan bahwa proses evaluasi terasa lebih menarik dan
mendorong mereka untuk belajar dengan lebih semangat.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan selama
perlakuan, yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam berbagai aspek
motivasi belajar. Pada aspek ketertarikan, santri tampak antusias saat menggunakan
quizizz, meskipun sebagian masih terlihat bingung dengan tampilan awal aplikasi.
Fokus santri terhadap kegiatan juga meningkat, yang tercermin dari keterlibatan
mereka selama menjawab soal dan mengikuti petunjuk guru.

Aspek partisipasi aktif mengalami kemajuan yang cukup nyata. Santri aktif
menjawab soal dengan semangat dan menunjukkan ekspresi ceria. Mereka juga
terlibat dalam interaksi dengan guru, baik melalui pertanyaan terkait teknis
penggunaan quizizz maupun isi soal evaluasi. Perubahan ini sangat kontras jika
dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan, di mana partisipasi lebih pasif
dan hanya muncul pada akhir sesi.

Rasa percaya diri santri mulai tampak dari keberanian mereka dalam
menjawab pertanyaan, termasuk di hadapan teman-temannya. Mereka tidak takut
melakukan kesalahan karena quizizz memberikan umpan balik secara langsung
yang bersifat mendidik, bukan menghakimi. Bahkan santri yang sebelumnya
cenderung pasif mulai menunjukkan inisiatif untuk menjawab, meskipun tanpa
diminta secara langsung.

Tingkat motivasi santri mulai meningkat dengan adanya sistem skor dan
peringkat dalam aplikasi. Santri menunjukkan antusiasme yang tinggi saat

menantikan hasil kuis, dan bahkan termotivasi untuk meningkatkan peringkat pada
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sesi berikutnya. Pujian dari guru kepada santri yang berhasil meraih skor tertinggi
juga menjadi pendorong kuat munculnya semangat belajar yang lebih tinggi.

Sebagian besar santri mulai mengerjakan soal secara mandiri, berdasarkan
hasil observasi terkait kemandirian belajar. Kendati demikian, masih terdapat
beberapa yang berdiskusi atau meminta bantuan teman. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemandirian belajar mulai berkembang, namun tetap
memerlukan pembinaan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, integrasi antara pelaksanaan perlakuan dan hasil
observasi menunjukkan bahwa media quizizz memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar santri, baik dari segi keterlibatan
emosional, sikap aktif, maupun keberanian dalam menghadapi evaluasi. Evaluasi
yang dikemas secara menarik dan kompetitif terbukti lebih efektif dibandingkan
metode konvensional dalam mendorong semangat dan kepercayaan diri peserta

didik.

3) Setelah Perlakuan (Posttest)

Berikut di bawah ini tabel hasil skor angket prefest:
Tabel 4.4 Hasil Skor Angket Motivasi Evaluasi Belajar Santri (Posttest)

Pernyataan (P)
No | NamaResponden | 1 [ 2 (3 | 4| 5|6 | 7|89 |10 Skor
Total
1 | Fatmawati 51514555545 4 47
2 | AhmadFahryAwal | 5 | 3 |4 |4 |4 |3 |4 |4 5| 4 40
3 | Randi Achmad 4 1 4 413141413 2 36
Maulana
4 | Az Syahra Putri 4 |5|5|5|5|5|5|4|5]| 5 48
5 | Rizal PutraPratama | 4 | 3 | 4 |4 |3 |3 | 4|33 3 34
6 | Firmansyah 4134|4544 3|4 4 39
7 | Muh. Farel 4 |5|13|4|3[3|3|4|5] 4 38
8 | Taufiq 4 |5 |5|5|3]2 5|55 5 44
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Tabel 4.4 Hasil Skor Angket Motivasi Evaluasi Belajar Santri (Posttest)

9 | Raihan Pratama 5141414143141 4|4]| 4 40
10 | Aldi Gunawan 41514443144 3]| 4 39
11 | Hanina 414 (313 |13[3|3]14]|3]| 3 33
12 | Nurul Ramadhani 41314141312 ]4|5]|5 3 37
13 | Khafifah Aulia 51413 (5|43 ]|5|5]4] 4 42
14 | Nur Azila 51414 (44|34 44| 4 40
15 | Miftahul Jannah 4 1514|5344 |44]| 4 41
16 | Sifa Salsabila 3513 (433|553 4 40
17 | Ayu Lestari 414 (4|53 (33|43 ]| 4 37
18 | Alifa Putri 4 1514|453 |5|4|4]| 4 42
19 | Muh. Zaddan 514154512554/ 4 43
20 | Nurul Zenia 5141413314545 4 41

Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media quizizz dalam
pembelajaran akhlak dan pelaksanaan evaluasi (posttest), selanjutnya dilakukan
pengukuran akhir terhadap tingkat motivasi belajar santri TPA Al-Falah Bera
melalui angket motivasi belajar. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data
posttest, diperoleh rata-rata skor motivasi belajar sebesar 40,05 dengan standar
deviasi sebesar 3,790. Distribusi kategori tingkat motivasi belajar santri
menunjukkan bahwa mayoritas santri berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak
13 orang atau sebesar 65% dari total responden. Selanjutnya, sebanyak 2 santri atau
10% tergolong dalam kategori rendah, dan 5 santri atau 25% tergolong dalam
kategori tinggi. Tidak terdapat santri yang masuk dalam kategori sangat rendah
maupun sangat tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum, motivasi
belajar santri meningkat setelah diberikan perlakuan, dengan pergeseran dari
dominasi kategori sedang menuju peningkatan jumlah santri dalam kategori tinggi.
Hal ini memperkuat dugaan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif

seperti quizizz berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar santri.
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Lebih jelasnya berikut paparan dari hasil rata-rata skor motivasi belajar
santri TPA Al-Falah Bera dan standar deviasinya:
1) Menghitung rata-rata skor pretest
Menjumlahkan seluruh skor dari 20 reponden yakni jumlah yang diperoleh
sebanyak 803 kemudian di bagi.

Rata-rata = 803 = 40,05
20

2) Menghitung standar deviasi
Langkah-langkah untuk menghitung standar deviasi:
a) Hitung rata-rata data
b) Kurangkan setiap nilai data dengan rata-rata, kemudian kuadratkan hasilnya.
¢) Jumlahkan semua kuadrat selisih tersebut.
d) Bagi jumlah tersebut dengan jumlah data
e) Ambil akar kuadrat dari hasil pembagian untuk mendapatkan standar deviasi.
Sehingga hasilnya 3,790
3) Mengelompokkan ke dalam kategori

Kategori dibuat berdasarkan interval sederhana sesuai skala yang digunakan:

Tabel 4.5 Skor Kategori Motivasi Evaluasi Belajar Santri Berdasarkan Angket

No Skor Kategori
1 0-20 Sangat Rendah
2 21-30 Rendah
3 31-40 Sedang
4 41-49 Tinggi
5 50 Sangat Tinggi

Berdasarkan kategori diatas dihasilkan data prestest sebagai berikut:
a) Sangat rendah (0-20): 0 Santri
b) Rendah (21-30): 2 Santri (Hanina: 33, Rizal: 34)
¢) Sedang (31-40): 13 Santri
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d) Tinggi (41-49): 5 Santri (Fatmawati: 47, Az Syahra: 48, Khafifah: 42, Alifa:

42, Muh. Zaddan: 43)
e) Sangat Tinggi (50): 0 Santri
4) Menghitung presentase tiap kategori
a) Sangat Rendah 0%
b) Rendah (2/20) x 100% = 10%
¢) Sedang (13/20) x 100% = 65%
d) Tinggi (5/20) x 100% = 25%

e) Sangat tinggi = 0%

Ringkasan data di atas menunjukkan:

a) Rata-rata = 40,05

b) Standar deviasi = 3,790

c) Kategori rendah 2 santri (10%), sedang 13 santri (65%), dan tinggi 5 santri

(25%)
Tabel 4.6 Distribusi Kategori Motivasi Evaluasi Belajar Santri (Posttest)
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase
1 | Sangat Rendah 0-20 0 0%
2 | Rendah 21-30 -] 10%
3 | Sedang 31-40 13 65%
4 | Tinggi 41-49 5 25%
5 | Sangat Tinggi 50 0 0%
Total 20 100%




97

Berdasarkan hasil angket posttest, terdapat peningkatan motivasi belajar
santri secara signifikan. Dari total 20 santri, 13 santri (13 /20 x 100 = 65%) berada
pada kategori sedang, 5 santri (5 /20 x 100 = 25%) berada pada kategori tinggi, dan
hanya 2 santri (2 / 20 x 100 = 10%) yang berada pada kategori rendah. Jika
dibandingkan dengan hasil pretest, kategori tinggi meningkat dari hanya 1 santri
(5%) menjadi 5 santri (25%), sementara kategori rendah menurun dari 3 santri
(15%) menjadi 2 santri (10%). Tidak ada santri yang berada dalam kategori sangat
rendah maupun sangat tinggi.

Hasil observasi setelah perlakuan mendukung dan memperkuat temuan
tersebut. Pada aspek ketertarikan, santri menunjukkan antusiasme yang konsisten
terhadap penggunaan quizizz. Mereka tidak hanya tertarik pada awal penggunaan
saja, melainkan menunjukkan ketertarikan yang berkelanjutan dalam sesi-sesi
selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa quizizz tidak hanya menarik secara teknis,
tetapi juga memiliki daya tarik berkelanjutan dalam mendukung proses evaluasi.

Partisipasi aktif santri tercermin dari keterlibatan mereka saat menjawab
soal. Tidak terlihat penurunan semangat; bahkan antusiasme tetap tinggi meskipun
kegiatan dilakukan secara berulang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
quizizz mampu mempertahankan minat santri dan mendorong keterlibatan
berkelanjutan dalam proses evaluasi pembelajaran.

Rasa percaya diri santri masih tampak kuat. Mereka tidak hanya berani
menjawab soal, tetapi juga melakukannya tanpa tekanan. Lingkungan belajar yang
dibentuk melalui media quizizz yang bersifat menyenangkan dan tidak menghakimi
berkontribusi dalam meningkatkan rasa percaya diri santri selama mengikuti
evaluasi.

Terkait aspek motivasi, peningkatan yang signifikan tampak jelas. Hal ini

tidak hanya terlihat dari tingginya partisipasi selama kegiatan berlangsung, tetapi
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juga dari respon santri setelah kegiatan selesai. Mereka menyatakan keinginan
untuk mengikuti evaluasi serupa dengan menggunakan Quizizz untuk mata
pelajaran lain. Ini menunjukkan bahwa Quizizz tidak hanya berhasil meningkatkan
motivasi sesaat, tetapi juga menumbuhkan motivasi berkelanjutan untuk belajar.

Terakhir, pada aspek kemandirian belajar, terlihat bahwa santri mulai
menunjukkan inisiatif untuk menjawab soal secara mandiri tanpa bergantung pada
bantuan teman atau guru. Perubahan ini sangat penting karena menunjukkan
perkembangan tanggung jawab dan kesiapan belajar secara individu.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi setelah
perlakuan tidak hanya memperkuat data angket posttest, tetapi juga memberikan
bukti kualitatif bahwa penggunaan media Quizizz secara nyata mampu
meningkatkan motivasi belajar santri dalam berbagai dimensinya. Terjadi
pergeseran positif baik secara kuantitatif maupun kualitatif, yang mencerminkan
bahwa pendekatan evaluasi yang inovatif dan interaktif mampu meningkatkan

keterlibatan, semangat, dan kemandirian belajar santri di lingkungan TPA.

B. Uji Hipotesis

1. Analisis Deskriptif Statistik
Untuk mengetahui gambaran umum mengenai skor motivasi belajar santri
sebelum dan sesudah penggunaan quizizz, dilakukan analisis deskriptif statistik
terhadap data pretest dan posttest. Hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel

berikut:
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Tabel 4.7 Deskriptif Statistik (SPSS)

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 20 28 42 33.70 3.246
Posttest 20 33 48 40.05 3.790

Valid N (lis 20

twise)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) pretest sebesar
33,70 dengan standar deviasi 3,246 dan nilai rata-rata Posttest sebesar 40,05 dengan
standar deviasi 3,790. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan skor dari sebelum
(Pretest) ke sesudah perlakuan (Posttest). Selain itu, rentang nilai posttest (33-48)
lebih tinggi dibandingkan prefest (28-42), yang semakin memperkuat adanya
peningkatan setelah intervensi dilakukan.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi normal. Distribusi normal
merupakan salah satu syarat penggunaan uji statistik parametrik. Hasil uji

normalitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Uji Normalitas Data Angket Motivasi Evaluasi Belajar Santri (SPSS)

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic =~ df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 135 20 .200° 968 20 705
Posttest 105 20 .200° 974 20 .828

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk
memastikan bahwa data memiliki distribusi normal sebagai prasyarat uji
parametrik. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk prefest sebesar
0,705 dan posttest sebesar 0,828, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini

berarti data berdistribusi normal, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut
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menggunakan uji paired sample t-test. Dengan demikian, analisis statistik
memberikan dasar kuat bahwa terjadi peningkatan skor motivasi belajar setelah
perlakuan, dan data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik inferensial
guna menguji hipotesis penelitian.
2. Analisis Inferensial

Pengujian inferensial menggunakan paired sample t-test dilakukan
sebagai langkah dalam menilai perbedaan signifikan antara motivasi belajar santri
sebelum dan sesudah penerapan quizizz. Hasil analisis statistik inferensial disajikan

dalam dua tabel berikut, yaitu tabel statistik pasangan dan tabel hasil uji t:

Tabel 4.9 Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Pretest 33.70 20 3.246 726
Posttest 40.05 20 3.790 .848

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa nilai mean posttest (40,05) >

pretest (33,70), yang menunjukkan adanya peningkatan setelah perlakuan
dilakukan.
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Tabel 4.10 Paired Samples Test

Paired Differences t
95%
Confidence
Interval of the

Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean  Lower Upper df tailed)
Pair Pretest- -6.350 4.234 947 -8.331 -4.369 -6.708 19 0.000

1 Posttest

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan 0,000<0,05 sehingga
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor angket motivasi

belajar saat pretest dan saat posttest.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
motivasi belajar santri setelah penggunaan media quizizz dalam evaluasi
pembelajaran akhlak. Skor rata-rata pretest sebesar 33,70 meningkat menjadi 40,05
pada posttest. Secara kuantitatif, peningkatan ini juga diperkuat melalui uji paired
sample t-test dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menandakan perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan..

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wulandari dan Kurniawan'. yang
menemukan bahwa quizizz mampu meningkatkan motivasi belajar karena
menghadirkan suasana evaluasi yang menyenangkan dan kompetitif. Namun,

penelitian ini menghadirkan konteks yang berbeda, yaitu dalam lingkungan TPA

"Trubus Kurniawan, “Pembelajaran IPS Dengan Aplikasi Quizizz untuk Menciptakan
Pembelajaran Menyenangkan di SMP,” Jurnal Pendidikan Surya Edukasi, Vol. 8, No. 1, 2022, h.
97-108.
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nonformal, yang selama ini masih jarang disentuh oleh studi-studi sebelumnya.
Kebanyakan penelitian terdahulu lebih berfokus pada jenjang pendidikan formal
seperti SD atau SMP, sementara penelitian ini menunjukkan bahwa media berbasis
permainan seperti quizizz juga efektif di lingkungan pembelajaran agama yang
bersifat tradisional. Ini menjadi kontribusi penting, mengingat TPA umumnya
belum terbiasa dengan teknologi digital dalam proses evaluasi. Namun, efektivitas
penggunaan quizizz tidak serta-merta bersifat universal. Sebagaimana
dikemukakan oleh Fitriyani®, pendekatan digital seperti Quizizz kurang optimal
bagi peserta didik dengan gaya belajar visual-verbal yang kurang responsif terhadap
media interaktif. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media tidak
hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kesiapan peserta
didik dan pendekatan pedagogis guru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, muncul indikasi bahwa motivasi belajar
santri tidak semata-mata didorong oleh faktor eksternal seperti skor atau peringkat
(instrumental motivation), tetapi juga oleh dorongan intrinsik seperti rasa ingin tahu
dan keinginan untuk memahami materi. Hal ini tercermin dari respon santri yang
aktif berdiskusi, bertanya tentang jawaban yang benar, serta menunjukkan inisiatif
dalam menjawab soal secara mandiri. Meski demikian, kemungkinan adanya
motivasi semu akibat elemen gimifikatif tetap perlu diantisipasi..

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada awal perlakuan masih
terdapat kendala teknis seperti kesulitan login dan gangguan jaringan. Namun,
santri mampu beradaptasi dengan cepat setelah mendapat bimbingan, bahkan mulai

saling membantu. Hal ini sesuai dengan temuan Rahmawati’ bahwa siswa dari

*Umy Fitriani Nasution, “Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar (Studi
terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Siswa pada Kelas VII di MTsN 1 Medan),” Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 5, No. 2, 2021.

3N.D. Rahmawati, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Quizizz
bagi Guru Sekolah Dasar,” Community Development Journal, Vol. 3, No. 2, 2022.
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daerah dengan keterbatasan teknologi tetap dapat mengadopsi media digital bila
didampingi secara tepat. Sebaliknya, Muslim* menyatakan bahwa tantangan teknis
di lembaga pendidikan nonformal kerap menjadi hambatan utama dalam digitalisasi
pembelajaran. Perbedaan temuan ini menegaskan bahwa efektivitas media digital
sangat kontekstual dan tidak bisa digeneralisasi.

Santri juga menyambut baik umpan balik otomatis dari quizizz dan
menunjukkan ketertarikan untuk menggunakan media ini dalam pelajaran lain. Ini
mengindikasikan bahwa quizizz tidak hanya memberikan efek jangka pendek,
tetapi juga potensi keberlanjutan dalam peningkatan motivasi belajar. Meskipun
demikian, seperti dikemukakan oleh Herlina®, perlu ada kehati-hatian agar siswa
tidak hanya terpacu mengejar skor semata tanpa memahami materi secara
mendalam. Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan media
ini agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran yang substansial.

Pendekatan yang digunakan dalam mendalami temuan penelitian ini
merujuk pada Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan
Ryan. Teori ini menjelaskan bahwa motivasi intrinsik seseorang akan tumbuh
apabila tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi, yakni:

1. Kompetensi (Competence)

Quizizz menyediakan fitur umpan balik langsung berupa skor, peringkat
(leaderboard), dan statistik pencapaian yang dapat diakses secara real time oleh
santri. Fitur-fitur ini memberikan transparansi terhadap hasil belajar mereka, di
mana setiap santri dapat segera mengetahui jawaban mana yang benar atau salah,
serta sejauh mana capaian mereka dibandingkan dengan rekan-rekan sekelas.

Proses ini tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi kelemahan secara cepat,

“Moh Muslim, “Visi Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah Dasar di Era Teknologi
Digital,” Elementeris: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar Islam, Vol. 3, No. 1, 2021.

SWida Herlina, “Pengaruh Kreativitas Guru IPS terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP
Negeri 1 Metro,” Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021.
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tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan perasaan kompeten, karena mereka
mampu melihat progres secara objektif dan terukur. Dengan mengetahui hasil
evaluasinya secara instan, santri terdorong untuk memperbaiki capaian mereka di
kesempatan berikutnya. Berbeda dengan evaluasi konvensional yang seringkali
membuat peserta merasa tertekan karena penilaian datang dari guru secara sepihak,
pendekatan quizizz justru bersifat suportif dan tidak menghakimi. Santri merasa
lebih nyaman dalam menghadapi evaluasi karena dapat belajar dari kesalahan tanpa
rasa malu, sekaligus tetap termotivasi untuk bersaing secara sehat guna meraih skor
tertinggi. Inilah yang menjadikan pengalaman belajar melalui quizizz lebih
bermakna dan memacu perkembangan kompetensi secara positif.
2. Otonomi (Autonomy)

Media evaluasi digital seperti quizizz memberikan keleluasaan kepada
santri dalam mengakses dan menyelesaikan soal evaluasi dengan cara yang lebih
fleksibel, baik dari segi waktu maupun pendekatan individu dalam menjawab.
Terlebih apabila evaluasi dilakukan secara daring, santri memiliki kesempatan
untuk memilih kapan mereka merasa siap untuk memulai dan bagaimana mereka
ingin menyelesaikan setiap butir soal sesuai dengan ritme belajar masing-masing.
Tidak ada tekanan waktu yang kaku sebagaimana ujian konvensional, sehingga
mereka dapat menyesuaikan suasana hati dan tingkat konsentrasi sebelum memulai
evaluasi. Dalam konteks ini, quizizz memberikan ruang otonomi yang sangat
penting dalam proses pembelajaran modern, yaitu hak belajar dengan kendali
pribadi.

Kebebasan ini tidak hanya berdampak pada kenyamanan teknis, tetapi juga
berkontribusi terhadap terbentuknya rasa tanggung jawab dan keterlibatan personal
dalam belajar. Santri tidak lagi sekadar menjadi objek penerima evaluasi yang pasif,

tetapi berubah menjadi subjek aktif yang secara sadar memilih dan mengelola
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proses belajarnya sendiri. Hal ini secara langsung memperkuat sense of ownership
atau rasa memiliki terhadap proses belajar yang sedang mereka jalani. Dalam teori
Self-Determination, otonomi seperti ini sangat penting karena dapat memicu
motivasi intrinsic yakni dorongan belajar yang datang dari dalam diri sendiri, bukan
karena paksaan dari luar. Dengan demikian, quizizz tidak hanya menjadi alat
evaluasi yang modern dan menarik, tetapi juga menjadi sarana untuk membentuk
kemandirian belajar dan membangun kesadaran akan pentingnya pengelolaan diri
dalam proses pendidikan.
3. Keterhubungan Sosial (Relatedness)

Elemen permainan (game-like features) dalam quizizz, seperti leaderboard,
mendorong suasana kompetisi yang sehat antar santri. Dalam hal ini, keterlibatan
sosial yang terjadi selama evaluasi mempererat hubungan antar peserta dan
menciptakan pengalaman belajar yang kolaboratif dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa peningkatan motivasi tidak hanya
didorong oleh hadiah atau nilai semata (motivasi ekstrinsik), tetapi juga oleh
pemenuhan ketiga kebutuhan psikologis tersebut yang memperkuat motivasi
intrinsik santri untuk belajar akhlak dengan lebih aktif dan antusias.

Sedangkan dari teori evaluasi digital menekankan pada manfaat penggunaan
teknologi dalam proses evaluasi pembelajaran, antara lain efisiensi waktu,
keakuratan hasil, umpan balik real time, dan keterlibatan peserta didik yang lebih
tinggi. Berdasarkan teori ini, terdapat tiga prinsip utama evaluasi digital yang
sejalan dengan temuan penelitian:

1. Kepraktisan dan Efisiensi

Penggunaan quizizz dalam proses evaluasi pembelajaran memberikan

dampak signifikan terhadap efisiensi waktu dan tenaga pendidik. Salah satu

keunggulan utama dari media ini adalah kemampuannya dalam menyajikan hasil
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evaluasi secara otomatis dan instan. Guru tidak lagi harus memeriksa satu per satu
jawaban santri secara manual sebagaimana yang umum dilakukan dalam metode
evaluasi tradisional, yang biasanya membutuhkan waktu cukup lama dan rentan
terhadap kesalahan manusiawi dalam penilaian. Dengan quizizz, seluruh proses
penilaian dilakukan secara digital dan real-time, sehingga hasil akhir dapat
langsung diketahui sesaat setelah evaluasi selesai dilakukan oleh santri.

Fitur analisis data yang disediakan oleh quizizz juga memungkinkan guru
untuk melihat secara detail performa setiap santri, termasuk soal mana yang paling
banyak dijawab salah, waktu rata-rata penyelesaian, dan distribusi nilai secara
keseluruhan. Informasi ini sangat berharga karena dapat digunakan untuk
merancang tindak lanjut pembelajaran yang lebih tepat sasaran, seperti memberikan
penguatan materi pada topik tertentu yang belum dipahami, atau menyusun strategi
pengajaran yang lebih efektif berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

Efisiensi ini tidak hanya menghemat waktu guru, tetapi juga meningkatkan
kualitas manajemen pembelajaran secara keseluruhan. Waktu yang sebelumnya
dihabiskan untuk koreksi manual kini dapat dialihkan untuk membimbing,
mengevaluasi strategi pembelajaran, dan melakukan refleksi bersama santri.
Dengan demikian, quizizz tidak sekadar menjadi alat bantu teknis dalam penilaian,
tetapi juga mendukung transformasi peran guru dari sekadar evaluator menjadi
fasilitator pembelajaran yang lebih strategis dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik.

2. Interaktivitas dan Gamifikasi

Teori evaluasi digital menekankan bahwa penggunaan platform berbasis
gamifikasi, seperti quizizz, memiliki potensi besar dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan, menarik, dan kompetitif dibandingkan dengan

pendekatan evaluasi tradisional. Gamifikasi, atau penerapan elemen permainan
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dalam konteks non-permainan seperti pembelajaran, menciptakan pengalaman
yang lebih dinamis karena melibatkan berbagai fitur interaktif seperti skor,
peringkat (leaderboard), avatar, efek suara, serta sistem penghargaan berupa poin
atau medali virtual. Elemen-elemen ini tidak hanya meningkatkan daya tarik visual,
tetapi juga menstimulasi semangat kompetisi yang sehat di antara peserta didik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan quizizz mampu meningkatkan
antusiasme santri saat mengikuti evaluasi pembelajaran akhlak. Santri tampak lebih
aktif dan bersemangat ketika menjawab soal, bahkan memperlihatkan ekspresi
kegembiraan serta rasa ingin tahu yang tinggi reaksi positif yang jarang muncul
ketika menggunakan metode evaluasi konvensional yang cenderung kaku dan
membuat tegang. Elemen tantangan yang dikemas secara menyenangkan melalui
fitur peringkat dan umpan balik instan mampu membangkitkan motivasi dari dalam
diri santri untuk tampil lebih baik, baik dengan tujuan memperoleh skor tertinggi
maupun memperbaiki hasil evaluasi sebelumnya.

Suasana kompetitif yang dihasilkan melalui penggunaan quizizz tidak
bersifat menekan atau menciptakan ketegangan berlebihan, melainkan menjadi
ajang kompetisi yang edukatif dan memotivasi. Santri merasa tertantang untuk terus
mencoba, memperbaiki jawaban, serta belajar dari kesalahan tanpa merasa takut
akan penilaian negatif atau dipermalukan karena hasil yang kurang memuaskan.
Fitur-fitur interaktif dalam quizizz memungkinkan proses evaluasi berlangsung
secara lebih inklusif dan suportif, sehingga menciptakan ruang belajar yang aman
bagi semua peserta.

Berbeda dengan pendekatan evaluasi konvensional yang sering kali
berfokus semata-mata pada nilai akhir dan mengabaikan proses belajar yang
dialami peserta, quizizz justru menempatkan pengalaman belajar sebagai bagian

penting dari evaluasi itu sendiri. Penilaian tidak lagi menjadi aktivitas yang
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menegangkan, melainkan berubah menjadi pengalaman yang menyenangkan dan
bermakna. Dalam konteks ini, quizizz tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
capaian belajar, tetapi juga berperan sebagai media yang memperkaya pengalaman
belajar santri serta memperkuat keterlibatan mereka secara aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.

3. Data-Driven Feedback

Quizizz secara otomatis menyajikan data hasil santri yang bisa digunakan
guru untuk menganalisis kesulitan umum, kelemahan konsep, serta potensi
peningkatan. Hal ini membantu dalam proses remedial teaching atau perencanaan
pembelajaran berikutnya yang lebih tepat sasaran.

Beberapa penjelasan di atas, menunjukkan bahwa integrasi quizizz sebagai
bentuk evaluasi digital telah memenuhi prinsip-prinsip evaluasi modern yang tidak
hanya menilai hasil, tetapi juga mendukung proses belajar.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan peserta, karena
hanya dilakukan pada satu TPA. Selain itu, durasi penggunaan Quizizz relatif
singkat, sehingga efek jangka panjang terhadap motivasi belum dapat diketahui
secara menyeluruh. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan desain longitudinal dan populasi yang lebih luas, serta

membandingkan media evaluasi digital lainnya seperti Kahoot atau Google Form.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan
media quizizz dalam evaluasi pembelajaran akhlak untuk meningkatkan motivasi
belajar santri di TPA Al-Falah Bera Kabupaten Soppeng, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Motivasi belajar santri mengalami peningkatan yang signifikan setelah
diterapkannya media quizizz. Rata-rata skor motivasi belajar meningkat dari
33,70 (pretest) menjadi 40,05 (posttest), yang menunjukkan adanya
perkembangan positif dalam semangat dan keterlibatan santri selama
pembelajaran akhlak.

2. Penggunaan quizizz berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi
belajar santri. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan nyata antara
sebelum dan sesudah penggunaan media. Dengan demikian, Quizizz
terbukti efektif sebagai alat evaluasi digital yang mampu menciptakan
suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan mendorong partisipasi
aktif santri.

Penelitian ini menunjukkan bahwa media quizizz efektif digunakan sebagai
alat evaluasi pembelajaran akhlak yang dapat meningkatkan motivasi belajar santri
TPA. Quizizz mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan,

dan memotivasi santri untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

109



110

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan quizizz
dalam evaluasi pembelajaran akhlak secara signifikan dapat meningkatkan motivasi
belajar santri di TPA Al-Falah Bera, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat
dipertimbangkan:

1. Bagi Pendidik di TPA dan Lembaga Pendidikan Nonformal

Pendidik di lingkungan TPA dan lembaga nonformal disarankan untuk

memanfaatkan media evaluasi digital seperti quizizz sebagai alternatif

inovatif guna menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan.
2. Bagi Lembaga Pengelola TPA

Lembaga pengelola TPA dapat mengembangkan pelatihan bagi pengajar

agar mampu mengintegrasikan teknologi seperti quizizz dalam proses

evaluasi pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan arah dan peluang untuk penelitian lanjutan

mengenai penggunaan media digital dalam pembelajaran akhlak atau bidang

studi lainnya di lingkungan pendidikan nonformal, dengan pendekatan yang
lebih luas baik secara metode maupun populasi.
4. Bagi Pengembangan Kurikulum TPA

Kurikulum TPA dapat diperkaya dengan mengadopsi strategi evaluasi yang

berbasis teknologi agar lebih sesuai dengan karakteristik santri masa kini

yang sudah akrab dengan perangkat digital. Hal ini juga mendukung
pembentukan karakter santri yang melek teknologi tanpa mengabaikan

nilai-nilai keislaman.
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C. Rekomendasi

berikut beberapa rekomendasi yang dapat disarankan dalam penelitian ini

diantaranya:

1.

Peningkatan Penggunaan Quizizz secara Rutin

Meskipun penelitian ini sudah menunjukkan hasil positif, penggunaan
quizizz sebaiknya tidak hanya terbatas pada evaluasi akhir. Disarankan agar
media ini diintegrasikan lebih sering dalam kegiatan pembelajaran untuk
memastikan motivasi belajar santri tetap terjaga dan terus meningkat.
Variasi Materi dalam Quizizz

Untuk menjaga keberagaman dan menghindari kejenuhan, materi evaluasi
yang dimasukkan ke dalam quizizz bisa lebih bervariasi. Misalnya, selain
akhlak, bisa juga digunakan untuk mata pelajaran lain yang relevan,
sehingga santri tidak hanya termotivasi dalam satu bidang saja, namun juga
dalam pembelajaran yang lebih luas.

Pelatihan untuk Pengajar

Agar penggunaan quizizz lebih optimal, pengajar perlu diberikan pelatihan
mengenai cara-cara efektif dalam menggunakan platform ini. Pelatihan
tersebut dapat mencakup pengajaran teknis serta strategi pengelolaan kelas
secara interaktif.

Penelitian Lanjutan

Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji pengaruh peningkatan
motivasi terhadap hasil belajar jangka panjang santri, serta melibatkan lebih
banyak responden atau durasi waktu yang lebih lama guna memastikan

konsistensi hasil.
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Akhlak Terhadap Diri Sendiri (Iffah, Qanaah, Tawadhu, Wara’ dan
Haya’)
Kompetensi Dasar
1. Iffah (Menjaga diri dari perbuatan buruk).
2. Qanaah (Menerima dengan ikhlas).
3. Tawadhu (Rendah hati).
4. Wara’ (Menjaga diri dari hal yang diragukan).
5. Haya’ (Malu atau rasa malu).

6. Pengaplikasian akhlak terhadap diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator
1. Memahami konsep iffah dalam menjaga diri dari perbuatan buruk.
2. Mengetahui contoh prilaku iffah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Memahami konsep ganaah dan cara mengaplikasikannya dalam kehidupan.

I



10.

11.

12.

. Menunjukkan sikap puas dengan apa yang ada dan tidak tamak.
. Memahami konsep tawadhu dalam konteks berinteraksi dengan orang lain.
. Mengetahui contoh sikap tawadhu dalam kehidupan sehari-hari.

. Memahami arti wara’ dan aplikasinya dalam menjaga diri dari perbuatan yang tidak

pasti kehalalannya.

. Mengetahui contoh sikap wara’dalam kehidupan sehari-hari.

. Memahami konsep haya’dalam konteks akhlak terhadap diri sendiri.

Mengetahui akibat jika tidak memiliki saya’ dalam kehidupan.
Mengaplikasikan nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari.
Menunjukkan sikap yang sesuai dengan akhlak yang telah dipelajari dalam situasi

tertentu.

A. Iffah (Menjaga Diri dari Perbuatan Buruk)

Iffah berasala dari bahasa Arab yang berarti menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak

baik. Sedangkan secara istilah iffah adalah menjaga kehormatan diri dari segala hal yang

akan merendahkan, merusak dan menjatuhkan harga diri.

Contoh prilaku iffah diantaranya:
1. Tidak berkata kasar atau menyakiti perasaan orang lain.
2.Menjauhi perbuatan mencuri atau berbohong.
3.Menjaga pandangan dari hal-hal yang dilarang.

Allah berfirman dalam QS. An-Nur/24: 33.

...... Alad o 4 2 R A (300 Y Gl il

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya,
sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.

v



B. Qanaah (Menerima dengan Ikhlas)

Qanaah berasal dari bahasa Arab yang berarti merasa cukup atau rela. Sedangkan
secara istilah ganaah adalah merasa cukup dan rida terhadap nikmat yang dianugerahkan
Allah swt. kepada dirinya.

Adapun contoh prilaku ganaah diantaranya:

1. Tidak iri dengan harta orang lain.
2.Bersyukur atas makanan dan pakaian yang dimiliki.
3. Tidak mengeluh dengan keadaan.
Ada beberapa keutamaan orang yang memiliki prilaku ganaah yaitu diantaranya:
1. Hati menjadi lebih tenang.
2. Terhindar dari sifat tamak dan serakah.
3. Terbiasa dengan pola hidup yang sederhana.

4. Terhindar dari iri dan dengki.

C. Tawadhu (Rendah Hati)
Tawadhu berasal dari bahasa Arab yang artinya rendah hati. Sedangkan secara
istilah tawadhu adalah perilaku manusia yang rendah hati dan tidak sombong.
Adapun contoh prilaku tawadhu diantaranya:
1. Menghormati orang tua, guru, dan teman.
2.Tidak memamerkan harta atau kelebihan.
3.Mendengarkan pendapat orang lain dengan baik.
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Muslim:
) daday 5K (ay B 4580 ) lal 5 a

Artinya:

Siapa yang tawadhu’ karena Allah, maka Allah akan mengangkat (derajat)
nya (di dunia dan akhirat), dan siapa yang sombong maka Allah akan
merendahkannya.



D. Wara’ (Menjaga Diri dari Hal yang Diragukan)

Wara’ berasalah dari bahasa Arab yang artinya menjauhkan diri dari dosa,
maksiat dan perkara syubhat. Sedangkan secara istilah wara’ adalah menjauhi
perkara yang diragukan.

Adapun contoh dari prilaku wara’ yakni diantaranya:

1.Menghindari makanan yang tidak diketahui kehalalannya.
2.Tidak mengambil barang yang bukan miliknya.

3.Berhati-hati dalam berbicara agar tidak menyakiti orang lain.

E. Haya’ (Malu atau Rasa Malu)

Haya’berasal dari bahasa Arab yang artinya malu, sedangkan secara istilah
malu adalah menahan diri dari melakukan sesuatu dengan alasan takut akan celaan
dari orang lain.

Contoh prilaku saya’yakni diantaranya:

1. Malu untuk berbohong atau mencuri.
2.Menjaga aurat dengan berpakaian sopan.
3.Malu jika tidak melakukan kebaikan.

Rasulullah saw. bersabda yang diriwayatkan oleh imam bukhari:

G e filald i 113 1 T50T 8 50 298 e Gl A s &)
Artinya:
Sesungguhnya salah satu perkara yang telah diketahui oleh manusia dari

kalimat kenabian terdahulu adalah: “Jika engkau tidak malu, berbuatlah
sesukamu”.

F. Pengaplikasian Akhlak terhadap Diri Sendiri
Adapun cara mengaplikasikan akhlak yakni sebagai berikut:
1. Berbicara sopan kepada orang lain.
2.Tidak mengambil barang yang bukan miliknya.

3.Berpakaian rapi dan menutup aurat.

VI



4.Bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah.
5.Berusaha melakukan kebaikan di mana saja.

Manfaat akhlak terhadap diri sendiri yaitu:
1.Menjadi pribadi yang lebih baik.
2.Dihormati oleh orang lain.

3.Mendapatkan pahala dari Allah.

VIl
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@& Hasil Matematika Bahasa Inggris Bahasa Dunia
Pengetahuan Alam Fisika Kimia Biologi

Sal Kelas A
Iimu Sosial Geografi Sejarah Seni

2. Diferensiasi
Komputer Olahraga Ice breaking

(> Keluar Pengembangan profesional Arsitektur Bisnis
Desain Pendidikan Teknologi Instruksional
Jurnalisme Life Skills Pengetahuan moral
Filsafat Seni Pertunjukkan Pelajaran Agama
Pendidikan Khusus Spesialisasi
Pendidikan Keuangan Proyek Kehidupan

=8 Upgrade

Kembali Berikutnya

Langkah 3 Langkah 4

Quizizz Quizizz

quizizz.com

Buat kuis baru
Cari

Tambahlan partanyaan baru atik per I...llb‘/\x-.nl di sini

- Pilihan ganda
a Isian singkat
BJ a1an

Ketik opsi jawaban di sini
Interaktif/Pemikiran tingkat tinggi

B3 Menjodohkan

m Susun ulang

& Seret dan Lepas

Ketik opsi jawaban di sini

& Drop-down

ﬁ Penanda

& Gambar Berlabel
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Pelaksanaan Penggunaan Quizizz Dalam Evaluasi Pembelajaran Akhlak

Pembukaan oleh Guru

LI AU

Bergobungl
2 joinmyquizcom

0apUn

= 266925 *

(0 Moliis Ando s u MULA

Share Via

oflv

L LR
P “hy a

20 peserta

A

Pemberian kode akses kuis

< — Quizizz

Srricd@¥SrEo

1

joinmyqquiz.com

2 Masukkar

928317

\ kode be

n melalui

= .

©)

MULAI SEKARANG

Menunggu peserta...

Tampilan/Bentuk Tes

Sl @ 0 @ mssan il x (@ e ¢ @ oot X 0 G tt =0 X

€ O 8 bpsipamoniortyneUlheGHsts

Apayang dimaksud dengan iffoh?

? . i 4

Menjaga diri dori
perbuatan buruk

Sombong kepada
orang loin

Rendeh hoti Tidok tamok

] I Khoyre swandi Khoyrul



Tampilan papan pringkat (feedback) saat santri mengerjakan kuis

Sae@Sio 2 6 6 9 2 5 L] Pause @  Akhiri

95%

Nilai kelas

Klasemen
~'.‘f 20 peserta Tampilkan hanya 5 teratas | |
Peringkat ~ Nama Performa

$ Rl 7820 08

® Rondi 08

& Firman Syah 08
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Lampiran 5

INSTRUMEN TES/SOAL (PRETEST AND POSTTEST)
Soal Pilihan Ganda 20 Nomor

1. Apa yang dimaksud dengan iffah?

a. Menjaga diri dari perbuatan buruk c. Tidak tamak

b. Rendah hati d. Sombong kepada orang lain
2. Sikap menerima dengan ikhlas disebut?

a. Qanaah c. Wara’

b. Tawadhu d. Haya’

3. Contoh dari prilaku tawadhu adalah?
a. Sombong kepada teman c. Mengeluh dengan keadaan
b. Menghargai pendapat orang lain  d. Tidak peduli dengan sesama
4. Apa yang dimaksud dengan wara ?
a. Malas bekerja
b. Bersikap rendah hati
c. Tidak mudah menyerah
d. Menjauhi hal yang diragukan kehalalannya
5. Seseorang yang memiliki ~aya’ akan?
a. Merasa malu ketika berbuat salah c. Mengabaikan nasihat orang tua
b. Sombong kepada orang lain d. Mudah menyerah
6. Sikap ganaah mengajarkan kepada kita untuk?
a. Tidak tamak dan menerima dengan Ikhlas
b. Bersikap sombong
c. Menjauhi hal yang tidak pasti
d. Memamerkan kekayaan
7. Contoh prilaku iffah dalam kehidupan sehari-hari adalah?
a. Berdebat dengan teman
b. Memamerkan kekayaan
¢. Menghindari gosip dan perbuatan buruk
d. Mengabaikan nasihat guru
8. Apa yang dimaksud dengan tawadhu?
a. Rendah hati ¢. Malas belajar
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b. Merasa diri paling benar d. Mudah marah
9. Mengapa haya’penting dalam kehidupan?
a. Karena membuat kita sombong
b. Karena rasa malu mencegah kita dari perbuatan buruk
c. Karena membuat kita malas
d. Karena membuat kita tidak peduli
10. Contoh prilaku wara’adalah?
a. Berbuat seenaknya
b. Mengabaikan nasihat orang lain
c¢. Mengeluh ketika diberi rezeki
d. Tidak memakan makanan yang diragukan kehalalannya
11. Sikap iffah mengajarkan kita untuk?
a. Tidak peduli dengan orang lain c. Menjaga diri dari perbuatan buruk
b. Berbuat sesuka hati d. Membanggakan diri
12. Qanaah dapat diterapkan dengan cara?
a. Mengeluh setiap hari
b. Menolak segala sesutau
c. Menerima pemberian Allah dengan ikhlas
d. Membanggakan diri
13. Contoh prilaku tawadhu’ dalam keluarga?
a. Membanggakan diri c. Mendengarkan nasihat orang tua
b. Mengabaikan nasihat guru d. Sombong kepada adik kakak
14. Mengapa wara ' penting bagi seorang Muslim?
a. Untuk bersikap sombong
b. Untuk menunjukkan kekayaan
c. Untuk menolak segala kebaikan
d. Untuk menjaga diri dari hal yang tidak halal
15. Apa manfaat dari memiliki haya?
a. Menjadi sombong c. Menjadi pemalas
b. Menjadi pribadi yang terpuji d. Tidak peduli dengan orang lain
16. Prilaku yang mencerminkan iffah adalah?
a. Menghindari berkata kasar kepada teman
b. Membanggakan diri di depan orang lain

c. Mengabaikan nasihat orang tua
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d. Mengeluh saat diberi tugas
17. Bagaimana cara menunjukkan ganaah dalam kehidupan sehari-hari?
a. Mengabaikan pemberian orang lain
b. Selalu merasa kurang dengan apa yang ada
c. Meminta lebih dari yang lain
d. Mensyukuri apa yang telah dimiliki
18. Sikap tawadhu’ dapat membuat seseorang?
a. Malas berusaha c. Sombong terhadap orang lain
b. Dibenci oleh teman d. Dihormati oleh orang lain
19. Contoh sikap haya’yang baik adalah?
a. Merasa paling benar
b. Tidak peduli dengan perasaan orang lain
¢. Menghina teman yang berbeda pendapat
d. Meminta maaf jika melakukan kesalahan
20. Menghindari makanan yang tidak jelas kehalalannya termasuk prilaku?
a. Wara’ c. Qanaah

b. Tawadhu d. Haya’

Setelah mencermati instrumen tes/soal quizizz dalam penelitian penyusunan
tesis mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Menyetujui

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

-

Dr. H. Muh. Saleh, M. Ag. Dr. Buhaera, M.Pd.




Lampiran 6

KISI-KISI TES/SOAL PRETEST DAN POSTEST YANG DIGUNAKAN

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari .

DALAM EVALUASI
Kompetisi Dasar Indikator Soal No Soal
Memahami defenisi akhlak iffah
1
Iffah (Menjaga diri dari
perbuatan buruk) Mengetahui  contoh prilaku  iffah  dalam
kehidupan sehari-hari
7,11
Memahami konsep Qanaah  dan cara
mengplikasikannya dalam kehidupan.
2,6
Qanaah  (Menerima
dengan ikhlas)
Penerapan sikap qanaah dengan apa yang ada
dan tidak tamak 12
Memahami arti tawadhu dalam konteks
berinteraksi dengan orang lain.
8,18
Tawadhu (Rendah
hati) Mengetahui contoh sikap tawadhu dan
3,13

XV




Memahami arti wara’ dan  pentingnya

menjaga diri dari perbuatan yang tidak pasti

kehalalannya.
Wara’ (Menjaga diri 4,
dari hal yang 14,20
diragukan)
Mengetahui contoh sikap wara’ dalam
kehidupan sehari-hari. 10
Memahami konsep haya’ dalam konteks
akhlak terhadap diri sendiri dan contohnya.
9,19
Haya’ (Malu atau rasa
malu) Mengetahui  keutamaan jika seseorang
memiliki rasa haya’dalam kehidupan. 5,15
Mengaplikasikan nilai-nilai akhlak terhadap
diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari.
Pengaplikasian 17
akhlak-akhlak
terhadap diri sendiri
dalam kehidupan
sehari-hari Menunjukkan sikap yang sesuai dengan
16

akhlak yang telah dipelajari dalam situasi

tertentu.
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Lampiran 7

TAMPILAN APLIKASI QUIZIZZ

Srrme@Swreco 2 6 6 9 2 5 L] H Pause @

95%

Nilai kelas
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20 peserta Tampilkan hanya 5 teratas ||
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Tampilan Leader Board (1, 2, 3) Tampilan/Bentuk Tes
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pmadUlfc Gk 05 PalaDIBE TS
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g
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Rendan hat perbuatan buruk orang lain
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Tampilan Daftar Nilai Santri secara Otomatis Setelah Selesai

Mengerjakan Soal Soal

VALUASI AKHLAK & ® Selesal Dasbor Langsung Jadikan PR
Nama Nilai T Poin Performa
Fatmawati
~ ./'Z'Ul.l""'l'."'l" @ 100/100 19270 Evaluasi
= da in
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a
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w " I’ZIDIIIIIIIIIIIIIIIII (100%) 100100 18570 R
da Ol g
[GSp Sipa
= ,p, .3;,................. 100%) 100100 21410 Evaluasi
] 1
@ Taufiq S (Taufiq 5) .\,.Z.Dl.l.......l.....l @ 100/100 21480 Evaluasi
~—
&7 zahdan udin/rahe (zahdan) .!zlol.ll'.....l...ll' ‘mo%’ 1007100 19350 Evaluasi
#%  Aldii
@ Idii IJI1IBIIXI1IIIIIIIIIIIIII D50 e S S
Tidak login

Tampilan Kode Akses untuk Mulai Kuis

Srrce@SwreLn
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h
menggunak = __ = H
™ joinmyquiz.com @
perangkat
apa pun
Share Via

Masukkan ® B v
bergcbung 2 6 6 9 2 5
dengan kode

® Mulai kuis Anda seca... u

- . e -
- - L TR

20 peserta
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Lampiran 8

REKAPITULASI HASIL EVALUASI (PRETEST DAN POSTEST)

No Nama Responden Nilai Pretest Nilai Postest Selisih
1 | Muh. Zaddan 80 95 15
2 | Rizal Putra Pratama 75 95 20
3 | Nurul Zenia 70 100 30
4 | Az Syahra Putri 65 95 30
5 | Ahmad Fahry Awal 60 95 35
6 | Nurul Ramadhani 60 95 35
7 | Hanina 60 90 35
8 | Alifa Putri 60 95 35
9 | Taufiq 55 100 45
10 | Fatmawati 55 100 45
11 | Khafifah Aulia 55 95 40
12 | Nur Azila 45 90 45
13 | Aldi Gunawan 45 95 50
14 | Raihan Pratama 45 90 45
15 | Miftahul Jannah 45 75 30
16 | Muh. Farel 40 95 55
17 | Ayu Lestari 40 85 45
18 | Sifa Salsabila 35 100 65
19 | Firmansyah 30 100 70
20 | Randi Achmad Maulana 30 95 65
PENGKATEGORIAN HASIL BELAJAR

No Kategori Frekuensi

1 Sangat Baik 85-100

2 Baik 70-80

3 Cukup Baik 65-70

4 Kurang Baik 45-60
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest santri TPA
Al-Falah Bera, terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan pada hasil
belajar setelah diterapkannya media pembelajaran quizizz. Sebelum penggunaan
media quizizz, nilai rata-rata pretest peserta adalah 54, yang tergolong dalam
kategori Kurang Baik. Setelah penggunaan quizizz, nilai rata-rata meningkat
menjadi 92,5, masuk dalam kategori Sangat Baik.

Selain peningkatan rata-rata nilai, pergeseran kategori hasil belajar juga
menunjukkan dampak positif dari penggunaan media ini. Pada saat pretest,
sebagian besar peserta berada dalam kategori Kurang Baik dengan nilai antara 45—
60. Namun, setelah pelaksanaan posttest, hampir seluruh peserta berpindah ke
kategori Sangat Baik, yaitu dengan nilai antara 85—100. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta tidak hanya mengalami peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi
juga secara kualitatif dalam kategori capaian hasil belajar.

Peningkatan yang dialami oleh masing-masing peserta juga sangat
bervariasi, dengan peningkatan tertinggi mencapai 70 poin. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif seperti quizizz mampu memberikan stimulus yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman materi. Media ini kemungkinan besar
berhasil menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar para peserta,
sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan quizizz
sebagai media evaluasi pembelajaran tidak hanya membantu peserta dalam
memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan motivasi dan semangat belajar mereka. quizizz sebagai media
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan terbukti efektif dalam mendukung

proses pembelajaran akhlak di TPA Al-Falah Bera.
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Lampiran 9

DOKUMENTASI KEGIATAN

Proses Belajar Mengajar

Pelaksanaan Evaluasi (Pretest)

XXI



Pengisian Angket Motivasi Belajar (Pretest)

XXII



Pembukaan oleh Guru

Pelaksanaan Evaluasi (Posttest)

XXIII



Diskusi Hasil Kuis

X 4

Pengisian Angket Motivasi Belajar (Posttest)
r-_, — .
!‘ : 4 b

XXIV



Lampiran 10

TABEL OBSERVASI MOTIVASI EVALUASI BELAJAR SANTRI

Lembar Observasi Sebelum Perlakuan

No

Aspek

Indikator

Ya

Tidak

Catatan

Ketertarikan

Menunjukkan
antusias saat kegiatan
dimulai

Saat kegiatan
dimulai beberapa
santri terlihat
kurang tertarik
seperti halnya
kegaiatan evaluasi
sebelumnya

Fokus terhadap
kegiatan

Beberapa santri
terlihat berdiskusi
saat kegiatan
sedang
berlangsung

Partisipasi aktif

Aktif dalam diskusi
atau tanya-jawab

Santri aktif
bertanya saat
kegiatan selesai,
untuk mengetahui
jawaban soal yang
benar kepada guru

Rasa Percaya Diri

Tidak takut
dalam menjawab

salah

Beberapa  santri
terlihat tidak ragu

menjawab soal

Motivasi

Bersemangat  tanpa

diminta/didorong

Kurangnya
semangat santri
saat diminta untuk
mengutarakan
pendapatnya
dalam kegiatan
evaluasi

Kemandirian
Belajar

Membawa alat tulis,
membuka materi
sebelumnya

Bebera santri
tidak membawa
alat tulis dan lupa
membuka materi
yang akan
dievaluasi
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Lembar Observasi Saat Perlakuan

No

Aspek

Indikator

Ya

Tidak

Catatan

Ketertarikan

Antusias saat quizizz
digunakan

Sudah mulai
terlihat antusias
santri saat
menggunakan
quizizz

Fokus terhadap
kegiatan

Beberapa santri
masih kurang
fokus karena
masih bingung
dengan tampilan
quizizz

Partisipasi aktif

Aktif menjawab soal
quizizz

Terlihat santri
aktif dan ceria saat
menjawab soal di
quizizz

Bertanya atau
menjawab pertanyaan
guru

Santri aktif
bertanya tentang
quizizz saat
kegiatan di mulai
dan menjawab
pertanyaan guru
setelah kegiatan
selesai

Rasa Percaya Diri

Berani menjawab

meskipun di depan

umum

Ketika
penggunaan
quizizz selesai
dilakukan
beberapa santri
ketika ditanya
mengenai jawaban
soal kuis berani
untuk menjawab

Tidak takut salah

Seluruh santri
mulai terlihat
tidak ragu
menjawab soal

Motivasi

Semangat saat
melihat
skor/peringkat

Beberapa santri
sangat
bersemangat saat
ingin tahu skor

XXVI




atau pringkat
mereka di papan
peringkat quizizz

Termotivasi oleh
pujian  guru atau
tantangan

Seluruh santri
mendapatkan
pujian saat
perlakuan
penggunaan
quizizz selesai,
khususnya bagi
santri yang
mendapatkan
peringat

Kemandirian
Belajar

Mengerjakan soal
sendiri tanpa
menyontek

Masih terdapat
beberapa santri
yang berdiskusi
mengenai jawaban
dari soal
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Lembar Observasi Setelah Perlakuan

No

Aspek

Indikator

Ya

Tidak

Catatan

Ketertarikan

Ketertarikan berlanjut
dalam sesi
selanjutnya

Terlihat antusias
secara
keseluruhan santri
saat menggunakan
quizizz

Partisipasi aktif

Tetap aktif dalam
menjawab soal kuis

Terlihat
antusiasme santri
masih tetap aktif
saat menjawab
soal di quizizz

Rasa Percaya Diri

Tetap percaya diri

tanpa tekanan

Selama kegiatan
berlangsung rasa
percaya diri santri
masih terlihat

Motivasi

Tertarik mengikuti
kegiatan serupa lagi

Setelah kegiatan
selesai, mereka
masih ingin
mencoba
diberikan kegiatan
evaluasi serupa
dengan
menggunakan
quizizz pada mata
pelajaran lain

Kemandirian
Belajar

Menunjukkan
inisiatif belajar
mandiri

Terlihat inisiatif
santri saat
menjawab soal
tanpa bantuan
orang lain

XXVII




Lampiran 11

KUSIONER ANGKET YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGUKUR MOTIVASI

EVALUASI BELAJAR SANTRI SEBELUM DAN

Nama

SETELAH PERLAKUAN

Tanggal pengisian kusioner

Beri tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

No Indikator Pernyataan SaI:gat Tijak Neiral Set‘:1ju Salfgat
Tidak | Setuju Setuju
Setuju
| Ketertarikan Saya merasa senang
(Interest) mengikuti evaluasi
pembelajaran.
) Ketertarikan Saya merasa evaluasi
(Interest) berbasis kuis membuat
belajar lebih menarik.
3 Partisipasi Saya bersemangat
aktif untuk menjawab soal
saat evaluasi.
4 Partisipasi Saya berusaha
aktif menyelesaikan  soal
evaluasi tanpa bantuan.
5 Rasa percaya | Saya percaya diri
diri saat menjawab soal
evaluasi.
6 Rasa percaya | Saya  tidak  takut
diri membuat  kesalahan
saat menjawab soal.
7 Motivasi Saya termotivasi
mendapatkan skor
tinggi dalam kuis.
g Motivasi Saya berusaha
mendapatkan  reward
atau penghargaan dari
guru.
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9 Kemandirian Saya memahami
materi konsep akhlak setelah
mengikuti evaluasi.
10 Kemandirian Saya belajar mandiri
belajar untuk mempersiapkan
diri menghadapi
evaluasi.

Petunjuk Pengisian Instrumen:
1. Beri tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.
2. Skala yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. 1 = Sangat tidak setuju
b. 2 = Tidak setuju
c. 3 =Netral
d. 4 = Setuju

e. 5= Sangat setuju

Skor Kategori Motivasi Belajar Santri Berdasarkan Angket

No Skor Kategori
1 0-20 Sangat Rendah
2 21-30 Rendah
3 31-40 Sedang
4 41-49 Tinggi
5 50 Sangat Tinggi

XXX



Setelah mencermati instrumen dalam penelitian penyusunan tesis
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Menyetujui
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Dr. H. Muh. Saleh, M.Ag. Dr. BuhaeraLfM.Pd.
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Lampiran 12

TABEL HASIL SKOR ANGKET MOTIVASI EVALUASI BELAJAR SANTRI

Skor Angket Pretest
Pernyataan (P)
No | NamaResponden | 1 | 2 | 3 | 4 |5 6|7 8] 9 10 Skor
Total
1 | Fatmawati 4 14|13 |43 (34|43 3 35
2 | Ahmad Fahry Awal | 3 | 4 | 3 313 (5144 3 36
3 | Randi Achmad 4 314123 1 3 29
Maulana
4 | Az Syahra Putri 314 (3[4 (4441413 3 36
5 |Rizal PutraPratama | 3 | 4 | 3 |4 |3 |2 |3 |43 3 32
6 | Firmansyah 3141314123 (4]3]|2 3 31
7 | Muh. Farel 31412 (2412|5413 3 32
8 | Taufiq 5133 (5424|543 38
9 | Raihan Pratama 314 (33|43 (5]4]3 3 35
10 | Aldi Gunawan 314121314 |13|4]4]|3 3 33
11 | Hanina 313 (3 (3212|4413 3 30
12 | Nurul Ramadhani 4 1413|533 |5]|4]3 3 37
13 | Khafifah Aulia 413131432 |514|2] 3 33
14 | Nur Azila 4 141313413343 3 34
15 | Miftahul Jannah 4 13131423443 3 33
16 | Sifa Salsabila 314133 [3(23|2]|2] 3 28
17 | Ayu Lestari 4 |3 |5|5|5]2(4|5|5]| 4 42
18 | Alifa Putri 4 |3 13|43 |3 |5|4]3 3 35
19 | Muh. Zaddan 5141424214223 32
20 | Nurul Zenia 31413 (3(4|3(2]4]4]| 3 33

XXXII




Skor Angket Posttest

Pernyataan (P)

No | NamaResponden | 1 [ 2 (3 | 4| 5|6 | 7|8 9|10 Skor
Total
1 | Fatmawati 515141555545 4 47
2 | Ahmad FahryAwal | 5 | 3 (4 |4 | 4|3 | 4 51 4 40
3 | Randi Achmad 4 1 4 413141413 2 36
Maulana
4 | Az Syahra Putri 4 | S| 5555|545 5 48
5 | Rizal PutraPratama | 4 | 3 | 4 |4 |3 |3 |4 |3 ]3] 3 34
6 | Firmansyah 413 (414|514 ,4|3]|4)| 4 39
7 | Muh. Farel 4 1513|143 [3 (3|45 4 38
8 | Taufiq 4 5|55 |3 ]2 |5|5|5] 5 44
9 | Raihan Pratama 5141444134144 4 40
10 | Aldi Gunawan 4 |54 |4|4(|3(4|4)|3]| 4 39
11 | Hanina 4 14 313|333 [4|3] 3 33
12 | Nurul Ramadhani 41314432 |4]|5]5 3 37
13 | Khafifah Aulia 514|354 |13|5|5|4]| 4 42
14 | Nur Azila 514|414 |4 |3|4|14|4]| 4 40
15 | Miftahul Jannah 4 1514|534 ,4|4]4)| 4 41
16 | Sifa Salsabila 3153 (43 |13|5|5]3]| 4 40
17 | Ayu Lestari 4 |4 |14 |5|3(]3(|3|4|3]| 4 37
18 | Alifa Putri 4 | 5|14 |4 |53 |5|4)|4]| 4 42
19 | Muh. Zaddan 514|514 |5|2|5|5|4]| 4 43
20 | Nurul Zenia 51414 (334|545 4 41
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Lampiran 13
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